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PE aan KE 





Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang 


(BAB39 ) 


HAK TETANGGA DAN WASIAT 
UNTUK SELALU BERBUAT BAIK 
KEPADANYA 


Islam mempererat hubungan masyarakat dengan sistem Rabbani yang 
mengarah kepada persatuan, kasih sayang, dan rasa tolong-menolong, sehingga 
sistem kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat benar-benar lurus, khususnya 
tetangga jika rumah saling berdempetan dan berdekatan. 


Allah 36 berfirman: 





ae 


“Beribudahlah kepada Allah dn janganlah kamu memperekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua (ibu dan bapak), 
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karib kerabt, anakanak yatim, orangorang miskin, tetangga yang dekat 
dan tetangga yang jauh, teman sirwat, ibnu sabil dan hamba sahayamu..." 
(OS. An-Nisa 


Allah Tabuaraka wa Ta'ala memerintahkan hamba-hamba-Nya agar 
hanya menyembah-Nya semat, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia adalah Pencipta, 
Pemberi rizki, dan Pelimpah kenikmatan dan anugerah kepada semua makhluk- 
Nya dalam segala keadaan. Oleh karena itu, mereka berkewajiban untuk 
mengesakan-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun dari 
makhluk-makhluk ciptaan-Nya. 


Kemudian Dia menasihati agar berbuat baik kepada kedua orang tua, 
karena Dia telah menjadikan keduanya sebagai jalan kelahiranmu dari ke- 
tiadaan menjadi ada. Dan seringkali Allah 36 menyandingkan antara perintah 
untuk beribadah kepada-Nya dengan perintah untuk berbuat baik kepada 
kedua orang tua. 


Selanjutnya, Allah 36 menyambung perintah berbuat baik kepada 
kedua orang tua dengan perintah untuk berbuat baik kepada kaum kerabat, 
baik lakilaki maupun perempuan. 


Kemudian, (581) ”Anak-anak yatim." Yang demikian itu karena mereka 
telah kehilangan orang yang mengurus kepentingan mereka dan memberi 
nafkah, sehingga Allah 36 memerintahkan untuk berbuat baik kepada mereka 
serta menyayangi mereka. 


Lalu Dia berfirman: (A4) Orang-orang miskin.” Mereka adalah 
orang-orang yang sangat membutuhkan uluran tangan dan bantuan yang 
tidak mendapatkan orang yang mau mencukupi kebutuhannya. Oleh karena 
itu, Allah swt memerintahkan untuk membantu mereka sehingga dapat men- 
cukupi kebutuhan mereka dan menghilangkan kesengsaraan mereka. 

Setelah itu, Dia berfirm 3 el gb s3 Asdi "Tetangga yang 
dekat dan tetangga yang jauh." Yakni, antara dirimu dan mereka terdapat 
hubungan kekerabatan. Sedangkan tetangga jauh adalah tetangga yang tidak 
memiliki hubungan kekerabatan antara dirimu dan mereka. 

Kemudian Dia berfirman: (Sy 141p “Teman sejawat." Yakni, 
temanmu di tempat (tidak dalam perjalanan) maupun dalam perjalanan. 

Selanjutnya, Dia berfirman: Gx 9 Ibnu sabil." Yakni, yang singgah 
sejenak ditempatmu dalam perjalanan(nya). 

Lalu Dia berfirman: (KU LXX Up Dan hamba sahayamu." Dan berbuat 
baik kepada para budak, karena budak adalah orang lemah yang menjadi tawanan 
orang lain 
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SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN 





Demikianlah Islam mengatur hubungan masyarakat dengan perbedaan 
tingkatan yang ada di antara mereka, yakni dengan sistem Rabbani yang 
menyatukan dan menghimpun anggota masyarakatnya dalam satu kalimat 
yang sama, maka alangkah indahnya agama ini seandainya ia memiliki para 
pelaksananya. 


HADITS NO. 303 
Bo ARA Ep galge 
aa Eng Kejelasan PAUS» 


Ta abad 35 4 
si (Ep 


303. Dari Ibnu “Umar dan “Aisyah W& 'ikadossiya Honcertakan Rasulullah 
@& bersabda: "Malaikat Jibril senantiasa berpesan kepadaku (untuk selalu 
berbuat baik) kepada tetangga sehingga aku mengira bahwa tetangga itu akan 
mewarisinya.” Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/441 -Futd)) dan Muslim (2624 dan 2625) 
Kosa kata asing: 

&35 : Aku meyakini 

Kandungan hadits: 


“Tetangga mempunyai hak yang besar dan harus selalu dipelihara oleh 
tetangga lain. Cara memeliharanya adalah dengan melakukan berbagai 
macam kebaikan kepadanya sesuai dengan kemampuan serta mencegah 
bahaya dari mereka. 

Diperbolehkan tamak kepada anugerah jika berbagai kenikmatan melimpah. 
Diperbolehkan membicarakan berbagai hal baik yang terbersit di dalam 


jiwa. 


HADITS NO. 304 
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PE aan Ae 


aman Ke 


E Pamen 3S Aa H 3 2 8 
BB KA Ga 5 lp alot 
(Ba ta Pam) Ba aan Ia kana Jai 


304, — Dari Abu Dzarr &g , dia berkata: Rasulullah & bersabda: “Wahai 
Abu Dzarr, jika engkau memasak masakan berkuah, maka perbanyaklah 
kuahnya dan perhatikanlah teranggamu." (HR. Muslim) 


Dan juga dalam riwayat Muslim, dari Abu Dzarr, dia berkata: “Se- 
sungguhnya kekasihku 48 telah berpesan kepadaku: Jika engkau memasak 
masakan berkuah, maka perbanyaklah airnya, kemudian lihatlah anggota 
keluarga dari tetanggamu, maka kirimkanlah kepada mereka dengan cara yang 
baik.” 


Pengesahan hadits: 


Diriwayatkan oleh Muslim (2625) (142). Dan riwayat yang kedua juga milik 
Muslim (2625) (143). 
Kosa kata asing 
Hijp : Masakan sayur daging atau ayam dan yang lain-lainnya yang berkuah. 
avi : Perhatikanlah. 
#0: Kirimkan kepada mereka. 


Kandungan hadits: 








Disunnahkan untuk menasihati orang-orang yang dicintai dan sahabat dekat 
dengan hal-hal yang bermanfaat bagi mereka di dunia dan di akhirat. 
Disunnahkan untuk saling memberi hadiah antar tetangga, karena yang 
demikian itu dapat menumbuhkan rasa cinta kasih, bahkan menambah 
kecintaan. 

Tidak boleh meremehkan kebaikan apapun jenis dan macamnya, karena 
semuanya itu adalah baik. 
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HADITS NO. 305 


Lan 2 ain nb 


£ 11... 3. - . : 
SA Wp EN 2 HA daa 
NA 


de MN GA al y Usa Ie 


MA EA): A3 


TTraah 
Ken ea 





305. Dari Abu Hurairah &, bahwa Nabi & bersabda: “Demi Allah, dia 
tidak beriman. Derni Allah, ia tidak beriman. Demi Allah, ia tidak beriman." 
Ditanyakan: “Siapakah dia wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Yaitu orang 
yang tetangganya tidak merasa aman dari kejahatannya.” (Muttafag 'alaih) 





Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Tidak akan masuk Surga orang 
yang tetangganya tidak merasa aman dari kejahatannya." 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/443 -Futh) dan Muslim (40). 
Kandungan hadits: 


» Menghindarkan gangguan dari tetangga termasuk kesempurnaan iman. 
Penekanan terhadap hak tetangga. Hal itu terlihat pada sumpah yang di- 
ucapkan oleh Rasulullah && dan pengulangan sumpah itu sampai tiga kali. 


HADITS NO. 306 

Aa ay: BMI NG ELSA 

Sea PB TE EN LN 
gan 


306. Juga dari Abu Hurairah, dia berkata: “Rasulullah & bersabda: Wahai 
Wanita-wanita muslimah, janganlah seorang tetangga merasa hina terhadap 














Bab 39 - Mak Tetangga dan Wasiat untuk Selalu Berbuat Baik kepadanya 5 





tetangganya yang lain meskipun hanya (dengan memberi) kikil kambing.” 
(Munrafag 'alaih) 
Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diuraikan sebelumnya pada 


hadits nomor 124 dalam bab Penjelasan Tentang Banyaknya Jalan Menuju 
Kebaikan. 


HADITS NO. 307 

Aa 3: Ika PEN AN AA 

BANI dn K5 

La SAN Ci Dee 
Kn SE 33 


307. Juga dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah & bersabda: “Janganlah 
seorang tetangga menolak tetangganya yang akan menancapkan kayu pada 
temboknya.” Kemudian Abu Hurairah berkata: “Mengapa aku melihat kalian 
mengabaikan hal ini? Demi Allah, aku akan menancapkannya di antara kalian." 
(Muttafag 'laih) 


Ucapan Abu Hurairah: “Mengapa aku masih melihat kalian mengabaikan 
hal ini," yakni, mengabaikan Sunnah tersebut. 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/110 -Fat-)) dan Muslim (1609). 
Kosa Kata Asing: 


55 » Memikulkan. 
H1» Antara kalian 


Kandungan hadi 


Saling tolong-menolong dan bertoleransi antar tetangga merupakan satu 
hak bertetangga dan salah satu penampilan keluwesan masyarakat Islami. 

' Jika ada satu tembok milik seseorang, lalu dia mempunyai tetangga, kemudian 
tetangganya itu hendak menancapkan sesuatu pada tembok tersebut, maka 
dia boleh melakukan hal tersebut, baik pemilik tembok itu membolehkan 
maupun tidak, dengan syarat hal itu tidak menimbulkan bahaya pada tembok, 
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karena Islam telah menetapkan dalam kaidah umumnya: “Tidak boleh 
menimbulkan bahaya, baik bagi diri sendiri maupun orang lain.” 
Dibolehkan mengingkari orang yang meninggalkan hal yang bersifat syar'i, 
dengan memperhatikan apakah sesuai pada tempatnya. 

Tidak dibolehkan meninggalkan hukum syari'at karena ketidaktahuan 
orangeorang terhadapnya, atau penolakan mereka terhadapnya, tetapi ada 
keharusan untuk tetap berpegang teguh padanya sehingga orang-orang 
mempelajarinya dan mau menerimanya. 


HADITS NO. 308 


: bab San: bad NE BAN 
S3 ME SER MAL 
mean ta) AN AL 





ni Iga ja Aa AN du 
na) 


308. Juga dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah & pernah bersabda: 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia 
tidak menyakiti tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
Akhir, maka hendaklah dia menghormati tamunya. Dan barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia berkata baik atau diam.” 
(Muttafag 'alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/445 -Fat.)) dan Muslim (47). 

Kandungan hadits: 

Mencelakakan tetangga, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan me- 

rupakan perbuatan yang jelas bertentangan dengan kesempurnaan iman 

serta bertolak belakang dengan sifatsifat hamba Allah Yang Mahapemurah. 

Tamu itu mempunyai hak, oleh karena itu seorang muslim harus benar- 

benar menghormati (menjamu) tamunya, menampakkan wajah yang ber- 
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seriseri, dan memberi sambutan yang menyenangkan (menyiapkan makan, 
minum dan tempat baginya). 

Ucapan itu bisa baik dan bisa juga buruk. Oleh karena itu, barangsiapa yang 
mengetahui kebaikan, maka hendaklah dia mengatakannya setelah berfikir 
dan mencermatinya. 

Diam itu lebih baik daripada berbicara yang tidak bermanfaat. 

Seorang hamba harus senantiasa memperhatikan lidahnya, karena tidaklah 
seseorang itu diseret dengan wajah tertelungkup ke tanah melainkan karena 
hasil (ucapan) dari lidah mereka. 


HADITS NO. 309 


4. 


Nia 4 Aa NA A A 





(am ASIN yag ANA gama 


309. Dari Abu Syuraih a-Khu: , bahwa Nabi & bersabda: “Barang: 
siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia berbuat baik 
kepada tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka 
hendaklah dia menghormati tamunya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah 
dan hari Akhir, maka hendaklah dia mengatakan kebaikan atau diam." (Diri- 
wayatkan oleh Muslim dengan lafazh ini. Dan sebagian lain diriwayatkan oleh 
akBukhari) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al- Bukhari (X/445 -Fat-M) dan Muslim (48) 

Kandungan hadits: 


Pengertian hadits ini dan kandungannya telah diberikan pada pembahasan 
hadits sebelumnya. 
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310. i "Aisyah Ge, dia bercerita: “Aku pernah bertanya: Wahai Rasu- 
lullah, sesungguhnya aku mempunyai dua orang tetangga, lalu kepada tetangga 


pintunya paling dekat denganmu di antara keduanya.” (HR. Muslim) 





Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/219-220 -FatM). 

Kandungan hadits: 

Sepatutnya menjaga perasaan tetangga yang lebih dekat, karena dia lebih 
banyak tahu tentang apa yang masuk ke rumah tetangganya berupa hadiah 
dan lain-lain daripada tetangga yang lebih jauh. Perlu Anda ketahui bahwa 
tetangga yang lebih dekat itu lebih cepat berbuat jika ada suatu hal yang 
penting, apalagi pada saat-saat lengah. 

Setiap kali tetangga lebih dekat, maka bertambah pula haknya. 

Kedekatan yang menjadi ukuran adalah kedekatan pintu. 

Dari hadits tersebut dapat diambil kesimpulan, yaitu untuk mendahulukan 
ilmu daripada amal. Oleh karena itu, "Aisyah se menanyakan tentang 
hukum suatu masalah sebelum dia berbuat. 


HADITS NO. 311 


MI LINE BA adan aj rn 


Pang P. 


AS EA A 2g MAN: 0 
3 s1 GI Us JGA FA all 
na 
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SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN JB 





311. Dari “Abdullah bin "Umar # , dia berkata: “Rasulullah & bersabda: 
“Sebaik-baik sahabat yang paling baik menurut Allah adalah yang paling baik 
terhadap temannya. Dan sebaik-baik tetangga menurut Allah swt adalah yang 
paling baik terhadap tetangganya.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia 
mengata-kan: “Hadits hasan”) 


Pengesahan hadi 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidi (1944), Ahmad (1/168), dan 
lain-lain dengan sanad yang shahih. 





Kandungan hadits: 


& Perintah untuk mengagungkan dan menghormati persahabatan yang di- 
dasarkan pada keimanan. 

& Perintah untuk melindungi tetangga dan berbuat baik kepada mereka. 

« Keinginan keras Islam untuk memperkuat tali cinta kasih di antara kaum 
muslimin. 
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BERBAKTI KEPADA 
KEDUA ORANG TUA DAN 
MENYAMBUNG TALI SILATURAHMI 


Allah 3 berfirman: 





“"Beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua (ibu 
“dan bapak), karib'kerabet, anakanak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 
sahayamu.." (OS. An-Nisaa': 36) 

Penafsiran ayat ini telah diberikan pada pembahasan bab sebelumnya. 


Dan Allah 8£ juga berfirman: 





Rea & 


t 
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“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) Nama- 
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) bubungan 
silaturahmi.” (OS. An-Nisaa': 1) 


Allah 4 berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya agar 
bertakwa kepada-Nya, dan Dia adalah Rabb Mahaseci yang dengan menyebut 
Nama-Nya sebagian hamba meminta kepada sebagian lainnya, di mana salah 
seorang dari mereka berkata: "Dengan menyebut Nama Allah, aku memohon 
kepadamu." 


Selanjunya, Dia memerintahkan kepada mereka untuk tidak memutus- 
kan hubungan silaturahmi, tetapi mereka harus senantiasa menjaga keutuhan 
dan menyambungnya. 


Dia juga berfirman: 


Bi» aya 25 SN AN lan Sad 
"Dan orang orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan 
supaya dibubungkan.." (OS. ArRa'd: 21). 


Ayat ini adalah bagian dari ayatayat yang dengannya Allah 8 mem- 
beritahukan tentang orang-orang yang bersifat dengan sifatsifat terpuji ini, 
bahwa mereka akan mendapatkan akibat yang baik, yaitu keberuntungan dan 
pertolongan di dunia dan di akhirat. Di antaranya, mereka menyambungkan 
apaapa yang diperintahkan oleh Allah untuk dihubungkan, misalnya silaturahmi 
dan berbuat baik kepada kaum kerabat dan juga kepada kaum fakir miskin 
serta orang-orang yang membutuhkan, dan mencurahkan amal kebaikan 


Dan Allah 8 juga berfirman: 





en pa 533 


“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada kedua orang 
tua (ibu dan bapak)” (OS. AW Ankabuut: 8). 


Allah 86 berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
selalu berbuat baik kepada kedua orang tua setelah sebelumnya Dia memerintah- 
kan untuk tetap bertauhid mengesakan-Nya. Karena keduanya merupakan 
sarana yang menyebabkan manusia ini ada, dan mereka pula yang menjadi 
sasaran kebaikan di mana bapak yang memberikan nafkah, sedangkan ibu yang 
mencurahkan kasih sayang. 


Allah 8 juga berfirman: 
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1S Ba IG 0 


BU nana aka 





“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan beribadah 
kepada selain-Nya dan bendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu 
dengan sehaik-baikrya. Jika salah sorang di antara keduanya atau keduanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekalikali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah' dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh ke- 
sayangan, dan ucapkanlah: Wahai Rabbuku, kasibilah mereka berdua, 
sebagaimana keduanya telah mendidik aku di waktu kecil.” (OS. Allsraa': 
23-24). 


Allah 36 berfirman seraya memerintahkan agar selalu beribadah kepada- 
Nya semata, tiada sekutu bagi-Nya. Kemudian Dia memerintahkan untuk 
berbuat baik kepada kedua orang tua, baik dalam bentuk ucapan maupun 
perbuatan. Jadi tidak diperbolehkan bagi seseorang untuk memperdengarkan 
kata-kata buruk sekecil apapun kepada keduanya, yakni kata-kata semacam 
"ah." Dan tidak pula diperbolehkan mengarahkan jari telunjuk (menunjuk) ke 
wajah keduanya, yang ia merupakan tingkatan perbuatan keji yang paling rendah. 
Sebagaimana Dia melarang berkata-kata buruk dan bertindak tidak terpuji, Dia 
juga memerintahkan untuk berkata-kata dan berbuat baik kepada keduanya, 
yakni ucapan yang lembut, pelan, dan disertai dengan adab (sopan santun), 
penghormatan, pengagungan, dan tawadhw' Jika Anda melakukan hal itu, maka 
hendaklah Anda ingat, bahwa keduanya telah terlebih dahulu berlemah-lembut 
ketika Anda masih kecil, juga mereka tidak tidur sepanjang malam untuk 
menjaga Anda, dan siap menahan lapar dan haus sehingga Anda kenyang. 


Seyaenus ktkan bahwa dam aya di tas erdpat point pena, 


khususnya firman Nya, (12x 75) US LS) 5 35) “Dan ucapkanlah: Wahai 
Rabbku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana keduanya telah mendidik aku 
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SEE t SYARAH RIYADI SHALIHIN ) 

















diwaktu kecil," bahwa keinginan keras untuk mendidik anak ketika kecil akan 
mendatangkan manfaat, kebajikan dan kebaikan terhadap kedua orang tua 
pada saat mereka tua kelak. Wallaahw a'lam. 


Dan Allah 8£ juga berfirman: 





khan an 5 gai 





“Dan Kami perintahkan kepada manusia (untuk berbuat baik) kepada 

kedua orang tua (ibu bapaknya: ibunya telah mengandungnya dalam 

keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 

tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tua (ibu bapak)- 
14..." (GS. Lugman: 14) 


Allah 36 memberitahukan bahwa Dia telah memerintahkan ummat 
manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, karena ibunya yang telah 
mengandung dengan susah payah, lalu mendidik dan menyusuinya selama dua 
tahun setelah dia dilahirkan. Allah 3 mengingatkan bahwa pendidikan, pe- 
ngasuhan dan kepayahan sang ibu pada siang dan malam hari dimaksudkan 
untuk mengingatkan anak akan kebaikan ibu kepadanya, sehingga diharapkan 
kedua orang tua akan mendapatkan balasan yang sama dengan kebaikan yang 
telah diberikan itu, karena balasan kebaikan itu tidak lain adalah kebaikan 
yang serupa. 
Manfaat: 


Setelah memberikan penjelasan, al-'Allamah Ibnu Katsir mengungkap: 
kan: 


Dari sini, Ibnu 'Abbas dan Imam lainnya menyimpulkan bahwa masa 
kehamilan paling sedikit 6 bulan, karena pada ayat lain Allah 8 berfirman: 


Nb aya Aktasi 39 KS, 
'..Dan mengandungnya sampai menyapihnya adalah tigapuluh bulan..." 
(OS. Al-Ahgaaf: 15). 

Peringatan: 


Orang yang senantiasa memikirkan/mencermati Kitab Allah 36 ia 
akan mendapati bahwa Allah 8g seringkali menyandingkan antara peribadahan 
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dan pengesaan terhadap-Nya dengan berbuat baik kepada kedua orang tua. 
Hal itu disebabkan oleh beberapa point, di antaranya: 


1. Allah 8 adalah Mahapencipta dan Pemberi rizki, schingga hanya Dia 
saja yang berhak untuk diibadahi, sedangkan kedua orang tua hanya 
menjadi sarana keberadaan Anda di dunia ini, sehingga keduanya berhak 
mendapatkan kebaikan. 

Allah 3 , Dia-lah Pemberi kenikmatan dan anugerah kepada hamba- 
hamba-Nya dengan kenikmatan yang melimpah serta kebaikan yang 
tidak terhingga, sehingga Dia berhak mendapatkan ungkapan rasa 
syukur. Demikian juga kedua orang tua, karena kedua orang tua telah 
berusaha keras memenuhi apa yang Anda butuhkan, baik itu berupa 
makanan, minuman dan pakaian, sehingga keduanya berhak mendapatkan 
ucapan terima kasih. 

Allah 36 adalah Rabb seluruh manusia, yang telah mendidik manusia 
dengan manhaj:Nya, sehingga Dia berhak mendapatkan pengagungan 
dan kecintaan. Demikian juga kedua orang tua, di mana keduanya telah 
mendidik Anda di waktu kecil, sehingga keduanya berhak mendapatkan 
sikap tawadhu', penghormatan, sikap santun dan lemah lembut, baik 
dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. Wallahu a'lam. 


HADITS NO. 312 
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312. Dari Abu 'Abdirrahman "Abdullah bin Mas'ud st, dia bercerita: “Aku 
pernah bertanya kepada Nabi 4, “Amal apa yang paling dicintai oleh Allah 
Ta'ala?" Beliau menjawab: “Shalat pada waktunya, “Lalu apa lagi, tanyaku. 
Beliau pun menjawab: “Berbakti kepada kedua orang tua.” "Kemudian apa lagi," 
tanyaku lebih lanjut. Maka beliau menjawab: Jihad di jalan Allah.” (Muttafag 
'alaih) 
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Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/9-F-h) dan Muslim (85). 
Kandungan hadits: 


& Seuramautama hak Allah yang wajib setelah tauhid adalah shalat. 

» Segera mengerjakan shalat di awal waktu lebih utama daripada mengakhir- 
kannya, karena disyaratkan dalam shalat, sehingga menjadi amal yang 
paling dicintai Allah adalah dilaksanakan pada waktunya, yakni di awal 
waktunya. 

» Hak hamba yang paling utama adalah hak kedua orang tua, di mana hak 
mereka menempati urutan kedua setelah hak Allah, sebagaimana yang 
tersebut pada ayatayat terdahulu. 

» Jihad di jalan Allah merupakan pengorbanan yang paling utama. 

» Amal kebajikan itu mempunyai tingkatan keutamaan yang berbeda, tidak 
dalam satu tingkatan yang sama. 

» Diperbolehkan menanyakan berbagai macam hal pada satu waktu yang 
bersamaan, 

» Hendaklah berlemah-lembur dan tidak banyak mengajukan pertanyaan 
kepada pengajar, karena dikhawatirkan akan menimbulkan kejenuhan. 


HADITS NO. 313 
2 ASN Ye “. Asa 
Si DN Pa betar2 1 


313. — Dari Abu Hurairah 4 , dia berkata: “Rasulullah & bersabda: “Seorang 
anak tidak dapat membalas budi orang tua, kecuali jika dia mendapatinya 
menjadi budak, lalu dia membelinya dan kemudian memerdekakannya.” (HR. 
Muslim) 





Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (1510). 


Kosa kata asing 
i : Membalas 
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Kandungan hadits: 


'Agungnya hak kedua orang tua di dalam Islam 
Seorang anak tidak diperbolehkan memperbudak kedua orang tuanya. Jika 
hal ini terjadi, maka yang demikian itu merupakan salah satu tanda datang- 
nya hari Kiamat serta bukti perubahan zaman, sebagaimana yang telah 
diuraikan pada pembahasan tentang hadits Jibril. 

Pemerdekaan seorang ayah yang menjadi budak dengan pembelian sang 
anak akan ayahnya, karena pembelian itu merupakan salah satu sarana 
pemerdekaan. 


HADITS NO. 314 


day Je BRA Is ea Ss Kan Aj un 


AA AI aU 
5 Kat yaa AI Ba 3 
ta san (ima 


314, Juga dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & bersabda: “Barang: 
siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia menghormati 
tamunya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah 
dia menyambung tali silaturahmi. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir, maka hendaklah dia mengatakan kebaikan atau diam." Mutafag 
'alaih). 

Pengesahan dan penjelasan mengenai hadits ini telah disampaikan pada 
hadits nomor (308) sebelumnya. 





HADITS NO. 315 
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315, Dari Abu Hurairah, dia berkata: “Rasulullah #9 bersabda: Sesungguhnya 
Allah Ta'ala telah menciptakan makhluk, dan ketika selesai maka bangkitlah 
rahim (ali persaudaraan) di antara mereka dan berkata: "Inilah kedudukan 
orang yang berlindung kepada-Mu dari pemutusan silaturahmi." Allah berfirman: 
"Ya. Apakah engkau tidak ridha kalau Aku belum menyambung hubungan 
dengan orang yang menyambungmu dan memutuskan hubungan dengan orang 
yang memutuskanmu? Rahim itu menjawab: 'Benar." Maka Allah pun ber- 
firman: "Demikianlah ketentuan untukmu." Kemudian Rasulullah #9 bersabda: 
"Jika kalian menghendaki, bacalah: 'Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa, 
kamu akan membuat kerusakan dimuka bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan. Mereka itulah orang-orang yang di-laknat Allah dan ditulikan-Nya 
telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka. (OS. Muhammad: 22- 
23)." (Murrafag 'alaih) 


(Dan dalam riwayat alBukhari disebutkan: "Maka Allah Ta'ala berfirman: 
"Barangsiapa yang menyambungmu, maka Aku akan menyambungnya. Dan 
barangsiapa yang memutuskanmu, maka Aku pun akan memutuskannya."" 
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Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh a-Bukhari (X/417-Far-)) dan juga Muslim (2554). 
Kosa kata asing: 


» Habj: Menyempurnakan ciptaan mereka. 


Jas : Orang yang berlindung dan memohon pertolongan kepadaMu. 
Kandungan hadits: 


Segala sesuatu selain Allah 3 adalah makhluk ciptaan dari tidak ada menjadi 
ada, 


Penekanan tentang larangan memutuskan hubungan silaturahmi dan bertikai 
dengan mereka. 

Permohonan perlindungan itu hanya kepada Allah Ta'ala semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. 

Silaturahmi termasuk sebab turunnya rahmat Allah kepada hamba-hamba- 
NNya sekaligus sebagai sebab munculnya kebaikan di tengah-tengah manusia. 
Pemutusan hubungan silaturahmi termasuk sebab berpalingnya serta pe- 
nolakan terhadap dzikir, dan termasuk sebab munculnya kerusakan dan 
pengrusakan. 

Sebaik-baik hal yang menafsirkan al. Jur-an adalah sabda Rasulullah &. 
Dan sebaik-baik hal yang dapat digunakan untuk menjelaskan makna hadits 
adalah firman Allah 5. 


HADITS NO. 316 
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316. Dari Abu Hurairah d5, dia bercerita: “Pernah ada seseorang yang datang 
kepada Rasulullah seraya berkata: "Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling 
berhak untuk aku pergauli dengan sebaik-baiknya? Beliau menjawab: "Ibumu." 
“Lalu siapa lagi? tanyanya. Beliau menjawab: Ibumu, Kemudian siapa lagi?" 
tanya orang itu. Beliau menjawab: "Ibumu." Orang itu bertanya kemudian: 
"Lalu siapa lagi?” 'Bapakmu," jawab beliau." (Mumtafag 'alaih) 

Dalam riwayat lain disebutkan: "Ya Rasulullah, siapakah orang yang 
paling berhak mendapatkan pergaulan dengan baik?” Beliau menjawab: "Ibumu, 
lalu ibumu, selanjutnya ibumu, baru kemudian bapakmu, Jalu yang lebih dekat 
dan yang lebih dekat denganmu." 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/401) dan Muslim (2548). 

Dan riwayat yang kedua diriwayatkan Muslim, sedangkan yang ketiga 
diriwayatkan a-Bukhari. 








Kosa kata asing: 
an as 
teratur, 





ang paling dekat (hubungan kekerabatan) denganmu secara 


Kandungan hadits: 

Diwasiatkan untuk mendahulukan ibu karena kelemahan dan kebutuhan- 
nya. 

Memperlakukan kaum kerabat tidak harus selalu sama. 

Menertibkan hak-hak dan meletakannya pada tempatnya merupakan dasar 
dan keadilan. 


Jika seseorang diharuskan memberikan nafkah kepada kedua orang tua ibu 
dan bapak, dan dia tidak mampu kecuali hanya kepada salah seorang dari 
keduanya, maka ibu yang semestinya didahulukan. 








HADITS NO. 317 
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an (LAI Ja rb Cd Kai 
317. Dari Abu Hurairah, dari Nabi & , beliau bersabda: "Sungguh merugi, » 
sungguh merugi, dan sungguh merugi, orang yang mendapatkan kedua orang 
tuanya, baik salah satu atau keduanya pada saat lanjut usia, tetapi dia tidak 
masuk Surga." (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 4 


Diriwayatkan oleh Muslim (2551). 





Kosa kata asing: ( 





#&33 Dilumuri tanah sebagai bentuk penghinaan 
Kandungan hadits: 


Berbakti dan berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan hal yang 
wajib dalam keadaan bagaimana pun, baik ketika mereka masih muda maupun 
sudah lanjut usia. 

Kedua orang tua ketika lanjut usia lebih membutuhkan perbuatan baik 
dari anak-anaknya karena semakin melemahnya fisik mereka. 

Seorang muslim seyogianya memperhatikan orang-orang lemah dan orang: 
orang yang lanjut usia serta bersikap lembut dan menyayangi mereka. 
Durhaka kepada kedua orang tua mengharuskan pelakunya masuk Neraka 
dan terusir dari rahmat Allah. Sedangkan berbakti kepada keduanya menjadi ) 
jalan menuju Surga. 


HADITS NO. 318 
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318. — Dari Abu Hurairah, bahwa ada seseorang berkata: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku memiliki beberapa orang kerabat, aku senantiasa menyambung 
tali silaturahim dengan mereka, tetapi justru mereka memutuskan hubungan 
denganku, aku juga berbuat baik kepada mereka, tetapi mereka justru berbuat 
jahat kepadaku, dan aku ramah terhadap mereka, tetapi mereka (berpura-pura) 
tidak acuh terhadapku.” Maka beliau bersabda: “Jika sikapmu benar-benar 
seperti yang engkau katakan, maka seakan-akan engkau menelankan abu yang 
sangat panas kepada mereka. Dan Allah akan selalu memberi pertolongan 
kepadamu atas perbuatan mereka selama dirimu tetap berbuat demikian,” (HR. 
Muslim). 

Tioiffuhumul malla berarti, seakan-akan engkau menelankan abu panas 
kepada mereka. Ini adalah penyerupaan terhadap apa yang mereka terima 
akibat perbuatan dosa yang mereka lakukan, sama seperti rasa sakit yang di- 
alami oleh orang yang memakan abu panas. Sedangkan orang yang berbuat 
baik kepada mereka tidak mengapa dalam hal tersebut, sebab hal itu mereka 
peroleh akibat dosa besar yang mereka lakukan atas pengabaian mereka terhadap 
haknya, serta tindakan menyakitkan yang mereka lakukan terhadapnya. 
Wallahu a'lam. 

Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (2558). 
Kosa kata asing: 

“seb 3 Pemberi pertolongan. 
Kandungan hadits: 


Dasar pokok dalam mu'amalah antar sesama kerabat adalah berbuat baik, 
saling menyambung tali persaudaraan, bersabar dan saling mengingatkan. 
Dan tidak sebaliknya, tetapi harus bisa menahan gangguan dalam rangka 
menyambung tali silaturahim. 


Membalas keburukan dengan kebaikan merupakan pintu kembalinya pelaku 
keburukan menuju kebenaran, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 








CA abi 
maap AS 
"Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba 


orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia." (OS. Fushshilat: 3) 
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Menjalankan perintah Allah termasuk sebab datangnya pertolongan Allah 
bagi hamba yang mukmin. 


Pemutusan silaturahim merupakan penderitaan dan adzab di dunia, sekaligus 
sebagai dosa dan beratnya hisab (perhitungan) di akhirat. 


Seorang muslim sepatutnya mengharapkan pahala dari amal shalihnya, dan 
hendaknya gangguan manusia serta pemutusan hubungan mereka terhadap- 
nya tidak memutus perbuatan/kebiasaan baiknya terhadap mereka. 


Dalam masalah ini kita perlu mengingat teguran Rabb semesta alam (Allah) 
terhadap Abu Bakar ru ketika dia bermaksud memutuskan hubungan dengan 
Musthah bin Utsatsah yang telah menyakitinya pada saat terjadi "Haditsatul 
ifki" (berita bohong). Di mana Allah 3 berfirman: 


SA IN aa pasta pl 33 


TE 


bata P3 AI Jan 3 Cah 


Bai 


CE AEI Wakodop 


"Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 
di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabatfnya), orang-orang yang miskin dan orang-orang 
yang berhijrah di jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan 
berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimud 
Dan Allah adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang,” (OS. An-Nuur: 
2). 


HADITS NO. 319 
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319. Dari Anas &, bahwa Rasulullah & bersabda: "Barangsiapa yang 
ingin dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya maka hendaklah dia 
menyambung silaturahim." (Murtafag 'alaih) 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/415 -Fath) dan juga Muslim (2557). 
Kandungan hadits: 


Silaturahim merupakan salah satu jalan dilapangkan dan diluaskannya rizki, 
serta dilimpahkannya berkah dalam menjalani kehidupan. 

Di dalam hadits tersebut terdapat pengabulan terhadap permintaan per- 
lindungan oleh rahim kepada-Nya. Barangsiapa menyambungnya, maka 
Allah pun akan menyambungnya -dan yang demikian itu merupakan salah 
satu darinya-, Dan barangsiapa memutuskannya, maka Allah pun akan me- 
mutuskannya, bahkan mengharamkannya. 


HADITS NO. 320 
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320, — Dari Anas, dia bercerita: Abu Thalhah «adalah orang Anshar yang 
paling kaya dengan pohon kurma di Madinah. Harta kekayaan yang paling, 
dicintainya adalah kebun Bairuha' yang menghadap (dekat dengan) masjid. 
Rasulullah 6 sering masuk kebun itu dan minum air segar yang ada di dalam 
nya." Anas berkata: “Ketika ayat ini turun: 'Kamu sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai," (maka) bangkitlah Abu Thalhah menghadap Rasulullah & 
dan berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah Tabsaraka ca Ta'ala telah 
berfirman: 'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai," dan bahwasanya 
kekayaanku yang paling aku cintai adalah kebun Bairuha', dan kebun itu aku 
shadagahkan karena Allah Ta'ala dengan mengharapkan kebajikan dan simpanan 
di sisi Allah Ta'ala. Oleh karena itu, pergumakanlah ya Rasulullah sesuai dengan 
petunjuk Allah yang diberikan kepadamu." Maka Rasulullah 4& bersabda: 
"Bagus, itu adalah harta yang menguntungkan. Itu adalah harta yang meng: 
untungkan. Aku telah mendengar apa yang kamu katakan tadi, dan aku ber- 
pendapat, hendaklah engkau membagikan kebun itu kepada sanak kerabat." 
Kemudian Abu Thalhah berkata: "Aku akan lakukan, ya Rasulullah," Maka 
Abu Thalhah pun membagi-bagikan kebun itu untuk sanak kerabat dan ke- 
ponakan-keponakannya." (Murtafag 'alaih) 














Penjelasan mengenai beberapa kata yang terdapat dalam hadits ini telah 
diberikan dalam bab “Menginfakkan Harta yang Dicintai.” 

Dan pengesahan serta penjelasan hadits ini telah dikemukakan dalam 
bab “Menginfakkan Harta yang Dicintai dan yang Baik” pada hadits nomor 
(297). 
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HADITS NO. 321 
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321. Dari “Abdullah bin 'Amr bin al“Ash #2, dia berkata: “Ada seseorang 
yang datang kepada Nabi Allah 4 seraya berkata: "Aku berbai't kepadamu 
untuk berhijrah dan berjihad dengan hanya mengharapkan pahala dari Allah 
4g semata." Beliau bertanya: "Apakah ada salah seorang dari kedua orang tuamu 
yang masih hidup? “Ya, bahikan keduanya masih hidup, jawab orang itu. Maka 
beliau bersabda: “Jadi, kamu mengharapkan pahala dari Allah Ta'ala?” Dia 
menjawab: "Ya." Beliau pun bersabda: "Kalau begitu kembalilah kepada kedua 


orang tuamu dan pergaulilah keduanya dengan baik.” (Murtafag 'alaih). Dan 
hadits di atas adalah lafazh Muslim. 


Dan dalam riwayat lain yang juga milik a- Bukhari dan Muslim disebut- 
kan: “Seseorang datang dan meminta izin kepada beliau untuk ikut berjihad, 
maka beliau bersabda: "Apakah kedua orang tuamu masih hidup?" Dia men- 
jawab: "Ya, masih." Maka beliau bersabda: "Kepada keduanya saja engkau ber- 
jihad.” 


“ 


x 
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Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/140-Fat-P) dan juga Muslim (2549). 
Kandungan hadits: 


Kewajiban untuk berhijrah dan berjihad. 

Seorang Muslim hendaklah mengharapkan pahala dari Allah Ta'ala pada 
apa yang dia kerjakan dan apa yang dia tinggalkan. 

Berbuat kebajikan kepada kedua orang tua merupakan kewajiban yang paling 
utama, 

Jika semua Muslim mampu memelihara agama dan ketakwaannya serta 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya, maka yang demikian itu merupakan 
hal yang baik. Dan bagi yang tidak mampu kecuali dengan melarikan diri 
demi menjunjung tinggi agamanya, maka dia harus mengutamakan agamanya, 
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh para pendahulu dari kalangan 
orang-orang Muhajirin. 

Mendahulukan berbuat baik kepada kedua orang tua daripada amalan 
fardhu kifayah dan ibadah sunnah. 

Dibolehkan mengungkapkan sesuatu dengan lawan katanya (kata sebaliknya) 
jika maknanya bisa difahami. Dengan demikian, sabda Rasulullah: "Kepada 
keduanya saja engkan berjihad,” secara lahiriyah adalah menimpakan mudharat 
yang ditimpakan pihak lain kepada keduanya. Dan sudah pasti bukan hal 
itu yang dimaksudkan, akan tetapi yang dimaksudkan adalah memberikan 
bagian bersama-sama dalam bentuk beban jihad yang berupa lelah fisik dan 
pengeluaran dana dan biaya. 

Setiap sesuatu yang memberatkan jiwa disebut sebagai jihad. 

Orang yang dimintai nasihat harus dapat dipercaya, dan dia harus memberi- 
kan nasihat murni. 

Diperbolehkan bagi mukallaf (orang yang diberi beban) untuk meminta 
rincian mengenai amalan ketaatan yang terbaik untuk dapat dikerjakannya. 


HADITS NO. 322 


II »: Je BAG es. rr 
15 1 BEN GAN IM Pat 
tepat ana A2 


2 SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN TS 

















2 








See an ae 











322. Dari “Abdullah bin “Amr bin al“Ash #& dari Nabi &, beliau bersabda: 
“Orang yang menghubungkan persaudaraan itu bukanlah orang yang memberi 
balasan, tetapi orang yang menghubungkan persaudaraan adalah orang yang 
jika kaum kerabatnya memutuskan hubungan maka dia menyambungnya.” 
(HR. Al-Bukhari) 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/423). 

Kosa kata asing 

otg : Orang yang mempunyai hubungan sempurna dengan keluarga dan 
kaum kerabatnya 

SS : Orang yang membalas mereka atas penyambungan hubungan dan 
perbuatan baik kepada mereka, 

Kandungan hadits: 

Seorang Muslim harus memulai menyambung hubungan dengan kaum ke- 
rabatnya, dan terus melakukan hal tersebut meski mereka tidak menerima 
atau mengimbangi tindakannya itu dengan kebaikan. 

Kewajiban untuk mengikhlaskan amal perbuatan hanya untuk Allah semata, 
meskipun Dia tidak mendatangkan kebaikan di dunia, maka di akhirat ke 
baikan akan selalu bersamanya. 

Kejahatan yang dilakukan terhadap orang Muslim tidak boleh menjadikannya 
memutuskan perbuatan baik dengan orang yang berbuat jahat kepadanya. 
Silaturahim yang ditetapkan syari'at adalah menyambung hubungan dengan 
orang yang memutuskan hubungan denganmu, memberi maaf kepada orang 
yang berbuat zhalim kepadamu, memberi orang yang tidak mau memberi 
padamu, dan silaturahim itu bukanlah penyambungan hubungan yang 
mengharapkan balasan, Namun jika hal itu terjadi dari anggota keluarga 
dengan tanpa disengaja dan tidak juga memantaunya (untuk memperolehnya), 
maka yang demikian itu merupakan karunia Allah yang diberikan kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki. Dan hanya milik Allah karunia yang agung, 


HADITS NO. 323 
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323. Dari "Aisyah, dia berkata: “Rasulullah s bersabda: "Rahim (tali per- 
saudaraan) itu bergantung pada “Arsy, ia berkata: 'Barangsiapa menyambung 
hubungan denganku, maka Allah akan menyambungnya. Dan barangsiapa 
memutuskanku, maka Allah pun akan memutuskannya.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/417-Fat-)) dan Muslim (2553). 
Kandungan hadits: 

Penjelasan hadits ini telah diuraikan sebelumnya pada hadits nomor (315). 


HADITS NO. 324 


ADA 


MN aa rs 
US, Bea —33 Ss AAN 
pAG PA WRP ENGA Pa ang 
CA Gi Joan BA A6 
ANA Ya Jai) GipIe peta 3G 
BABA 


324. Dari Ummul Mukminin Maimunah binti al-Harits 4s, bahwasanya 
dia telah memerdekakan seorang budak perempuan dan tidak meminta izin 
kepada Nabi &. Ketika hari giliran beliau atas Maimunah tiba, dia berkata: 
"Wahai Rasulullah, apakah engkau mengetahui bahwa aku telah memerdekakan 
budak perempuanku?" Beliau balik bertanya: "Apakah kamu sudah melakukan- 
nya?” Dia menjawab: "Sudah." Beliau bersabda: "Ketahuilah seandainya kamu 
berikan kepada bibimu niscaya akan mendapatkan pahala yang lebih besar," 
(Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh a- Bukhari (V/217-Fath) dan Muslim (299). 
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Kosa kata asing: 
ioysl : Apakah engkau mengetahui. 
H3j » Budak perempuan. 


Kandungan hadits: 

Diperbolehkan bagi isteri untuk membelanjakan harta pribadi suaminya. « 

$ Seorang suami menggilir isterinya pada hari-hari yang disepakati, dan men- 

& dengarkan beberapa hal khusus yang dibagikan bagi mereka. 

Di antara sarana memperkuat ikatan suami isteri adalah dengan kelegaan 

1 hati isteri untuk memberitahu suaminya mengenai apa yang telah dilakukan « 
atau yang diinginkannya. 

Sedekah yang diberikan kepada kaum kerabat lebih utama dan lebih agung, 

karena hal itu merupakan sedekah sekaligus penyambungan silaturahim, 

Seorang muslim selayaknya meminta pertimbangan kepada para ulama 

sehingga dia meletakkan sesuatu pada tempatnya atau bisa sampai pada ke- 

baikan yang banyak. 


HADITS NO. 325 
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Dari Asma' binti Abu Bakar ash-Shiddig 4 , dia bercerita, ibuku yang 
musyrik pada masa Rasulullah & pernah datang kepadaku, lalu aku 
meminta petunjuk kepada Rasulullah 8 , seraya kukatakan: “Ibuku datang 
dengan berharap agar aku bisa berhubungan baik, apakah aku boleh menyam- 
bung hubungan dengan beliau?" Maka beliau menjawab: "Ya, sambunglah 
hubungan dengan ibumu." (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/233-Fat/), dan juga Muslim (1003) (50). 
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Kosa kata asing: 

In gpo pp & : Perjanjiannya dengan kaum musyrik dari suku uraisy 
pada perang Hudaibiyah. 

Kandungan hadits: 

Diperbolehkan berbakti kepada orang tua yang masih musyrik selama mereka 
tidak memerangi. 

Kewajiban bertanya kepada orang yang berilmu jika si penanya itu tidak 
mengetahui. Oleh karena itu, Asma' menanyakan dalam masalah agamanya, 
dan hal itu menunjukkan juga bahwa ilmu itu didahulukan sebelum ucapan 
dan perbuatan. 

Mengadakan perdamaian dengan orang-orang yang berhak diperangi, serta 
bermu'amalah dengan mereka pada saat-saat damai. 


HADITS NO. 326 
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326. Dari Zainab ats-Tsagafiyyah, isteri “Abdullah bin Mas'ud && Ls, 
dia bercerita: “Rasulullah bersabda: “Wahai kaum wanita, bershadagahlah 
kalian meski dari perhiasan kalian.” Zainab berkata: “Lalu aku pulang menemui 
“Abdullah bin Mas'ud dan kukatakan kepadanya: "Sesungguhnya engkau adalah 
orang yang tidak mampu (miskin) dan bahwasanya Rasulullah 8 telah meme- 
rintah kami untuk bershadagah. Oleh karena itu, cobalah engkau datang dan 
tanyakan kepada beliau, jika mencukupi (dengan bershadagah kepadamu," 
aku akan bersedekah kepadamu dan jika tidak boleh maka aku akan memberi- 
kannya kepada orang selain dirimu." Maka “Abdullah pun berkata: "Engkau 
saja yang berangkat kepada beliau." Kemudian aku pun berangkat ke tempat 
Rasulullah dan di sana ada seorang wanita Anshar yang berada di pintu beliau, 
keperluanku dan keperluannya sama. Sementara Rasulullah & adalah seorang 
yang sangat berwibawa. Maka keluarlah Bilal untuk menemui kami dan kami 
berkata kepadanya: Sampaikan kepada Rasulullah & bahwasanya dua orang 
wanita berada di depan yang akan bertanya kepada beliau: apakah boleh 
shadagah itu diberikan kepada suami dan anak-anak yatim yang diasuhnya? 
Tetapi jangan engkau beritahukan kepada beliau siapa kami ini.” Kemudian 
Bilal masuk (menemui) dan menanyakan hal itu kepada Rasulullah &, lantas 





























'Anshar dan Zainab,' Maka beliau bertanya: “Zainab yang mana? Bilal menjawab: 
“Isteri “Abdullah (bin Mas'ud). Maka Rasulullah 4 bersabda: Bagi keduanya 
dua pahala, yaitu pahala membantu kerabat dan pahala shadagah.” (Murtafag 
'alaih) 
Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (11/328-far-h), dan Muslim (1000). 
& Kosa kata asing: 


"adah Sedikit hartanya atau dengan kata lain, miskin. 









. Kewibawaan dan pengagungan. 5 
Tj Dalam pengasuhan mereka berdua K 

Kandungan hadits: 9 
« Dibolehkan menyalurkan shadagah meskipun zakat wajib kepada suami 5 


dan anakanak, yang pemberian mafkah mereka bukan merupakan kewajiban 
bagi pemberi zakat, misalnya isteri. 

# Dibolehkannya bagi seorang wanita keluar rumah karena suatu keperluan 
dan bertanya tentang masalah agamanya. 

» Menuntut ilmu itu wajib bagi kaum Muslimin dan Muslimat. 

& Kewajiban bertanya kepada ulama jika penanya tidak tahu. 

& Diperbolehkan bagi seorang wanita untuk memiliki harta tanpa sepengetahuan 
suami meski suaminya itu seorang yang miskin dan membutuhkan. 

) » Bershadagah kepada kaum kerabat mendapat dua pahala, yaitu pahala me- 

1 nyambung hubungan silaturahim dan pahala shadagah. 

» Pemberi fatwa boleh menanyakan nama penanya serta mengetahui orangnya. 

Barangsiapa merasa malu bertanya maka dia boleh memberitahukan kepada 
seseorang untuk selanjutnya orang itu menyampaikan apa yang hendak 
ditanyakan itu kepada ulama yang dimaksud, kemudian mengambil jawaban 
yang diberikan. 








HADITS NO. 327 $ 
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327. Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb xx dalam hadits panjang mengenai 
kisah Heraclius, bahwasanya Heraclius pernah berkata kepada Abu Sufyan: 
“Lalu apa yang dia perintahkan kepada kalian?” Yakni Nabi @. Lalu Abu 
Sufyan berkata: “Maka kukatakan, beliau bersabda: Beribadahlah hanya kepada 
“Allah semata, dan janganlah kalian menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. 
Dan tinggalkanlah apa yang menjadi kepercayaan nenek moyang kalian. Beliau 
juga memerintahkan kepada kami untuk mengerjakan shalat, shadagah, menjaga 
kesucian diri dan silaturahmi.” (Murtafag 'alaih) 

Pengesahan dan penjelasan tentang hadits ini telah diberikan sebelumnya 
pada hadits nomor 56 pada bab Kejujuran. 
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4 328. — Dari Abu Dzarre5, dia berkata: “Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya 

& kalian akan menaklukkan suatu negeri yang disebut-sebut disana al-@irath.”" 

$ Dalam satu riwayat disebutkan: “Kalian akan menaklukkan Mesir, yaitu 

( suatu wilayah yang di dalamnya disebut dengan al-Oirath. Oleh karena itu, 

2 sampaikanlah pesan kebaikan kepada penduduknya, karena di antara mereka Kd 

» terdapar orang-orang yang harus dilindungi dan termasuk sanak kerabat.” 4 

h Dalam riwayat lain disebutkan: “Jika kalian telah berhasil menakluk- 

$ kkannya maka berbuat baiklah kepada penduduknya karena di antara mereka 

( ada yang harus dilindungi dan termasuk sanak kerabat.” Atau beliau bersabda: 

| “Ada yang harus dilindungi dan termasuk mertua.” (HR. Muslim) || 

P4 Para ulama mengatakan: “Ar-Rahim (hubungan kekerabatan) yang ada $ 

h pada mereka karena Hajar, Ibu Nabi Isma'l berasal dari mereka, dan yang 

$ dimaksud dengan “ash-Shihru” yaitu Mariyah, Ibu Ibrahim putera Rasulullah 

Kd 2. 

& Pengesahan hadits: p 
Diriwayatkan oleh Muslim (2543). Riwayat kedua juga ada pada Muslim 


& (2543) (227). 
Kosa kata asing: 
"fi: Banyak disebut-sebut. 
Setengah danig, dan satu danig sama dengan seperenam dirham. 
4 "33 Hak dan kehormatan. 

"Wei Keluarga isteri. 





Kandungan hadits: 


» Mukjizat Nabi 6, di mana beliau memberitahukan bahwa ummatnya akan 
menaklukkan Mesir. 

» Seorang imam atau pemimpin harus berpesan kepada bala tentaranya untuk 
senantiasa bertakwa kepada Allah dan tidak membuat kerusakan di muka 
bumi. Demikian pula yang dilakukan para Khulafawur Rasyidin setelah 
Rasulullah & 

& Islam datang untuk orang-orang shalih sebagai rahmat agar mereka hanya 
beribadah kepada Allah semata. Dan itulah Rasulullah 8 yang telah ber. 
pesan kepada bala tentara kaum Muslimin untuk berbuat baik kepada 
penduduk Mesir 

» Disunnahkan berbuat baik kepada kaum kerabat, saudara kandung dan 
juga mertua meskipun mereka musyrik, selama mereka tidak memerangi 
Allah dan Rasul-Nya. 
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» Pengertian rahim lebih luas daripada kerabat yang dekat. Dan yang dimaksud 
dengan rahim di sini adalah Hajar Ummu Isma'il #9, 2 de, 
& Masuknya kerabat dari pihak ibu dalam pengertian rahim. 
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329. Dari Abu Hurairah 4, dia berkata: “Ketika turun ayat: "Dan berilah 
peringatan kepada kerabat kerabatmu yang terdekat." (OS. AsySy. 

Rasulullah & berseru kepada orang-orang @uraisy, lalu mereka pun ai 
baik umum maupun khusus, lalu beliau bersabda: Wahai Bani “Abdi Syams, 
Wahai Bani Ka'ab bin Lu-ayy, selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai 
Bani Murrah bin Ka'ab, selamatkan diri kalian dari api Neraka. Wahai Bani 
“Abdi Manaf, selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai Bani Hasyim, 
selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai Bani 'Abdil Muththalib, 
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selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai Farhimah, selamatkanlah 
dirimu dari api Neraka, karena sesungguhnya aku tidak mempunyai kekuasaan 
apapun untuk menolong kalian dari siksa Allah, hanya saja aku mempunyai 
hubungan kerabat dengan kalian sehingga aku akan mengjalin hubungan dengan 
sebaik-baiknya.” 


Sabda beliau: “Bibilaaliha." Kata albilaal berarti air. Dan makna kata 
itu dalam hadits di atas adalah aku akan menyambungnya. Beliau mengumpama- 
kan pemutusan hubungan silaturahmi dengan panas yang bisa didinginkan 
dengan air. Dan pemutusan silaturahmi ini akan menjadi dingin dengan pe- 
nyambungan hubungan. 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (204). 
Kosa kata asing: 


(mp Sij34 » Kaum kerabatmu yang terdekat 
Kabilah Rasulullah 4&, mereka adalah anak Nashr bin Kinanah. 


3 5d: Rasulullah menyeru mereka secara keseluruhan, lalu menyebut 
Sebagian mereka secara khusus. 


Kandungan hadi 


Balasan di akhirat didasarkan pada keimanan dan amal shalih, sehingga 
kekerabatan dan hubungan nasab tidak bermanfaat. 

Kewajiban menyambung silaturahim dengan kaum kerabat, memberi 
perhatian terhadap mereka, berusaha memperbaiki keadaan mereka dan 
mengarahkan mereka kepada kebaikan. 

Pemutusan silaturahmi hanya akan mengobarkan api kedengkian, iri, dan 
kebencian di dunia serta adzab yang pedih di akhirat. Oleh karena itu, harus 
dipadamkan dengan cara menyambung silaturahim yang dapat memadamkan 
kobaran api dan menjauhkan segala bencana. 

Yang pertama kali harus dilakukan oleh seorang da'i adalah memberi pe- 
ringatan kepada keluarganya dan kemudian kaum kerabatnya secara kese- 
luruhan, karena mereka lebih berhak mendapatkan kebaikan daripada yang 
lainnya, baru kemudian orang-orang yang menempati posisi berikutnya 
sehingga kebaikan menyebar di tengah-tengah manusia secara merata. 
Penjelasan bahwa kerabat seseorang adalah penduduk negerinya dan kaum- 
Barangsiapa yang hendak memberi peringatan kepada suatu kaum, maka 
hendaklah menyeru mereka secara umum, lalu menyeru mereka secara 
khusus dengan menyebut nama mereka masing-masing. Sebab, penyebutan 
ama itu lebih menyentuh hati/jiwa, 
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Seorang yang berdakwah di jalan Allah harus memperlihatkan kepada 
manusia akan kecintaan dirinya yang sangat kepada mereka, serta kesung- 
guhannya mengajak mereka dan kekhawatirannya akan tempat kembali 
mereka kelak. 
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330, Dari Abu "Abdillah “Amr bin al-'Ash #3, dia berkata: “Aku pernah 

mendengar Rasulullah 48 secara jelas dan lantang bersabda: Sesungguhnya 

keluarga Abi Fulan bukan merupakan penolongku, akan tetapi penolongku 

adalah Allah dan orang-orang mukmin yang shalih. Tetapi bagi mereka ada 

hubungan kerabat, maka aku akan menjalin hubungan dengan sebaik-baik- 
ya." (Muttafag 'alaih dan lafarh di atas adalah milik al-Bukhari) 


Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/419-Fat#), dan Muslim (215). 

Ucapan penulis: “Lafazh di atas milik a-Bukhari” mengandung peringatan 
bahwa Muslim tidak meriwayatkan kalimat: “Tetapi bagi mereka ada hubungan 
kerabat maka aku akan menjalin hubungan dengan sebaik-baiknya." Dan al- 
Bukhari menambahkan kalimat tersebut secara ta lig pada akhir hadits, dan 
dia menyambungnya pada kitab al-Birr. 

Kosa kata asing 
"1d: berarti penolongku yang kepadanya aku serahkan semua urusanku 

Kandungan hadits: 

& Tidak ada perwalian antara orang muslim dan orang kafir, meskipun diboleh- 
ikan melakukan penyambungan hubungan kekerabatan dengan orang musyrik 
yang tidak memerangi. 
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» Persaudaraan berdasarkan agama dan ikatan Islam lebih agung daripada 
ikatan darah, nasab, dan kemaslahatan. 


& Sebagian kaum muslimin adalah pemimpin bagi sebagian lainnya. 


» Rahim yang diperintahkan untuk menyambungnya dan diancam karena 
memutuskannya adalah yang disyari'atkan oleh Allah. Adapun orang yang 
diperintahkan oleh Allah untuk memutuskannya karena alasan agama adalah 
pengecualian dari itu dan dia tidak mendapat ancaman. 


HADITS NO. 331 
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331. Dari Abu Ayyub Khalid bin Zaid al-Anshari fe, bahwasanya ada se- 
seorang yang berkata: “Ya Rasulullah, beritahukan kepadaku amalan yang 
dapat memasukkan ku ke Surga serta menjauhkan diriku dari Neraka” Maka 
Nabi # bersabda: “Hendaklah engkau beribadah kepada Allah dan jangan 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, dan menyambung silaturahim." Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/261), dan Muslim (13). 

Kandungan hadits: 

"Tauhid kepada Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan menyambung 

silaturahim merupakan sebab-sebab yang mengharuskan seseorang masuk 

Surga dan jauh dari api Neraka. 

Pengetahuan tentang kebaikan dapat diperoleh melalui belajar. 

& Ilmu pengetahuan tidak akan didapat kecuali dengan mencarinya, dan yang 
pertama kali adalah dengan mengajukan pertanyaan. 
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» Tujuan seorang muslim setelah (mendapat) keridhaan Allah 8 adalah masuk 
Surga dan terhindar dari api Neraka. 


HADITS NO. 332 


el alan MEMArA Pa 

PAN Susi, IE 
da 5 2G Si6 IS. AA 
GIE 5 ERA La gs Ae Hita, J3 


Lap 


(an HO) gl aga (ilogi Bao oi MEA 





32, Dari Salman bin “Amir 45, dari Nabi @, beliau bersabda: “Jika salah 
seorang di antara kalian berbuka puasa maka hendaklah dia berbuka dengan 
buah kurma, karena ia mengandung berkah. Dan jika tidak mendapatkan buah 
kurma maka hendaklah dia meminum air, karena sesungguhnya air itu suci 
(mensucikan).” Dan beliau juga bersabda: “Shadagah kepada seorang miskin 
adalah shadagah, dan bila kepada kaum kerabat akan memperoleh dua pahala, 
yaitu pahala sedekah dan pahala silaturahim.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan dia mengatakan: “Hadits hasan”). 


Pengesahan hadits: 


Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (658) secara keseluruhan, 
dan lafazh di atas adalah miliknya. Juga Abu Dawud (2358) serta Ibnu Majah 
(1699) pada setengah pertama. 


Dari jalan “Ashim al-Ahwal dari Hafshah binti Sirin, dari ar-Rabab, dari 
pamannya, Salman bin "Amir yang disampaikan kepada Nabi 4. 


Penulis berkata: “Sanad hadis di atas dha'f, karena porosnya pada ar-Rabab 
binti Shali', sedang dia seorang yang tidak dikenal, dan tidak seorang pun me- 
riwayatkan darinya kecuali Hafshah binti Sirin.” 


Dan bagian akhir hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasa:i (V/92), dan Tbnu 
Majah (1844), porosnya pada ar-Rabab, tetapi diperkuat oleh hadits Zainab 
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ats-Tsagafiyyah, isteri “Abdullah bin Mas'ud 424 & 2, dan haditsnya telah 
disampaikan sebelumnya pada nomor 326. 


Kosa kata asing: 
S4 : Tambahan dan banyaknya kebaikan. 
1 Suci dan menyucikan. 






3 
Kandungan hadits: 





Disunnahkan untuk berbuka dengan memakan kurma. Bagi yang tidak 
mendapatkannya, maka hendaklah berbuka dengan air. Dan hal itu shahih « 
dari tindakan Rasulullah & meskipun tidak shahih dari ucapan beliau. 

Bershadagah dan berbuat baik kepada kaum kerabat mendapatkan pahala h 
yang berlipat, sebab di dalamnya terdapat shadagah sekaligus silaturahmi. 4 


HADITS NO. 333 p) 
5 AA EA Je Bayes. rrr M 


BE ar Mg AN S5, ' 


BE S1 5 IG gal $ 


Hat ay SM NI SA 53 $ 


(PL Laka HL) lay ang 





333. Dari Ibnu "Umar 42, dia berkata: “Aku mempunyai seorang isteri yang 
sangat aku cintai, tetapi "Umar tidak menyukainya. Maka dia (Umar) berkata 
kepadaku: "Ceraikan isterimu itu." Dan aku enggan (untuk menceraikannya). 
Kemudian “Umar mendatangi Nabi & dan menceritakan perihal tersebut 
kepada beliau, maka Nabi 6 bersabda: "Ceraikanlah dia.” (Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut 
hasan shahih). 


Pengesahan hadi 
Hadits hasan, di 








ayatkan Abu Dawud (5138), at-Tirmidzi (1189), Ibnu 





| 
| Majah (2088) melalui jalan Ibnu Abi Dzi'-b, pamanku, al-Harits memberitahuku 
dari Hamzah bin "Abdillah bin "Umar dari ayahnya. 
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Saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini hasan. Sebab, mengenai al-Harits 
bin Abdirrahman, paman Ibnu Abi Dzi'-b, dua orang Imam, yakni Imam 
Ahmad dan Imam an-Nasi mengatakan: “Laisa bihi ba's" (tidak ada masalah 
dengannya). Sedangkan Ibnu Ma'in mengemukakan: “Diriwayatkan darinya, 
sedang dia adalah seorang yang masyhur dan ditsigahkan oleh Ibnu Hibban.” 


Dan yang mengatakan “majhul” hanya Ibnul Madini, karena dia tidak 
meriwayatkan darinya kecuali dari putera saudara perempuannya (yang bernama) 
Muhammad bin “Abdirrahman bin Abi Dzi'-b. 


Dia dibela/ditolong karena termasuk dari tingkatan para Tabi'in, dan pernah 
ikut berperang bersama sekelompok Sahabat. Oleh karena itu, dalam hal 
tersebut tidak ada seorang pun yang mengikuti Ibnul Madini. Adz-Dzahabi 
dan Ibnu Hajar mengatakan: “Dia berstatus shadug." 


Oleh sebab itu sanad hadits tersebut hasan, dan penshahihan at-Tirmidri 
atasnya tidak dianggap dan tidak juga terkecoh oleh penshahihan al-Hlakim 
yang mengatakan: “Sesuai dengan syarat al Bukhari dan Muslim,” dan bahwa- 
sanya al- Bukhari dan Muslim tidak pernah meriwayatkan satu pun dari hadits 
al-Harits. 


Kandungan hadits: 
Kewajiban mentaati orang tua dalam segala hal yang diwajibkan oleh Islam. 


Dibolehkan membenci seorang muslim atau muslimah karena adanya satu 
hal yang tidak disukai darinya, dengan syarat kebencian itu tidak boleh 
melampaui sifat yang dibenci itu. 

Dibolehkan untuk menceraikan isteri yang tidak mau membantu suaminya 
dalam urusan agamanya. 


HADITS NO. 334 
Ta Asi IT ES Al 53 
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Maa sa Aa apn : 

















“ Bab 40 - Berbakti kepada Kedua Orang Tua dan Menyambung Tali Silaturahmi 























SYARAH RIYADHUSHH 





384. Dari Abud Darda' &, bahwasanya ada seseorang yang mendatanginya 
seraya berkata: “Sesungguhnya aku mempunyai seorang isteri, dan sesungguhnya 
ibundaku menyuruhku untuk menceraikannya.” Maka Abud Darda' berkata: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda: "Orang tua itu adalah pintu 
Surga yang paling baik. Jika engkau mau, siaesiakan saja pintu itu atau engkau 
akan menjaganya." (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: 
“Hadits ini hasan shahih”). 


Pengesahan hadits: 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1900), Ibnu Majah (2089), 
dan lain-lain melalui beberapa jalan dari "Atha' bin asSxib al-Hujaimi dari 
Abu “Abdirrahman as-Sulami dari Abud Darda". 


Saya katakan: “Sanad hadits ini shahih, dan tidak dibahayakan oleh pikun- 
nya “Atha'. Karena di antara yang meriwayatkan hadits ini darinya adalah 
Hammad bin Zaid dan Syu'bah serta Sufyan, yang mana semuanya mendengar 
darinya sebelum ia pikun.” 


Di dalam kitab ash-Shahiihah (914), Syaikh kami telah berpendapat bahwa 
kalimat terakhir dari ucapan Abud Darda' tidak marfir', sebagaimana yang 
tampak pada lahiriyah siyag (redaksi), ia merupakan peringatan yang sangat 
halus (yang tidak semua orang mengetahuinya,"). 

Sebelumnya, yang berpendapat demikian itu adalah Tbnu “Allan dalam kitab, 
Daliilul Faalihiin (11/27), di mana dia mengatakan bahwa kalimat: "Jika 
engkau mau," adalah perkataan yang masuk pada akhir hadits dari ucapan 
Abud Darda" 


Kosa kata asing: 


"Ai pg kaji Sebaik-baik pintu. Jika dikatakan: "Fulan min ausath ga: 
mihi" berarti dia merupakan orang yang terbaik di antara mereka. Demikian 
itulah yang dinukil oleh al-Baghawi dalam kitab Syarbus Summah (KINI/11) 
dari al Ousyairi. 

Kandungan hadits: 


& Berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan sebab masuknya Surga 
dan dibukakan pintu-pintunya. 

& Keridhaan kedua orang tua lebih didahulukan daripada keridhaan isteri. 

« Jika dia menyukai sesuatu, lalu salah satu atau kedua orang tuanya meminta- 
nya untuk meninggalkan sesuatu yang dicintainya itu sehingga dia bersedih 
atasnya, maka hal terbaik yang mesti dia kerjakan adalah meminta pertim- 
bangan dan usulan kepada para ulama. 
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395, Dari alBara' bin Arib dari Nabi 6, beliau bersabda: “Bibi (dari 
pihak ibu) itu sama kedudukannya dengan ibu." (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan shahil 


Pengesahan hadi 
Kd Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1904). 


Dia mengatakan bahwa dalam hadits tersebut terdapat cerita yang panjang, 
dan ini adalah hadits shahih. 








Saya katakan: “Cerita panjang tersebut telah diriwayatkan oleh Bukhari 
& (V/ 303-304)-Fath), di dalamnya diceritakan tentang perselisihan antara 'Ali, 
Ja'far dua putera Abu Thalib dan Zaid bin Haritsah mengenai pengasuhan 
puteri Hamzah 45, maka Rasulullah 4 menetapkan pengasuhan itu untuk 
Ja'far, karena bibinya ada di bawah tanggungannya (menjadi isterinya). 


Kosa kata asing 
& Adi: Tingkatan dan kedudukan. 
Kandungan hadi 





» Bibi itu seperti ibu dalam mencurahkan kasih sayang terhadap anak-anak 
saudara perempuannya (keponakan), dan ia juga (ama) seperti itu dalam 
pengasuhan mereka. 

k & Kewajiban berbakti dan berbuat baik kepada bibi sama seperti seseorang 

berbuat baik kepada ibunya. 


& Dalam hal pengasuhan, bibi dari pihak ibu lebih didahulukan atas bibi dari 





pihak bapak. 
K & Jika seorang pengasuh wanita menikah dengan keluarga dekat yang diasuh. 
Kk nya, maka hak pengasuhannya tidak gugur, tetapi hak pengasuhannya itu 
4 akan gugur jika dia menikah dengan laki-laki lain yang bukan keluarganya. 
Wallahu a'lam. 


1 » Hadits ini khusus berkenaan dengan pengasuhan, dan tidak ada hujjah di 
dalamnya bagi orang yang beranggapan bahwa bibi dari pihak ibu dapat 


menerima warisan karena ibu juga dapat menerima warisan. 
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Dalam bab ini terdapat banyak hadits di dalam kitab ash-Shabiih yang 
masyhur, di antaranya adalah hadits arbhaabul ghzar (penghuni gua) dan juga 
hadits Juraij yang telah disampaikan sebelumnya. 

Pengesahan dan penjelasan haditsnya telah diberikan pada hadits nomor (12) 
dalam bab “Ikhlas dan Menghadirkan Niat.” Juga hadits nomor (259) dalam 
bab “Keutamaan Kaum Lemah dan Para Fakir Miskin dari Kalangan Kaum 
Muslimin." 


Dan beberapa hadits masyhur di dalam kitab ashShehiih saya hilangkan 
dengan maksud diringkas. Yang terpenting di antaranya adalah hadits "Amr 
bin “Abasah &« yang panjang, memuat kaidah-kaidah dan adab-adab Islam 
yang sangat banyak, dan akan penulis sebutkan secara lengkapnya, insya Allah 
pada bab “ar-Raja' (harapan)." Di dalamnya dia mengatakan: “Aku pernah 
masuk menemui Nabi 8 di Makkah -yakni pada awal kenabian- lalu kukatakan 
kepadanya: “Siapa engkau?” Beliau menjawab: "Seorang Nabi, "Apa Nabi itu?" 
tanyaku. Beliau menjawab: “Allah Ta'ala mengutusku," Kemudian kukatakan: 
“Dengan apa Dia mengutusmu? Beliau menjawab: "Dia mengutusku dengan 
misi menyambung tali persaudaraan, menghancurkan patung-patung, dan 
mengesakan Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun,” 
Lalu dia menyebutkan hadits tersebut secara lengkap. Wallaahu a'lam. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini insya Allah akan diberikan selanjutnya 
pada hadits nomor 438 dalam bab “ar-Raja'” 
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Serma I) 


LARANGAN DURHAKA KEPADA 
KEDUA ORANG TUA DAN 
MEMUTUSKAN TALI 
PERSAUDARAAN 


Durhaka kepada kedua orang tua termasuk perbuatan dosa besar, Yang 
dimaksud durhaka adalah mempergauli (memperlakukan) mereka dengan 
tindakan-tindakan menyakitkan yang memang bertolak belakang dengan 
syari'at, atau tidak memberi bakti kepada keduanya. 

Pemutusan tali persaudaraan adalah lawan dari penyambungan tali 
persaudaraan, yaitu dengan tidak berbuat baik kepada kerabat yang mem- 
punyai hubungan rahim, tidak memperhatikan keadaan mereka atau tidak 
juga menanyakan kondisi mereka meski hanya dengan menyampaikan salam. 


Allah 8£ berfirman: 


to ai aeai 
CN ABT HD SA 


Be 


"Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan 
dimuka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah 
orangorang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan 
dibutakan-Nya penglihatan mereka." (OS. Muhammad: 22-23). 
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Allah 8 memberitahukan bahwa barangsiapa yang berpaling dari 
janji Allah yang berupa taklif syari'at (beban-beban syari'at) dan hukum-hukum 
Islam, maka dia akan kembali kepada kebiasaan lama mereka pada masa ke- 
jahiliyyahan orang-orang bodoh, berupa melakukan penumpahan darah dan 
pemutusan tali persaudaraan, yaitu tidak berbuat baik kepada kaum kerabat 
baik dalam ucapan, perbuatan, atau pemberian harta. Oleh karena itu, Dia 
melarang berbuat kerusakan di muka bumi ini secara umum dan pemutusan 
tali persaudaraan secara khusus. 


Allah 3g berfirman: 


t Geco2e 29 0. “ 
Dadakan Aan AR Oa SN IS Dyna Cp 


Bentitna ntaP ega ya ena aa fo oat 
KN IDN SN Ga Fay dng 

PN TT TA 
Prana 
"Orangorang yang merusak janji Allah stelah diikrarkan dengan teguh 
dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan 
dan mengadakan kerusakan di noni, orangorang itulah yang memperoleh 


kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahanmam)." 
(OS. ArRa'd: 25) 


Demikian lah keadaan orang-orang yang hidup sengsara dan sifatwifat 
mereka. Disebutkan pula apa yang akan mereka alami kelak di akhirat dan 
tempat kembali mereka kepada apa yang sebaliknya dari tempat yang dituju 
oleh orang-orang mukmin, sebagaimana mereka juga menyifati diri dengan 
sifatsifat yang bukan sifat orang-orang mukmin, di mana mereka memutuskan 
apa yang oleh Allah diperintahkan untuk disambung dan membuat kerusakan 
di muka bumi. Maka tempat kembali mereka kelak adalah Neraka. 


Dan Dia juga berfirman: 
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“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan beribadah 
kepada selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua. 
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali- 
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah' dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka ber. 
dua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: Wahai Rabbvku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil,” (OS. AlIsraa': 23-24) 


Penafsiran ayat ini telah diberikan sebelumnya pada bab “Berbakti 
kepada Kedua Orang Tua dan Menyambung Tali Silaturahmi.” 





BG IS: SGM IG geli CSS 


GS SAS GL AL CP IE 
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336. Dari Abu Bakrah Nufai' bin al-Harits &s, dia berkata: “Rasulullah 
bersabda: Maukah kalian aku beritahukan tentang dosa besar yang paling besar?" 
“diucapkan tiga kali- Kami menjawab: Mau, ya Rasulullah," Beliau menjawab: 
“Menyekutukan Allah dan berbuat durhaka kepada kedua orang tua.” Dan 
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belumnya beliau duduk bersandar, lalu beliau duduk, selanjutnya bersabda: 
“Ketahuilah, termasuk juga sumpah palsu dan kesaksian palsu." Dan beliau 
terus mengulangnya sehingga kami mengatakan: Seandainya (mudah-mudahan) 
beliau segera diam.” (Murtafag 'alaih). 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/261-Fat-)) Dan Muslim (87). 

Kandungan hadits: 


Dosa itu bertingkat:tingkat dalam hal besar dan kecilnya, tergantung pada 
tingkat kerusakan yang ditimbulkannya. 

Ancaman yang keras terhadap perbuatan durhaka kepada kedua orang tua 
dan sumpah palsu. 

Kecintaan para Sahabat ta kepada Nabi @&. Pada diri mereka ada 
(sikap) rasa takut seorang murid kepada gurunya jika dia melihat gurunya 
tidak berkenan dan dia berharap agar gurunya itu tidak marah. 
Disunnahkan untuk mengulang-ulang ucapan dan nasihat sampai tiga kali 
agar dapat difahami. 

Disunnahkan untuk bersikap serius bagi para pemberi nasihat dalam me- 
nyampaikan nasihatnya atau penceramah dalam menyampaikan ceramahnya 
agar hal itu bisa lebih menyentuh kesadaran dan tepat untuk mencegah 
perbuatan yang dilarang. Rasulullah & sendiri jika berkhutbah mengangkat 
suaranya dan wajahnya memerah seakan-akan beliau sedang memberi se- 
mangat kepada pasukan tentara. Sedangkan nasihat yang disampaikan dengan 
tidak semangat hanya akan mengundang rasa kantuk dan perbuatan main- 
main. 

(Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan pembagian dosa 
menjadi dosa besar dan dosa kecil. Dan ketahuilah bahwa menghindari 
dosa besar berarti menghapuskan dosa kecil, sebagaimana yang difirmankan 
Allah 3: 


& agak 
“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosedosa yang kamu dilarang 


mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu 
yang kecil)" (OS. An-Nisaa': 31). 


Dibolehkan bagi seorang guru atau pengajar untuk memulai mengajukan 
pertanyaan kepada anak didiknya. 





NAN 





AAA AA AA 








e 
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337. Dari “Abdullah bin “Amr bin al-'Ash & , dari Nabi &, beliau ber- 
sabda: “Dosa-dosa besar itu adalah menyekutukan Allah, durhaka kepada 
kedua orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu." (HR. Al-Bukhari). 


“Sumpah palsu" yang penuh kebohongan dan kesengajaan disebut juga 
'Sumpah yang mendrangkan bencana," karena ia memasukkan atau membenam- 
kan pelakunya ke dalam dosa. 





Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/555-FatM). 
Kandungan hadits: 


Sebagai tambahan bagi sebelumnya, hadits di atas menerangkan pengbaraman 
pembunuhan jiwa tanpa alasan yang dibenarkan syari'at. 

Dosa-dosa besar itu lebih banyak dari yang disebutkan, tetapi kondisi me- 
nuntut hal tersebut. Lalu Rasulullah & menyebutkan yang paling serius 
dan berbahaya. 

Penjelasan bahwa sumpah itu terbagi beberapa bagian, di antaranya adalah 
sumpah palsu, ia tidak Iain adalah kesaksian palsu, dan juga sumpah yang 
dilakukan melalui proses yang benar, dan sumpah yang tidak bermaksud 


apa-apa. 


HADITS NO. 338 
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338. Dari “Abdullah bin "Arr bin al“Ash 40, juga bahwa Rasulullah & 
$ bersabda: “Di antara dosa besar adalah makian seseorang kepada kedua orang 
tuanya." Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, adakah seseorang yang 
memaki kedua orang tuanya?” Beliau menjawab: “Ada, dia memaki ayah orang 
lain sehingga orang itupun memaki ayahnya, dan dia memaki ibu orang lain, 
sehingga orang itupun memaki ibunya." (Muttafag 'alaih) 





Dalam riwayat lain disebutkan: “Sesungguhnya di antara dosa besar 
yang paling besar adalah seseorang melaknat kedua orang tuanya," Lalu ditan 
kan: “Wahai Rasulullah, bagaimana seseorang itu melaknat kedua orang tuany 
Beliau menjawab: “Dia memaki ayah orang lain sehingga orang itupun memaki 
ayahnya sendiri, dan dia memaki ibu orang lain sehingga orang itupun memaki 
h ibunya." ( 











Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/403-Fat-M), dan juga Muslim (20). 
Kandungan hadits: 


Diharamkan memaki kedua orang tua dan penjelasan tentang besarnya 
hak kedua orang tua. 

Di antara bentuk kedurhakaan kepada kedua orang tua adalah dengan mem- 
posisikan keduanya pada posisi dimaki dan dihinakan, atau hal-hal yang 
menjadi penyebab kedua orang tuanya dimaki. 

Hadits tersebut merupakan dalil bagi kaidah dar! mafaasid (pencegahan 
kerusakan). Dan der-yl mafaasid ini didahulukan atas jalbnd mashaalih (peng: 
ambilan kebaikan). Dan kaidah saddudz dzaraa- (menutup pintu/jalan 
yang mengarah kepada kerusakan) merupakan kaidah yang agung dalam 
agama, di mana pengabaian terhadapnya dapat menyebabkan kerusakan 
di muka bumi. 
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Pengamalan/penerapan kaidah saddudz dzaraa-' dan jalbul mashaalih ini 
diterapkan dengan melihat mayoritasnya, karena orang yang memaki ayah 
orang lain, bisa saja orang lain itupun memaki ayahnya atau bisa juga dia 
tidak melakukannya, akan tetapi yang sering terjadi, seseorang lebih cende- 
rung untuk membalas dengan ungkapan yang sama, karena saat itu adalah 
saat yang lengah di mana syaitan bisa menguasai diri manusia, kecuali orang- 
orang yang diberi rahmat oleh Allah. 

Barangsiapa yang menyebabkan orang lain melakukan sesuatu, maka baginya 
sama seperti yang dilakukan oleh pelakunya, baik itu tindakan kebaikan 
maupun keburukan. 

Dibolehkan bagi anak didik untuk bermuraja'ah (kembali bertanya) kepada 
gurunya mengenai hak-hal yang tidak difahaminy 





HADITS NO. 339 


Ii es gi 


IL IE bt EN YEN IE Be 
kran be PI 


339, Dari Abu Muhammad Jubair bin Muth'im &, bahwasanya Rasulullah 
# bersabda: “Tidak akan masuk Surga orang yang," Dalam riwayatnya, Sufyan 
mengemukakan: “Yakni, orang yang memutuskan tali silaturahim.” Muttafag 
'alaih) 
Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/415-FatM), dan Muslim (2556). 
Kandungan hadits: 
Peringatan keras bagi orang yang memutuskan tali silaturahim, dan pe- 
mutusan silaturahim itu merupakan sebab ditimpakannya adzab yang keras 
yang menjadi penghalang antara seseorang dengan masuk ia ke Surga pada 
permukaannya. 


Barangsiapa menghalalkan pemutusan tali silaturahim padahal dia mengetahui 
hharamnya tindakan tersebut, maka dia tidak akan pernah masuk Surga. 

















22 Bab 31 — Larangan Durhaka kepada Kedua Orang Tua... 





Senapan aa da rt 
ae Kala ai IE JELA 


5 2 MANA aa WA ASI 
nan MJ EL JPN K3 IE Ia 


340. — Dari Abu “Isa al-Mughirah bin Syu'bah gs, dari Nabi #, beliau ber- 
sabda: “Sesungguhnya Allah Ta'ala mengharamkan atas kalian berbuat durhaka 
kepada ibu-ibu kalian, man tan era haat (menolak kewajiban dan menuntut 
sesuatu yang bukan haknya), mengubur hidup-hidup anak perempuan. Dan 
1 Allah membenci kalian membicarakan segala yang didengar (tanpa mengetahui 
kebenarannya), banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta.” (Murtafag 'alaih). 











Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (I11/340-fFac-h), dan Muslim (1715) (12). 
Kandungan hadits: 





« Diharamkannya berbuat durhaka kepada ibu, demikian juga dengan bapak. 
Disebutkannya ibu secara khusus dalam hadits di atas karena kelemahan 
1 dan keadaan mereka yang membutuhkan bantuan, juga karena berbuat 





$ baik kepada mereka itu harus didahulukan daripada berbuat baik kepada 
4 bapak. 
4 « Diharamkan menghalang-halangi hak orang lain. 


» Diharamkan mengambil sesuatu yang bukan hak (mu). 

» Diharamkannya perdebatan dan pertengkaran serta tanya jawab yang tidak 
mendatangkan manfaat, atau tidak akan mendatangkan kebaikan atau tidak 
mencegah mudharat 

' » Larangan berbuat mubadzir (pemborosan) dan menyia-nyiakan harta. 

& Hadits ini sudah sepantasnya disatukan dengan hadits-hadits yang menjadi 

h poros Islam dan menjadi tiang berbagai hukum, karena hadits ini memberi- 

kan pemeliharaan (melindungi) beberapa hal penting bagi manusia, yaitu 

agama, jiwa, harta, akal dan kehormatan. 


Pemeliharaan agama dan akal bisa diwujudkan dengan tidak banyak 
bertanya dan atau mengulang ulang hal-hal yang sebenarnya tidak dibutuhkan, 
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karena hal itu dapat membuka pintu syubhat/kersguan. Bagi siapa yang mem- 
buka pintu tersebut, berarti dia telah menyodorkan agamanya untuk diombang- 
ambingkan oleh fitnah. 


Adapun pemeliharaan jiwa adalah dengan diharamkannya pembunuhan 
jiwa tanpa alasan yang dibenarkan, di antara contohnya adalah penguburan anak 
perempuan hidup-hidup yang dahulu pernah dilakukan di kalangan kaum 
Jahiliyyah. 


Adapun pemeliharaan kehormatan adalah dengan pemeliharaan terhadap 
hak-hak kedua orang tua dan berbakti kepada keduanya serta tidak menempat- 
kan mereka pada posisi untuk disakiti atau mengarahkan pada hal tersebut, 
baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. 


Sedangkan pemeliharaan harta adalah dengan diharamkannya sikap mubadzir 
(boros) dan pembelanjaan harta tidak pada bidang yang diizinkan menurut 
syari'at. 


Demikianlah pemahaman terhadap Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya yang 
telah dikaruniakan kepada saya ketika berfikir dan merenung. Segala puji hanya 
milik-Nya. 

Dalam bab ini terdapat banyak hadits yang telah kami sebutkan pada bab 
sebelumnya, misalnya hadits: “Dan Aku akan memutuskan hubungan dengan 
orang yang memutuskan hubungan denganmu." Dan hadits ini telah diberi 
pengesahan dan penjelasannya pada hadits nomor (315). 


Juga hadits: “Barangsiapa memutuskan hubungan denganku, maka Allah 
akan memutuskan hubungan dengannya.” Hadits ini pun telah diberi peng 
dan penjelasannya pada pembahasan hadits nomor (323). 


ASN 




















KEUTAMAAN BERBUAT BAIK 
KEPADA TEMAN-TEMAN KEDUA 


ORANG TUA, JUGA KAUM KERABAT, 
ISTERI DAN ORANG-ORANG YANG 
PANTAS DIHORMATI 


Di antara kesempurnaan bakti kepada kedua orang tua adalah menyam- 
bung tali persaudaraan dengan sahabat-sahabat mereka, karena hal itu dapat 
memasukkan kebahagiaan dalam diri keduanya, di mana keduanya dapat me- 
lihat anak mereka yang ia merupakan usaha mereka berdua yang paling baik, 
yang kebaikan dan kebajikannya meliputi seluruh sahabat dan kawan-kawannya 
dan kasih sayang mereka berdua yang tidak mungkin terwujud kecuali melalui 
keduanya. Oleh karena itu, barangsiapa menanam kebaikan, maka dia akan 
merasa bahagia ketika melihat orang orang di sekitarnya ikut memetik buahnya 
seraya mengambil manfaat darinya. Dengan demikian, dia telah menanam 
tanaman dan memberikan manfaat serta melihat kebaikannya telah merata 
kepada semua orang. 


Analogikan (samakan) hal tersebut kepada kaum kerabat, isteri, dan 
semua orang yang pantas dihormati, baik itu guru, sahabat, tetangga dan 
pemimpin yang adil. 


HADITS NO. 341 


Ap ESAI Be Asa ra 
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. 15 P3 Aseua . 21 # 
«3 Ja las al 2d 
341, Dari Ibnu “Umar #3, bahwa Nabi & bersabda: “Sesungguhnya sebaik- 
baik kebajikan adalah seseorang yang menyambung tali persaudaraan dengan 
orangorang yang dicintai ayahnya.” 
HADITS NO. 342 


FE BA METE An ya 33 rr 


ds Kap NA IND 
Hn en AA Bl A1 KAS 
WE AS Le ME, 1 
MANA AS ENAkrP nb 
C3) 5 IA ES Paa Ntar 
Eni y 3 BEAN AN GIS LA 
da JD ii Al Ik DI 


H3 





» 


Pa. Las 


Si ae Lan gaga Ep 33 
ae BAN SI Aa 
Peta tts Na 
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1 
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2sEsas25 3885 SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN 


ptae 


: katak: (Uh Je UR MA 
nan abs Jing ya Ba, J3 
( pera us Ja 5 JI KI 
2 LE NA An SI ad esai 
53 ten AA ai 


M £ 7 221 


h 3 JB Hani Up ES 5 Tere kls 





- 


IAI RI KA ai IAI Jung 


TRAP 
(la SA Sia P5 PANTUN 1 


342. Dan dari “Abdullah bin Dinar, dari “Abdullah bin “Umar, bahwa- 
sanya ada seorang Badui yang dia temui di sebuah jalan di Makkah, lalu 
“Abdullah bin "Umar memberi salam kepadanya dan mengajaknya untuk naik 
ke atas keledai yang dikendarainya serta memberikan sorban yang dipakai di 
kepalanya kepada lakilaki tersebut. Ibnu Dinar bercerita: “Maka kami katakan 
kepada Ibnu "Umar: "Mudah-mudahan Allah senantiasa memperbaiki keadaan- 
mu, sesungguhnya orang itu adalah orang Badui dan orang Badui itu senang 
sekali jika diberi sesuatu meskipun hanya sedikit.” Maka “Abdullah bin "Umar 
berkata: “Sesungguhnya ayah orang ini adalah sahabat baik "Umar bin al- 
Khaththab &5, dan sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 4 ber- 
sabda: "Sesungguhnya sebaik-baik bentuk kebajikan (terhadap orang tua) adalah 
penyambungan tali persaudaraan dengan sahabat baik ayahnya.” 








K Dan dalam riwayat ain dari Ibnu Dinar dari Ibnu “Umar, bahwasanya jika 
& Ibnu “Umar pergi ke Makkah selalu membawa keledai yang ditunggangi berganti- 
1) an jika dia merasa bosan naik unta. Dan dia biasa memakai sorban di kepalanya. 


1 Pada suatu hari ketika dia pergi ke Makkah dengan naik keledai, tiba-tiba ada 
seorang Badui melintas, maka Ibau "Umar pun bertanya: “Bukankah engkau ibnu 
Fulan putera Fulan?” “Benar,” jawab orang itu. Kemudian “Umar memberinya 
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keledai seraya berkata: “Naikilah keledai ini.” Selain itu, Ibau "Umar juga mem- 
berinya sorban kepala seraya berkata: “Tutuplah kepalamu dengan sorban ini.” 
Kemudian sebagian Sahabat Ibnu "Umar berkata: “Mudah-mudahan Allah 
memberikan ampunan kepadamu, engkau telah memberikan kepada orang 
Badui ini seekor keledai yang biasa engkau gunakan untuk menunggangi 
secara gantian dan sebuah sorban yang biasa engkau pakai di kepalamu?” Maka 
Ibnu "Umar menjawab: “Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah & 
bersabda: Sesungguhnya sebaik-baik kebajikan adalah tindakan seseorang yang 
menyambung tali persaudaraan dengan Sahabat baik ayahnya sepeninggal 
ayahnya, Dan sesungguhnya ayah orang ini adalah Sahabat "Umar." (Semua 
riwayat di atas adalah riwayat Muslim). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (2552) (12 dan 15). | 


Kosa kata asing: 









ebajikan yang paling lengkap dan sempurna. 
ta dan persahabatan. 











ayahandanya, juga menyambung tali persaudaraan dengan orang-orang 
kecintaan ayahnya sepeninggalnya, serta kesegeraannya memenuhi seruan 
Sunnah Rasulullah 48, tindakannya menginfakkan harta yang paling 
cintainya, dan sikapnya yang suka mendahulukan orang lain atas dirinya 














| 
4 . Adalah jamak dari kata A'rabi yang berarti penduduk badui. 
1 & Lie Egi: Beristirahat padanya. 
» go: Jenuh dan bosan. 

P » Jp 3 Xi: Setelah meninggal dunia. 

& Kandungan hadits: 

14 & Di antara bentuk bakti kepada kedua orang tua adalah menyambung tali 
P/ persaudaraan dengan para sahabat dan teman-teman mereka sepeninggal 

1 mereka, meski hanya dengan pemberian yang sedikit. Barangsiapa yang 
Kd tidak mendapatkannya, maka cukup dengan berkunjung atau menyampai- 
K' kan kata-kata baik. 

) & Mengajarkan etika berdo'a dalam ucapan mereka: “Mudah-mudahan Allah 
$ memberikan ampunan kepadamu" dan “mudah-mudahan Allah memperbaiki 
« keadaanmu." 

& & Di antara kesempurnaan kebajikan dan silaturahmi adalah memberikan, 
P/ harta yang khusus dan apa yang dia sukai kepada para sahabat kedua orang 

4 tua. 

(| » Banyaknya keutamaan “Abdullah bin “Umar #, di antaranya adalah tinggi- 
& nya komitmen dirinya untuk menepati janji dan kecintaannya kepada 
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sendiri. Dan alangkah banyak kelebihan dan keutamaan kaum Salaf ketika 
kita menghitungnya. Kita memohon kepada Allah, mudah-mudahan Dia 
menjadikan kita termasuk orang-orang yang mengikuti mereka serta berjalan 
di atas jalan mereka, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun tingkah 
laku. 

Dalam pensifatan yang diberikan oleh para sahabat Ibnu "Umar tentang 
orang Badui di atas, di mana dia merasa senang dan puas dengan pemberian 
yang sedikit, terdapat dalil yang menunjukkan keterpengaruhan seseorang 
oleh lingkungannya. Dalam hal itu, orang Arab Badui adalah orang yang 
mampu menahan diri untuk tidak meminta-minta, oleh karena itu mereka 
merasa puas dengan pemberian yang sedikit. 


HADITS NO. 343 
BI SA da. 
AA J5 S5 jae Hb pe 
PN Ba PN AN erera Para 
NAN Oa JR 
MEA in JS Kp an AA 
Ma Ka HA EY PESA, 
KE ISS Ia — ig 
eta (pa 





343. Dari Abu Usaid Malik bin Rabi'ah as-Sa'idi &£, dia bercerita: “Ketika 
kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah & , tiba tiba beliau didatangi 
seseorang dari Bani Salamah dan berkata: “Ya Rasulullah, masih adakah kebaikan 
yang bisa aku kerjakan untuk berbakti kepada kedua orang tuaku setelah mereka 
meninggal dunia?” Beliau menjawab: “Masih, yaitu (mendo'akan untuk) ke- 
duanya, memohonkan ampunan untuk keduanya, melaksanakan janji-janji 
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keduanya setelah keduanya meninggal dunia, serta menyambung tali per- 
saudaraan yang tidak sempat disambung kecuali dengan keduanya, serta me- 
muliakan sahabat mereka." (HR. Abu Dawud). 


Pengesahan hadits: 


Dha'if (lemah), diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al Adabul Mufrad 
(35), Abu Dawud (5142), Ibnu Majah (3664), Ahmad (III/497 dan 498), Ibnu 
Hibban (418), dan lain-Jain melalui jalan “Abdurrahman bin Sulaiman, dari 
Usaid bin “Ali bin “Ubaid as-S: dari ayahnya. 


Penulis katakan: “Sanadnya lemah, karena “Ali bin “Ubaid as-Sa'idi majhul 
(tidak dikenal), sedangkan perawi lainnya adalah ssigah (terpercaya)." 


Kosa kata asing: 
Lagle HN berarti mendoakan keduanya. 
Kandungan hadits: 





Memanfaatkan kesempatan untuk senantiasa berbakti kepada orang tua 
ketika keduanya atau salah satu dari keduanya masih ada. 

Di antara bentuk bakti seseorang kepada kedua orang tuanya adalah: 

1. Mendo'akan keduanya. 

2. Memohonkan ampunan untuk keduanya. 

Memelihara keadaan kedua orang tua semasa hidupnya dan sepeninggal 
mereka. Adapun semasa hidupnya adalah dengan menjaga dan mengurus 
seluruh kepentingannya. Sedangkan sepeninggal mereka adalah dengan: 

1. Melaksanakan wasiat keduanya yang sesuai dengan syari'at. 

2. Menyambung tali persaudaraan dengan kaum kerabat mereka. 

3. Memuliakan teman dan sahabat-sahabat mereka. 

Berkeinginan keras mendidik anak dengan pendidikan yang baik akan 
membawa manfaat bagi kedua orang tua, baik semasa hidup maupun setelah 
meninggal dunia. Adapun semasa hidup adalah dengan berbakti kepada 
keduanya, dan setelah kematiannya adalah dengan mendo'akan keduanya. 
Sebab, do'a seorang anak bagi kedua orang tuanya itu terkabulkan, sebagai- 
mana sabda Rasulullah & dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim: 
“ atau anak shalih yang mendo'akannya." 

Kegigihan para Sahabat untuk berbuat baik dan tidak memutuskannya. 
Keharusan menyampaikan ilmu setelah mendengarnya atau setelah meng- 
hadiri majelis ilmu. 

Barangsiapa tidak mengetahui suatu ilmu, maka dia harus bertanya kepada 
orang-orang yang berilmu. 














c0 Bab 42 - Keutamaan Berbuat Baik Kepada Para Sahabat... 














SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN 








» Poros semua ibadah adalah tresagguf (diam dan tidak mengada-ada), sehingga 
tidak ada ibadah kecuali yang sesuai dengan apa yang disyari'atkan oleh 
Allah 38 melalui lisan Rasulullah & 


HADITS NO. 344 

PA Pa Pa Pa Ba BN 5 re 
pas AAA TAP 33 
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PE LN LN Dat ed Gaga £ 
— JA al) J3 WE kaan 
344. Dari "Aisyah e, dia bercerita: “Aku tidak merasa cemburu terhadap 
salah seorang dari isteriisteri Nabi seperti kecemburuanku kepada Khadijah 
1&e, padahal aku sama sekali belum pernah melihatnya secara langsung, tetapi 
Nabi seringkali menyebut-nyebutnya, dan seringkali beliau menyembelih 
kambing kemudian memotongnya menjadi beberapa bagian untuk selanjutnya 
dikirimkan kepada sahabat-sahabat baik Khadijah, sehingga aku sering berkata 
kepada beliau: Sepertinya di dunia ini tidak ada wanita lain selain Khadijah." 
Maka beliau pun mengatakan: “Sesungguhnya Khadijah itu begini dan begitu, 
dat dengannya aku dikaruniai anak.” (Muttafag 'alaih) 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Jika beliau menyembelih 
kambing, maka beliau memberikan kepada teman-teman dekat Khadijah se- 
cukup mereka." 


Dalam riwayat lain disebutkan: Jika beliau menyembih kambing maka 
beliau bersabda: 'Kirimlah kepada teman-teman dekat Khadijah.”" 


Dalam riwayat yang lain "Aisyah berkata: "alah binti Khuwailid, 
saudara perempuan Khadijah, pernah meminta izin kepada Rasulullah 4 , 
maka beliau teringat cara Khadijah meminta izin, maka beliau pun terharu 
dan bersabda: "Ya Allah, ini adalah Halah binti Khuwailid."" 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/133-FatM), dan Muslim (2435) (56). 
Riwayat kedua terdapat dalam Shahih al'Bukhari, (VII/133 dan X/435- Fath). 
Serta Muslim (2438). Riwayat ketiga juga terdapat dalam Shahih al.Bukhari, 
(VI/133- Fath) dan juga Muslim (2335) (75). Sedangkan riwayat yang keempat 
terdapat dalam Shahih Muslim (2437). 

Kosa kata asing: 

3 Aku tidak merasa cemburu. 

5 : Adalah jamak dari kata shadigah yang berarti teman. 
£ 3 &56 3 Rasulullah & memuji semua tindakan Khadijah. 

. YSS 5: Anak-anak beliau, yang semuanya berasal dari Khadijah 
kecuali Ibrahim saja, di mana Ibrahim adalah anak beliau hasil pernikahan 
beliau dengan Mariyah. 

5 Silita Sg: Beliau ingat ketika Khadijah meminta izin kepada beliau, 

karena suaranya mirip dengan suara Khadijah &e. 
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Wil 2638 : Berseri wajahnya oleh kedatangannya seraya merasa gembira, 
karena sempat membuat beliau ingat pada Khadijah dan hari-hari beliau 
bersamanya, sehingga hal itu memunculkan kenangan di benak beliau. 


Kandungan hadits: 
Dalam hadits tersebut terdapat penjelasan mengenai keutamaan Ummul 
Mukminin Khadijah binti Khuwailid, di mana dia telah membenarkan beliau 
&, membantu beliau dengan segenap harta kekayaannya, serta mendorong 
beliau untuk selalu teguh, dan dia termasuk salah seorang dari assaabiguunal 
'awwaluun (orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama masuk Islam). 
Kesetiaan Rasulullah && dalam mengingat isteri pertama nya yang dahulu 
pernah menolong beliau dan menghormati beliau. 

Di antara kriteria yang sangat dicintai pada diri wanita shalihah adalah penuh 
cinta kasih dan banyak memberikan keturunan. Oleh karena itu, Rasulullah 
& telah memerintahkan umatnya untuk menikah dengan wanita-wanita 
tersebut. 

Adanya rasa cemburu. Rasa cemburu bukan suatu hal yang tidak terelakkan 
dari wanita-wanita pilihan lagi utama. Dan itulah "Aisyah se yang sempat 
dicemburui oleh isteri-isteri Rasulullah & yang lain, ternyata dia juga 
sempat cemburu kepada Khadijah ee. 

Banyak mengingat dan mengenang menunjukkan besarnya rasa cinta, Oleh 
karena itu menjadi syi'ar bagi orang-orang yang cinta kepada Allah, Rabb 
seru sekalian alam, dan mereka itulah orang-orang yang banyak mengingat- 
Nya. 

Orang muslim sepatutnya selalu memelihara janji isteri, sahabat, dan teman- 
teman bergaulnya serta mempertahankan rasa cintanya, baik yang masih 
hidup maupun yang sudah meninggal dengan selalu mengingat dan memuji 
semua kebaikan yang dahulu pernah dilakukannya dan memuliakan orang- 
orang yang dikenalnya. 


HADITS NO. 345 
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si. Not Aa, 


ten BEA an MAN SA 


345. Dari Anas bin Malik 45, dia bercerita: “Aku pernah pergi bersama 
Jarir bin “Abdillah al-Bajali &5 dalam satu perjalanan, di mana dia selalu me- 
layaniku, maka aku berkata kepadanya: Jangan lakukan itu," Maka Jarir ber- 
kata: “Sesungguhnya aku melihat Sahabat Anshar selalu membantu Rasulullah 
& dalam melakukan sesuatu, dan aku bersumpah pada diriku untuk tidak 
bersahabat dengan seorang sahabat Anshar melainkan aku harus melayaninya.”" 
(Murtafag alaih) 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/83-Fat#) dan Muslim (2513) dan lafazh 
di atas adalah miliknya. 
Kosa kata asing: 
Si: Aku bersumpah. 

Suatu hal besar yang tidak bisa diungkapkan perinciannya dengan 
katakata dan yang tidak dapat digapsi oleh keinginan, di mana hal itu menjadi 
petunjuk bagi kami menuju ke jalannya. 

Kandungan hadi 

Sikap tawadhu' para Sahabat Rasulullah & dan keutamaan mereka ta. 
Memuliakan orang yang berbuat baik kepada Nabi & meskipun orang 
itu lebih muda darinya 

Menghormati dan memuliakan orang yang lebih tua. 

Beberapa keutamaan kaum Anshar dan pengabdian mereka kepada Rasulullah 
&. 








& Bab 42 - Keutamaan Berbuat Baik Kepada Para Sahabat... 
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BAB 43 


MEMULIAKAN AHLUL BAIT 
RASULULLAH &#? DAN PENJELASAN 
KEUTAMAAN MEREKA 


Yang dimaksud dengan “ahlul bait” Rasulullah 4& adalah orang-orang 
yang mempunyai ikatan nasab kepada Bani Hasyim dan "Abdul Muththalib 
baik laki-laki maupun perempuan, serta beriman kepada Rasulullah 6 dan 
meninggal dunia dalam keadaan seperti itu. 

Yang juga termasuk ahlul bait beliau adalah isteriisteri beliau (Umma- 
hatul Mukminin) cs 38 ya: 

Sekelompok ulama berpendapat bahwa "xalu Muhammad (keluarga 
Muhammad) adalah para ulama yang bertakwa dari kalangan ummatnya, tetapi 
pendapat itu tertolak dengan disebutnya kata "ahlul sit” atau "ualu Muhammad 
6.” secara mutlak. 


Allah 3 berfirman: 


Di Ja EA es Sah Klu CI 
YAN 


“Seunggubnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa darimu, 

Ihai ablul bait dan membersihkanmu sebersib bersihnya." (OS. AlAhzaab: 

33). 

“Ayat di atas merupakan nash yang menetapkan masuknya isteri-isteri 
Nabi & ke dalam “ahlul bait”, karena mereka merupakan sebab turunnya 
ayat ini, dan sebab turunnya ayat masuk ke dalamnya tanpa diperselisihkan, 




















baik dia sendirian menurut satu pendapat maupun bersama yang lainnya -me- 
nurut pendapat yang benar. 


Allah 3 berfirman: 


"Dan barangsiapa mengagungkan syi'arsyi ar Allah, maka sesungguhnya 
itu timbul dari ketakwaan hati." (OS. Al-Hajj: 32 


Penafsiran ayat ini telah diberikan sebelumnya dalam pembahasan bab 
Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin. 


HADITS NO. 346 


Ka. SES apes. rta 
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346. Dari Yazid bin Hayyan, dia bercerita: “Aku dan Hushain bin Sabrah 
serta Amr bin Muslim pernah pergi ke tempat Zaid bin Argam ata. Setelah 
kami duduk di dekatnya, Hushain berkata kepadanya: “Wahai Zaid, sesungguh- 
nya engkau telah memperoleh kebaikan yang sangat banyak, di mana engkau 
sempat bertemu dengan Rasulullah 485, mendengar ucapan beliau juga berperang 
bersama beliau, dan mengerjakan shalat di belakang beliau. Sungguh engkau 
telah mendapatkan kebaikan yang melimpah, wahai Zaid. Beritahukan kepada 
kami wahai Zaid, apa yang pernah engkau dengar dari Rasulullah &.' Maka 
Zaid pun berkata: "Wahai putera saudaraku (keponakanku), demi Allah, usiaku 
ini sudah lanjut serta telah lama ditinggal oleh beliau dan aku telah lupa se- 
bagian dari apa yang telah kuperoleh dari Rasulullah &. Oleh karena itu, apa 
yang akan kusampaikan kepada kalian, terimalah dengan baik, dan apa yang 
tidak bisa kusampaikan, janganlah kalian menututnya dariku." Selanjutnya, 
Zaid mengungkapkan: "Pada suatu hari, Rasulullah 6g berdiri di tengah-tengah 
kami di tempat yang dikenal dengan sebutan Khumm, yang berada di antara 
Makkah dan Madinah, untuk menyampaikan khutbah di mana beliau me- 
nyampaikan pujian dan sanjungan kepada Allah serta memberikan nasihat 
dan peringatan, Setelah itu, beliau bersabda: "Amma ba'du (Selanjutnya). Ke- 
tahuilah wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku ini hanyalah seorang 
manusia biasa yang barangkali utusan Rabb-ku (Malaikat maut) hampir datang 
dan aku harus menerimanya. Aku tinggalkan untuk kalian dua hal yang berat, 
Pertama, Kitabullah (a- 9uran) yang di dalamnya penuh dengan petunjuk dan 
cahaya, maka ambil dan peganglah dengan teguh Kitabullah itu." Beliau mee- 
rintahkan untuk selalu berpegang teguh kepada Kitabullah dan menganjurkan 
untuk memahaminya, lalu beliau bersabda: "Dan ahlul baitku (keluargaku). 
Aku mengingatkan kalian akan Allah tentang ahlul baitku, aku ingatkan kalian 
akan Allah tentang ahlul baitku." Hushain bertanya kepada Zaid: “Wahai Zaid, 
siapakah ahli bait beliau? Bukankah isteri-isteri beliau termasuk ahilul bait 
beliau?” Zaid menjawab: 'Isteri-isteri beliau termasuk ahlul baitnya, tetapi 
ahlul bait yang dimaksudkan adalah orang yang diharamkan menerima shadagah 
(zakat) sesudah beliau wafat. “Siapakah mereka itu?” tanya Hushain lebih lanjut. 
Zaid menjawab: Mereka adalah keluarga “Ali, keluarga “Agil, keluarga Ja'far, 
dan keluarga "Abbas," Hushain bertanya: 'Mereka semua itu diharamkan me- 
nerima shadagah? Zaid pun menjawab: “Ya.” (HR. Muslim). 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: "Ketahuilah, sesungguhnya aku 
tinggalkan untuk kalian dua hal yang berat, salah satunya adalah Kitabullah, 
yang ia merupakan tali Allah. Barangsiapa mengikutinya, berarti dia berada 
dalam petunjuk, dan barangsiapa meninggalkannya berarti dia berada dalam 
kesesatan." 








$ Peringatan! Para Ulama berkata: “Tidak ada riwayat yang shahih dalara masalah mama 
Malaikat maut yang dikenal dengan Ierail BT" 








Bab 43 - Memuliskan Ahlul Bait Rasulullah & dan Penjelasan Keutamaan Mereka 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (2408), dan riwayat kedua juga miliknya (2408) (37). 
Kosa kata asing: 


yet: Aku hafal. 

1: Tempat yang terletak antara Makkah dan Madinah, yang di sana 
erdapat anak sungai yang sangat terkenal. 

Ai Iko gk Lay: Sudah dekat saat datangnya Malaikat maut yang meng- 
ajak untuk bertemu dengan Allah. 

jl: Segala sesuatu yang sangat berbahaya dan berharga. Kedua hal (Kitabullah 
dan Ahli bait Rasulullah) disebut demikian sebagai penghormatan terhadap 
hak-haknya sekaligus pemuliaan terhadap posisinya. 











Sebagai tambahan, lihat juga buku saya yang berjudul Majma'ul Bahrain 
fi Takhriiji Ahaaditsil Wahyain, yang di dalamnya terdapat tambahan. 


Kandungan hadits: 


Disunnahkan memberi pujian kepada orang yang berilmu dengan sifatsifat 
yang sesuai, serta mendo'akannya sebelum menuntut ilmu darinya. Oleh 
karena itu, tidak disunnahkan untuk memberi pujian secara berlebihan 
(basa-basi) kecuali dalam menuntut ilmu. 

Para Sahabat Rasulullah & termasuk orang-orang yang mempunyai ke- 
uutamaan dan kebaikan yang melimpah. 

Seorang yang berilmu boleh mengemukakan beberapa alasan sebelum mem- 
beritahukan kepada mereka kesalahan yang telah dilakukannya. 
Kesombongan menjadi sumber lupa dan lemahnya kekuatan menghafal. 
Seorang yang berilmu tidak boleh menyampaikan pengetahuan kecuali apa 
yang diketahuinya, dan tidak boleh juga menyampaikan suatu pembahasan 
tanpa didasari pengetahuan. 

Pencari ilmu tidak boleh melukai gurunya, serta tidak membebaninya dengan 
jawaban di luar kemampuannya jika dia melihat gurunya sudah merasa 
cukup dengan jawaban yang diberikan. 

Seorang pengajar harus benar-benar memanfaatkan waktu yang sesuai untuk 
memberi pelajaran dan peringatan kepada sahabat-sahabatnya. 

Bagi pengajar harus memberi pesan kepada para pengikutnya dengan hal- 
hal yang baik untuk mereka. 

Rasulullah #& adalah manusia biasa yang didatangi oleh Malaikat maut, 
sebagaimana manusia lain 
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"Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati 
(pula) (OS. Az-Zumar: 30). 

Kewajiban berpegang teguh kepada Kitab Allah, karena ia merupakan tali 

Allah yang sangat kuat dan jalan yang lurus. Barangsiapa mengikutinya maka 

dia akan mendapatkan petunjuk, dan barangsiapa meninggalkannya maka 

dia akan tersesat, 

Wasiat agar senantiasa memperhatikan keluarga Nabi & dan kondisi/perihal 

mereka 

Para isteri Nabi & termasuk ahlul bait beliau, 


Diharamkan memberi shadagah (zakat) kepada ahlul bait, dan yang dihalal- 
kan bagi mereka hanya seperlima hewan kurban dan harta rampasan. 


HADITS NO. 347 


Kara Ah: BE rtv 
ANA Ab JR ale Gi es 


MA para Jai 


347. Dari Ibnu "Umar 9, dari Abu Bakar ash-Shiddig &4 secara manguf 
'alail?, bahwasanya dia berkata: "Peliharalah kehormatan Muhammad & 
dengan memuliakan ahlul baitnya." (HR. Al-Bukhari). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/78 -Fath). 
Kandungan hadits: 


Hendaklah mengagungkan ahlul bait Nabi 4 memuliakan, dan berwala" 
(loyal) terhadap mereka. 

Pengetahuan para Sahabat terhadap hak-hak ahlul bait, dan khususnya dua 
syaikh Abu Bakar dan "Umar 42. 


af 'laih artinya ucapan ini dari Abu Bakar G bukan marfu" (dari ucapan Rasulullah 
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Et 
MR 





MENGHORMATI PARA ULAMA, 
ORANG TUA, ORANG-ORANG 
TERHORMAT, MENDAHULUKAN 
MEREKA ATAS YANG LAINNYA, 
MENJUNJUNG TINGGI MAJELIS 
MEREKA, SERTA MEMPERLIHATKAN 
KEDUDUKAN MEREKA 


Sepatutnya (bagi kita) untuk menghormati para ulama dan orang- 
orang yang menjunjung tinggi al- Our-an dan as-Sunnah, yang menempuh 
jalan kaum Salaf dalam pemahaman, keyakinan, tingkah laku dan ibadah 
dengan menyingkirkan para pengikut hawa nafsu dan bid'ah. Dan diharuskan 
juga menghormati orang-orang tua serta memuliakan orang-orang muslim 
yang telah lanjut usia. Demikian juga dengan orang-orang dermawan, ber- 
perangai mulia dan mem-punyai keberanian yang mengajarkan akhlak mulia 
kepada manusia dengan perbuatan mereka. Ada yang mengatakan: “Keutamaan 
itu tidak diketahui ada pada diri orang-orang mulia kecuali oleh orang yang 
mempunyai keutamaan." 


Allah 8 berfirman: 
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- PI SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN KE 














“Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang: 
orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran." (OS. Az-Zumar: 9) 


Allah 3 memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya, bahwa kedudukan 
orang-orang berilmu dan mengamalkan ilmunya yang sesuai dengan al Guran 
maupun as-Sunnah tidak sama dengan kedudukan orang-orang yang tidak 
berilmu dan tidak mengamalkan ilmunya, baik karena sikap menggampangkan, 
menolak, atau meremehkannya. 


Dalam menetapkan keutamaan ilmu dan mengangkat derajat para 
pemiliknya, perbedaan tersebut sangat mendalam. Sesungguhnya sesuatu itu 
tidak diketahui kecuali dengan lawannya, dan dengan lawannya itu berbagai 
hal dapat diketahui perbedaannya. 


Dan perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya hanya diketahui 
oleh orang-orang yang memiliki akal fikiran, berpengetahuan dan mempunyai 
kepandaian 


HADITS NO. 348 
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SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN “JEBEGI 


348. — Dari Abu Mas'ud 'Ugbah bin "Amr al-Badri al-Anshari gi, dia berkata: 
“Rasulullah # bersabda: “Yang menjadi imam bagi segolongan orang adalah 
yang paling banyak bacaan al-Our-annya di antara mereka. Jika mereka mem- 
punyai tingkatan yang sama dalam hal bacaan, maka orang yang paling mengerti 
Sunnah Nabilah yang menjadi imam. Dan jika mereka satu tingkatan dalam 
hal Sunnah, maka yang menjadi imam adalah orang yang paling dahulu berhijrah. 
Dan jika mereka satu tingkatan dalam hijrah, maka orang yang paling tua di 
antara mereka. Dan janganlah seseorang menjadi imam di tempat kekuasaan 
orang lain dan janganlah seseorang duduk di tempat kehormatan orang lain 
kecuali atas izinnya,” (HR. Muslim) 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Maka yang menjadi imam 
adalah yang paling dulu keislamannya," sebagai ganti “Sinnan (tua),” atau “Islam.” 


Dalam riwayat lain juga disebutkan: “Yang menjadi imam bagi segolo: 
ngan orang adalah yang paling banyak bacaan a-Yur-annya, dan yang paling 
dulu bacaannya. Dan jika mereka sama dalam hal bacaan, maka yang menjadi 
imam adalah yang paling dulu berhijrah. Dan jika mereka sama dalam hijrah, 
maka hendaklah orang yang paling tua di antara mereka yang menjadi imam." 


Pengesahan hadits: 


Diriwayatkan oleh Muslim (673), dan riwayat kedua juga milik Muslim 
(673) (291) 


Kandungan hadits: 


& (Hendaklah) mendahulukan orang yang paling banyak ilmunya untuk 
menjadi imam, yakni paling mengerti Kitabullah (al Guran) dan paling baik 
bacaannya, lalu yang paling memahami as-Sunnah, kemudian yang paling 
dulu hijrahnya atau yang lebih dulu memeluk Islam, baru kemudian orang 
yang paling tua usianya. Dan itulah figih Nabawi tentang orang yang paling 
berhak menjadi imam shalat. Adapun yang disebutkan dalam kitab-kitab 
madzhab yang berisi berbagai macam pendapat, seperti Maraagil Falaah, 
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di mana di dalamnya dinyatakan seperti misalnya yang paling besar kepalanya, 
yang paling kecil tubuhnya, dan yang paling cantik isterinya, maka semua 
itu merupakan kebathilan-kebathilan yang harus dibersihkan dari figih Islam 
yang murni. 

Ilmu yang paling agung adalah pengetahuan tentang Kitabullah 38 baik 
dalam hal bacaan, pengajaran, dan hafalan. 

Darinya, ilmu pengetahuan tentang Sunnah Nabawi menjadi bercabang, 
baik yang bersifat riwayat, dirayah, maupun pemeliharaan. 

Lebih dahulu (seseorang) memeluk Islam termasuk sesuatu yang diper- 
hitungkan. 

Pemegang kekuasaan, shuhibul bait (tuan rumah), yang memiliki pekerjaan, 
dan imam masjid lebih berhak menjadi imam d-ripada selainnya -meskipun 
dia lebih mengetahui: selama belum ada izin untuknya. 

Pemilik majelis (tempat duduk) lebih berhak atas majelisnya daripada 
selainnya. 

Seorang wanita tidak berhak mengimami laki-laki, karena kata “kaum” 
hanya khusus ditujukan bagi laki-laki, tidak kepada wanita: 


“Hai orangcorang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok 
Ikaum yang lain, (karena boleh jadi mereka (sang diolok olokkan) lebih baik 
dari mereka (yang mengolok olok) dan jangan pula wanita-wanita (meng: 
olok-olok) wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diolok- 
olokkan) lebih baik dari wanita bang mengolokolok)..” (2S. Al-Hujuraat: 
1). 


HADITS NO. 349 
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349. — Darinya (Abu Mas'ud 'Ugbah bin “Amr al-Badri al-Anshari) dia berkata: 
“Rasulullah & pernah meratakan bahu-bahu kami menjelang shalat seraya 
bersabda: “Samakan dan luruskan serta janganlah kalian membeda-bedakan 
yang akanmengakibatkan hati kalian pun akan berbeda-beda. Hendaklah yang 
dekat (berdiri dibelakangku ketika shalat,”) adalah orang-orang dewasa dan 
pandai, lalu orang-orang yang di bawah mereka, baru kemudian yang bawah 
mereka.” (HR. Muslim). 


| Pengesahan hadits: 
) Diriwayatkan oleh Muslim (132). 
Kosa kata asing 





ss: Jamak dari kata mankibun yang berarti bahu. 


: Menempati posisi yang dekat denganku dalam shalat. 





Kandungan hadits: 


Kewajiban meluruskan, menyamakan serta merapatkan barisan, menyama- 

kan bahu dan kaki dalam shalat. 

Seorang imam harus benar-benar memeriksa barisan jama'ah shalat sebelum 

mulai mengerjakan shalat. 

Perbedaan dan perselisihan menjadi sebab kerusakan hati. 

Hal yang bersifat lahir mempunyai pengaruh dalam pembentukan bagian 

bathin. 

Mendahulukan yang lebih utama untuk menjadi imam, dan yang dimaksud 

dengan keutamaan di sini adalah orang yang berilmu dan orang dewasa. 

Sepatutnya orang yang berilmu dan orang orang dewasa langsung menempati 

posisi di belakang imam agar bisa mengingatkan imam jika dia lupa atau 

menggantikan posisinya jika terjadi sesuatu atau karena adanya kejadian 
yang datang secara tibatiba. 
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350, — Dari “Abdullah bin Mas'ud &5, dia berkata: “Rasulullah 4 bersabda: 
"Hendaklah orang-orang dewasa dan yang pandai menempati posisi setelahku, 
kemudian orang-orang di bawah mereka,” beliau mengatakan hal itu tiga kali, 
dan 'janganlah kalian bercampur baur seperti orang-orang di pasar.” (HR. 
Muslim) 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (432) (123). 
Kosa kata asing: 


9yAN Sp : Bercampur baur, berselisih, bertengkar, dan mengangkat 
suara. 


Kandungan hadits: 


Sebagai tambahan atas penjelasan hadits sebelumnya: 
Larangan bagi orang-orang yang mengerjakan shalat untuk memunculkan 
fitnah di dalam masjid berupa pertengkaran, perselisihan, dan mengeraskan 
suara, karena hal itu dapat menghilangkan kekhusyu'an. 

Masjid memiliki kemuliaan tersendiri, dan karenanya tidak dibolehkan 
berjual beli serta mengumumkan barang hilang atau mengumandangkan 
sya'ir di dalamnya. 

Kewajiban membedakan barisan jama'ah shalat, di mana barisan laki-laki 
dipisahkan dari barisan wanita, dan mereka tidak dibolehkan bercampur- 
baur seperti berbaurnya orang-orang di pasar. 


HADITS NO. 351 
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351. Dari Abu Yahya, dan ada yang mengatakan, Abu Muhammad Sah bin 
Abi Hatsmah al-Anshari &x, dia berkata: "Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah 
bin Mas'ud pergi ke Khaibar, pada waktu itu adalah masa damai lalu mereka 
berpisah. Kemudian Muhayyishah datang ke tempat "Abdullah bin Sahl yang 
berlumuran darah karena terbunuh, maka Muhayyishah langsung menguburkan- 
nya. Kemudian dia pergi ke Madinah, lalu "Abdurrahman bin Sahl, Muhayyishah, 
dan Huwayyishah, yang keduanya adalah putera Mas'ud datang kepada Nabi 
4. “Abdurrahman mulai membuka pembicaraan, maka beliau bersabda: “Yang 
tua, yang tua dulu yang berbicara,” pada saat itu "Abdurrahman adalah orang 
yang paling muda, maka dia pun diam. Selanjutnya Muhayyishah dan Huway- 
yishah berbicara, maka Rasulullah & pun bersabda: “Apakah kalian mau 
bersumpah dan menuntut hak kepada orang yang membunuhnya?” Kemudian ia 
menyebutkan kelengkapan hadits ini. (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/275-Fzt4), dan juga Muslim (1669) (6). 
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Kosa kata asing: 
BS SS yah : Setelah pembebasan kota itu dan penetapan Nabi 49 penduduk 
Yang tinggal di sana dalam keadaan damai. 

: Berlumuran darah. 
#gih Sic» Orang yang paling muda. 


Kandungan hadits: 


Dibolehkan melakukan perdamaian dengan musuh karena suatu kepentingan 
mendesak, di mana perdamaian itu baik bagi Islam. Adapun jika Islam 
menang, atas kaum kafir tetapi tidak tampak kemaslahatan dalam perdamaian 
itu, maka tidak perlu ada perdamaian. 

Tidak ada hak bagi individu-individu dari kaum muslimin untuk bertindak. 
sendiri-sendiri menghadapi musuh jika pengaruh dan akibat tindakan mereka 
itu akan berdampak buruk bagi kaum muslimin secara keseluruhan tanpa 
adanya izin dari imam atau pemimpin. 

Hendaknya mendahulukan orang yang lebih tua dalam berbicara. 
Bersumpah dalam dakwaan bagi ahli waris orang yang dibunuh. 
“Al-asaamah adalah lima puluh sumpah yang dilakukan oleh ahli waris si 
terbunuh jika mereka menuntut darah, atau oleh si tertuduh jika mereka 
mengingkarinya. 


HADITS NO. 352 


Aa “ea 


3 Id BS as Odi 3S 


aja AMI aa kali 


352. Dari Jabir 44 bahwasanya Nabi & mengumpulkan dua orang yang 
mati terbunuh dalam perang Uhud, yakni di dalam satu kuburan, kemudian 
beliau bersabda: “Mana di antara kedua orang ini yang lebih banyak memahami 
al@uran?” Lalu ada seseorang yang menunjuk kepada salah seorang di antara 
mereka, maka beliau mendahulukan orang yang lebih banyak memahami al- 
@uran itu ke dalam lahad fiang kubur). (HR. Al-Bukhari) 
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ea eena Dana 
2 PET SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN J2BEI 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (DI/211-Fat-h). 
Kosa kata asing: 





Liang lahad, yaitu dinding bagian bawah kubur, di mana jenazah di 
tempatkan. 


Kandungan hadits: 


Dibolehkan adanya al-lahd (ceruk/liang) dan asy-yagg (relung/cekungan) 
di dalam kubur karena hal tersebut telah berlaku pada masa Nabi 4, tetapi 
ceruk (al-lahd) lebih baik. Telah ditetapkan dalam hadits hasan dari Anas 
“&, yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah, di mana dia berkata: 
“Ketika Nabi & wafat, maka ada seseorang yang membuat ceruk (liang lahad) 
di Madinah, sedangkan yang lainnya menggali asysyagg, maka mereka 
berkata: “Kita perlu beristikharah kepada Rabb kita dan mengirimkan utusan 
kepada keduanya, siapa dari keduanya yang lebih dahulu, maka yang ke- 
tinggalan akan kita biarkan," Kemudian mereka mengirimkan utusan kepada 
keduanya, dan ternyata yang lebih dulu adalah pembuat ceruk, lalu beliau 
ditempatkan di liang lahad tersebut." 

» Dibolehkan mengubur dua atau tiga orang dalam satu kuburan jika sangat 

mendesak atau dalam keadaan darurat. 
» Mendahulukan orang berilmu dan mulia diwaktu hidup dan mati mereka, 


HADITS NO. 353 


sal ES 3 dar gbi 
hara Je gi - 5 Inn 5 A3 


IE HN II IS AN ia KS 
an We KN II 3 3 HS ap 


Man al 


353. Dari Ibnu 'Umar #2, bahwa Nabi & pernah bersabda: “Aku bermimpi 
seakan-akan aku bersugi (menyikat gigi) dengan menggunakan kayu siwak, 
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lalu ada dua orang yang datang kepadaku, salah satunya lebih tua daripada 
yang lainnya. Kemudian kayu siwak itu aku berikan kepada orang yang lebih 
muda, lantas ada orang yang berkata kepadaku: “Berikan kepada yang lebih tua,” 
maka aku berikan siwak itu kepada orang yang lebih tua diantara keduanya." 
(Diriwayatkan oleh Muslim dengan musnad dan al-Bukhari dengan ta'lig). 
Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (/356-fFzt)) dengan ta lig dan Muslim (2271). 
Kandungan hadits: 


Disunnahkan menggunakan siwak, karena hal itu termasuk Sunnah Nabi 
yang ditekankan (mu-akkadah). Siwak ini dapat membersihkan mulut dan 
memperoleh keridhaan Rabb $5, khususnya pada saat berwudhu', shalat, 
dan membaca al Gur-an. 

Hendaknya mendahulukan orang yang lebih tua dalam masalah siwak dan 
berbicara saja, baik pada sekelompok kaum yang duduk teratur maupun 
tidak. Sedangkan dalam hal-hal lainnya, maka yang didahulukan adalah 
yang paling kanan. 

Dibolehikan memakai siwak orang lain dengan seizin mereka. 

Mimpi para Nabi itu benar, karena mimpinya merupakan wahyu yang 
ma'shum (terpelihara). Oleh karena itu, apa yang terjadi dalam mimpi 
mereka itu masuk dalam syari'at. 

Rasulullah & dibolehkan berijtihad, tetapi tidak pernah salah, bahkan di- 
benarkan secara langsung. 


HADITS NO. 354 


BANI IE 5 LA bb3 rat 
PA 5 ME S3 
SEA 3 JK EIA Jala 


Ba ang 3 
ny san (da ALAN 3 AI 3 


354. Dari Abu Musa ss, dia berkata: “Rasulullah & bersabda: 'Sesungguh- 
nya di antara bentuk pengagungan Allah Ta'ala adalah memuliakan orang 
Muslim yang sudah tua, memuliakan orang yang membaca (menghafal) al Gur-an 
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dengan tidak merasa sombong karenanya dan tidak pula mengabaikannya, dan 
memuliakan penguasa yang adil.” (Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud). 


Pengesahan hadits: 


Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4843) dengan sanad yang 
hasan, sebagaimana dikatakan oleh dua orang Hafizh, al-Iragi dan Ibnu Hajar. 


Kosa kata asing: 


BN $$: Yang telah memutih rambutnya tetapi muda dalam pemelukan 
Islam dan keimanan. 

#T,lh Jo : Orang yang membacanya (menghafal). Disebut haamil, karena 
dalam menghafal, mendalami, dan memahaminya, dia merasakan suatu 
yang sangat berat. 

(JW: Yang melampaui batas. 

si : Yang tidak mengamalkan dan enggan membacanya. 

Sisi : Yang adil. 


Kandungan hadits: 


Disunnahkan memuliakan orang muslim yang sudah beruban dan orang 
yang sudah tua dalam Islam serta menghormatinya dalam berbagai majelis 
dengan mengakui keutamaan dan ketuaannya, serta mengasihani dan me- 
nyayanginya. Juga memuliakan orang yang pandai membaca al-Gur-an, 
memahami, dan mengamalkan dan tidak melampavi batasan-batasannya, 
membacanya pada tengah malam dan siang hari, serta menghormati pemimpin 
yang adil. 

Berlebih-lebihan dalam sesuatu dapat mengakibatkan kehancuran dan me- 
mutuskati amal shalih. 

“Tidak membaca dan memahami al-ur-an merupakan salah satu bentuk 
kemaksiatan yang pelakunya perlu bertaubat. 

Agama Allah ini wasath (pertengahan) antara sikap berlebih-lebihan dan 
sikap serba kekurangan (meremehkan). 

Memuliakan hamba-hamba Allah yang shalih dan melakukan perbaikan 
akan memberikan kemuliaan dan kewibawaan bagi para pelakunya. 





HADITS NO. 355 


ena eni ank Un Dota 
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355. Dari "Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya ta, dia berkata 
“Rasulullah &9 bersabda: Bukan dari golongan kami orang yang tidak mengasihi 
anak kecil dan tidak menghargai kehormatan orang yang lebih tua dari kami.”" 
(Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidi. Dan at-Tirmidzi 
mengatakan: “Hadits hasan shahih”). 


Dan dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: “Hak orang yang lebih 
tua di antara kami." 


Pengesahan hadits: 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab alAdabul Mufrad 
(54), Abu Dawud (4945), at-Tirmidzi (1920), Ahmad (TL/185 dan 207), melalui 
beberapa jalan darinya yang ia adalah shahih. 

Dan masih dalam bab tersebut (diriwayatkan pula oleh) dari Anas, Ibnu 
“Abbas, “Ubadah bin ash-Shamit, Abu Hurairah, Abu Umamah, Wasilah bin 
al-Asga", dan Jabir bin “Abdillah sda . 


Kosa kata asing: 


Tirmidzi mengatakan: "Sebagian ulama mengatakan, sabda Nabi €: 
1x3,” itu berarti bukan dari Sunnah kami, dan bukan dari adab kami, 


“Ali bin al-Madini menceritakan, Yahya bin Sa'id mengatakan, Sufyan 


ats-Tauri mengingkari penaliran tersebut: “U 1)” di mana dia mengemukakan, 
“ttd jp 2-3 (bukan termasuk dalam agama Kami) 


Penulis katakan, barangsiapa yang meyakini halalnya kemaksiatan ini, maka 
dia bukan termasuk pemeluk agama kami, dan barangsiapa melakukannya 
dengan tidak menghalalkannya, berarti dia tidak menghiasi diri dengan adab 
Islam. Wallaahw a'lam. 
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Kandungan hadits: 

Disunnahkan mengasihi orang yang lebih muda dan berlemah lembut serta 
berbuat baik kepada mereka. 

Disunnahkan menghormati dan memuliakan orang lebih tua. 

Masyarakat Islam merupakan bangunan yang kokoh, yang mengasihi anak 
kecil dan menghormati orang yang lebih tua, karena masing-masing dari 
keduanya mempunyai kedudukan tersendiri dalam dinding bangunan ter- 
sebut yang bangunannya telah disempurnakan oleh Rasulullah &. 
Diharuskan mengetahui hak para ulama dan kemudian menghormati mereka 
Dalam hadits "Ubadah bin ash-Shamit yang diriwayatkan oleh Ahmad 
(V/323) terdapat tambahan dengan sanad yang hasan: "WA ya if li'aliminaa 
(dan mengetahui hak orang yang pandai di antara kami)." 


HADITS NO. 356 
Ika £ PEnra das 
2 33 bara Iga 5 


A3 3 HIS J5 
BEAN: #6, 25 





Ghe Dik | Ine 3I Sago adala) 


356. Dari Maimun bin Abi Syabib &ix bahwa pernah ada seorang peminta- 
minta melintasi "Aisyahwe, lalu 'Aisyah memberinya sepotong roti. Dan 
melintas pula seseorang yang berpakaian bagus dan berpenampilan menarik, 
lalu "Aisyah mempersilahkan orang itu duduk dan makan. Kemudian ada 
yang menanyakan kepada "Aisyah mengenai tindakannya itu, maka "Aisyah 
pun menjawab: “Rasulullah #& pernah bersabda: "Perlakukanlah orang-orang 
sesuai dengan kedudukan mereka.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud, tetapi 
dia mengatakan: "Maimun tidak pernah bertemu langsung dengan “Aisyah”). 


Imam Muslim di awal kitabnya Shahih Muslim menyebutkan hadits 
tersebut secara mulllag, di mana dia mengatakan: “Disebutkan dari "Aisyah ts, 
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dia bercerita, “Rasulullah & telah memerintahkan kami untuk menempatkan 
orangsorang sesuai dengan kedudukan mereka.” Dan al-Hakim Abu “Abdillah 
di dalam kitabnya: Ma vifatu Uluwmil Haditts, dia mengatakan: “Ia adalah 
hadits shahih." 


Pengesahan hadits: 

Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4842) dengan menyebutkan 
“llatnya yang pertama, yaitu al-ingitha' (keterputusan) antara Maimun dan 
8 "Aisyah. Di dalamnya juga terdapat Habib bin Abi Tsabit, yang dianggap 
) sebagai mudallis (pemalsu), dan dia telah meriwayatkan hadits ini dengan 
lafazh ":3" (dari... 


Imam Muslim juga menyebutkannya dalam pendahuluan kitabnya, Shahih 

Muslim @/e), dengan ta'lig, dan syaratnya dalam hadits tersebut tidak seperti 

4 syaratnya dalam hadits shahih. Dan hal itu telah dijelaskan dalam kitab saya 
) yang berjudul “an Nukat 'alaa Mugaddimati Shahih Muslim." 


AlHakim menyebutkannya di dalam kitab Ma rifatu 'Uhumil Hadiits, 
$ hal. 49 dengan ta'Tig, dan hadits ini tidak seperti yang dia katakan, di mana 
di dalamnya terdapat ingitha" dan tadlis. 












Kosa kata asing: 
8 145 : Sepotong roti. 

Keadaan yang baik. 
Tingkatan-tingkatan mereka. 





| Kandungan hadits: 


Perintah untuk memperhatikan tingkatan dan kedudukan manusia, dan 
memberikan hak kepada masing-masing sesuai porsinya. Dengan kata lain, 
memuliakan orang mulia dan menghormati orang terhormat, serta disebutkan 
$ kepada orang-orang yang memiliki kedudukan tentang ketergelinciran 
mereka. 

Diperbolehkan bershadagah dengan sesuatu yang berjumlah sedikit. 


HADITS NO. 357 
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357. Dari Ibnu “Abbas #5, dia bercerita, "Uyainah bin Hishn pernah datang 
dan singgah ke tempat keponakannya, a-Hurr bin Oais. Al-Hurr itu termasuk 
orang-orang yang dekat dengan "Umar &: karena memang "Umar menjadikan 
orang-orang yang pandai al-Gur-an itu sebagai kawan duduk dan kawan 
bermusyawarah baik mereka itu tua maupun muda. Maka Uyainah berkata 
kepada al-Hurr: “Wahai keponakanku, engkau orang yang dekat dengan 
Amirul Mukminin (Umar), karenanya mintakanlah izin untukku agar bisa 
bertemu dengannya.” Maka al-Hurr memintakan izin dan "Umar pun meng- 
izinkannya. Lalu "Uyainah masuk dan berkata: “Wahai putera al-Khaththab, 
demi Allah, engkau tidak memberi kami dengan pemberian yang banyak dan 
tidak memperlakukan kami dengan adil.” Maka “Umar pun marah sehingga 


4 Aga: IE JG, #5 an 3 1 
| 























Bab 44 - Menghormati Para Ulama, Orang Tua, Orang-Orang Terhormat. 8 


























hampir memukulnya. Selanjutnya, al-Hurr berkata: "Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya Allah 8 telah berfirman: Jadilah engkau pemaaf dan surublah 
Kk orang mengerjakan yang baik serta berpalinglah dari orang-orang bodoh).' Dan 
sesungguhnya orang ini termasuk orang-orang yang bodoh.” Demi Allah, 
“Umar 4g tidak melanggar ayat tersebut ketika mendengarnya dibacakan dan 
“Umar adalah seorang yang senantiasa patuh kepada Kitab Allah 3g. (HR. 
Al-Bukhari). 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (50) dalam bab kesabaran. 





HADITS NO. 358 





JG S5 pl AL alas ds. reA 
| 2 Nas an Hi jpayan ja tna 1 


| NYI laa BN 


: Tea TIANG 


358. Dari Abu Sa'id Samurah bin Jundub 4s, dia berkata: “Pada masa 
Rasulullah & aku masih remaja, tetapi aku banyak menghafal hadits yang 
beliau sampaikan. Oleh karena itu tidak ada yang menghalangiku untuk ber- 
k bicara melainkan kare terdapat banyak orang yang lebih tua dariku." 
4 (Murtafag 'alaih) 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al Bukhari (1/429 -Fath) dan Muslim (064) (88). 
Kosa kata asing: 

gp Ie» Lebih tua dari diriku. 

Kandungan hadits: 


Dimakruhkan menyampaikan Sunnah jika di tempat yang sama terdapat 
orang yang lebih ahli di bidang tersebut, karena kelebihan ilmu yang di- 
milikinya atau hafalannya yang lebih banyak atau lebih tua darinya. 
Dibolehkan bagi anak-anak untuk menghadiri majelis-majelis orang dewasa 
dan juga majelis-majelis ilmu. 

Anak muda mengemban ilmu pada waktu kecilnya. 
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Keharusan memuliakan dan menghormati orang yang lebih tua. 

“Adanya pengetahuan para Sahabat Rasulullah &5 terhadap kemuliaan orang- 
orang tua di antara mereka. Dan mereka mengetahui bahwa mereka akan 
senantiasa baik selama ilmu mendatangi mereka dari orang-orang yang 
sudah tua di antara mereka. 


HADITS NO. 359 


359, Dari Anas 65, dia berkata: “Rasulullah & bersabda: Tidaklah seseorang 
yang masih muda memuliakan orang tua karena usianya, melainkan kelak 
Allah akan menakdirkan baginya orang-orang yang akan memuliakannya 


ketika dia telah tua.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan: 
“Hadits gharib”). 


Pengesahan hadits: 

Hadits ini dhatif, diriwayatkan oleh at-Tirmidri (2022). At-Tirmidzi men- 
dha'ifkan hadits ini melalui ungkapannya bahwa hadits tersebut gharih, dan 
derajat hadits ini sebagaimana yang dikatakannya. Di dalam hadits tersebut 
terdapat rawi bernama Yazid bin Bayan al Mu'allim al Ugaili yang telah di- 
lemahkan oleh ad-Daraguthni. Sedangkan al-Bukhari mengatakan: “Orang 
ini perlu diteliti.” Dan syaikhnya adalah Abu Rihal. Abu Hatim mengatakan: 
“Hadits ini tidak kuat dan termasuk hadits munkar. Lebih lanjut, al Bukhari 
mengungkapkan: “Orang ini mempunyai riwayat.riwayat yang janggal," 

Kosa kata asing: 

(H8 : Dia menetapkan. 

Kandungan hadits: 


Dianjurkan memuliakan kaum muslimin yang sudah tua karena usia mereka. 


Balasan itu sesuai dengan jenis perbuatan, maka sebagaimana engkau ber- 
buat seperti itu pula engkau diberi balasan. 
Kebaikan itu tidak akan hilang di sisi Allah &. 
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BAB 45 


BERKUNJUNG, BERGAUL, DAN 
BETEMAN DENGAN ORANG- 
ORANG BAIK DAN MEMINTA 
MEREKA AGAR BERKUNJUNG 

DAN MENDO'AKANNYA SERTA 
MENGUNJUNGI TEMPAT-TEMPAT 
YANG UTAMA 





Dianjurkan mengunjungi orang orang berilmu, orang-orang yang 
memiliki kebaikan, dan orang-orang yang penuh dengan keutamaan 
karena rindu untuk melihat mereka serta membekali diri dengan apa 
yang mereka miliki. Mereka itulah orang-orang yang teman-teman duduk 
mereka tidak akan celaka. Barangsiapa melaksanakan hal tersebut, maka 
dia telah menyerupai mereka. Dan barangsiapa yang menyerupai suatu 
kaum, maka dia termasuk golongan mereka. Yang demikian itu merupa- 
kan salah satu tanda keberuntungan. Dan sesungguhnya menyerupai 
orang-orang yang memiliki kemuliaan itu merupakan keberuntungan. 


Ketahuilah bahwa mencintai mereka merupakan suatu hal yang 
wajib, karena kecintaan itu merupakan syarat kesempurnaan iman serta 
jalan untuk merasakan manisnya. 


Allah 8 berfirman: 
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atau aku akan berjalan sampai bertahun tahun." Maka tatkala 

sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan 
ikannya, lalu ikan itu lompat mengambil jalannya kelaut itu. Maka 
tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada muridnya, 
'Bawalah ke mari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa 
letih karena perjalanan kita ini." Muridnya menjawab: Tahukah 
kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 
sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak 
ada yang melupakanku untuk menceritakannya kecuali yaitan, dan 
ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali." 
Musa berkata: Teulah (empat) yang kita cari Lalu keduanya kembali: 
mengikuti jejak mereka semula. Lalu mereka bertemu dengan seorang 
hamba di antara bamba-hamba Kami yang telah Kami berikan 
kepadanya rabmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 
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1 kepadanya ilmu dari sisi Kami. Musa berkata kepadanya (Khidbr), 
'Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajar-kan kepadaku 
ilmu yang benar di antara ilmuilmu yang telah diajarkan kepada- 
mu?” (OS. Al-Kahtfi: 6066). 


& Yang menyebabkan hal tersebut bahwa Musa telah diberitahu 
oleh Allah 38 bahwasanya ada salah seorang hamba-Nya yang bertempat 
tinggal di pertemuan antara dua lautan, ia memiliki ilmu yang tidak 

4 dimiliki oleh Musa. Kemudian Musa pun mencari ilmu tersebut, serta 

berkeinginan keras untuk bertemu dengan orang tersebut meski mem- 

| butuhkan waktu yang lama. 








Dan dalam kisah Musa dan Khidhir s3: terdapat faidah yang 
tidak sedikit, jika Anda menghitungnya niscaya akan lebih dari seratus 





& point. Di antara faidah yang terdapat dalam ayat di atas adalah: 
( 1. Perjalanan dengan tujuan mencari ilmu. 
& 2. Ilmu itu diperoleh dengan belajar, dan berusaha menambah ilmunya 


merupakan salah satu tanda kebaikan. 
1 3. Sabar dalam menuntut ilmu dan tidak bersikap lemah dan tergesa-gesa. 
4. Tidak mengaku diri telah menguasai ilmu. Musa pernah berdiri untuk 
berbicara kepada Bani Israil. Kemudian dia ditanya, “Siapakah orang 





( yang paling pandai?" Dia menjawab: "Aku." Maka Allah mencelanya, 

& karena Dia belum memberikan ilmu kepadanya... sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh ak-Bukhari. 

K4 5. Mencari orang-orang yang mempunyai banyak ilmu dan konsisten 


mengamalkannya untuk menimba ilmu dari mereka. Sebab, iman itu 
berupa ucapan dan perbuatan. 


) Allah 36 berfirman: 


LA yh sal BI HA 





LA Ogah pa 25 in 
"Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang-orang yang menyeru 


Rabbinya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya..." 
(OS. Al-Kahfi: 28) 


Allah 36 memi 








, Muhammad &8 untuk 





duduk bersama orang-orang yang berdzikir kepada Allah, bertahlil, 
bertahmid, bertasbih serta memohon kepada-Nya diwaktu pagi dan 
petang hari, baik mereka itu orang miskin maupun kaya, yang lemah 
maupun kuat. 

















90 Bab 45 — Berkunjung, Bergaul, dan Berteman dengan Orang-Orang B: 








HADITS NO. 360 

3 BAILJE es Pak nas 

IN ay Jk ag MI Lah B3 

SAI Sa Wi as SA 

H5 ia. BI AN IS A33 
Hd Le UI Gak ena 


Kasam PATRA Ni) 
S3 MINI 2 YES dl His Le 
pe EN SI ta 
MISA. ME MAP 


a2) 


360. — Dari Anas &5, dia berkata: “Abu Bakar pernah berkata kepada 
“Umar 12 sepeninggal Rasulullah &g,: “Mari kita berkunjung ke tempat 
Ummu Aiman 5e', sebagaimana Rasulullah & dahulu sering berkunjung 
ke sana," Ketika keduanya sampai di tempatnya, Ummu Aiman menangis, 
maka keduanya pun bertanya kepadanya: "Apa yang membuatmu me- 
nangis? Bukankah engkau mengetahui bahwa apa yang ada di sisi Allah 
itu lebih baik bagi Rasulullah 6?" Ummu Aiman menjawab: Aku 
menangis bukan karena hal tersebut, aku tahu bahwa apa yang ada di 
sisi Allah 8 itu lebih baik bagi Rasulullah &&, tetapi aku menangis karena 
wahyu dari langit telah terpusus." Maka ucapan Ummu Aiman itu membuat 
keduanya terdorong untuk menangis, sehingga mereka pun menangis 
bersamanya.” (HR. Muslim). 


aa 
Ummu Aiman adalah budak perempuan Rasulullah & sekaligus pengasuh dan 
pelayan beliau pada masa kana-kanak 








Bab 45 - Berkunjung, Bergaul, dan Berteman dengan Orang-Orang Baik... Bi 














Se ( AH RIYADHUSH SHALIHIN ) E 2 














Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2454). 

. Palam hadits in terdapat satu kesalahan, barangkali ena pengarang. 

ts yang salah menulis pada dua judul yang disebutkan dalam hadits ini, 

yaitu di nomor ini dan di nomor (152), yakai: CM 8 !SAS wi) (Seung 
gubnya aku tidak menengikren a benar-benar telah mengetahui). Dan 
yang benar adalah: SSI Oo (Aku menangis bukan karena 
hal tersebut, aku tabu). 


Dan inilah manfaat yang ditekankan oleh Syaikh kita (al-Albani) sc 
dalam mugaddimahnya untuk kitab Riyaadhush Shaalihiin. Dan dia 
mengulanginya dalam catatan kaki kitab alMauthinain al-Madzkurain, 
tetapi anehnya ungkapan itu tidak benar dalam matan. 








Kosa kata asing: 


GH » Budak perempuan Rasulullah 49 sekaligus pengasuh 
dan pelayan beliau pada masa kana-kanak beliau. 
& (tiki : Membuat keduanya menangis. 


Kandungan hadits: 


Para Sahabat »4x selalu meneladani Rasulullah & dalam segala hal. 
Dibolehkan menangis sedih karena berpisah dengan orang-orang shalih 
dan terputusnya kebaikan yang turun bersama wahyu, Dan pada saat 
terputusnya wahyu, itulah saat munculnya berbagai macam faham 
dan hawa nafsu hingga timbul berbagai perselisihan, akhirnya muncul 
banyak fitnah, bencana dan cobaan. Dan kita memohon keselamatan 
dan perlindungan kepada Allah. 

Dibolehkan mengunjungi orang yang kedudukannya lebih rendah 
darinya. 

Keutamaan Ummu Aiman se. 


HADITS NO. 361 


hy: 2 5 pa bs 3 


IK si 553 IE WI 


AN 


&r 


IK ale SN dea agan IE IS 














» 
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361. Dari Abu Hurairah gg, dari Nabi &, bahwasanya ada seseorang 
mengunjungi saudaranya yang berada di lain desa, kemudian Allah 3 
mengutus Malaikat untuk mengawasinya di tengah perjalanannya. Setelah 
Malaikat itu bertemu dengan orang itu, maka Malaikat bertanya: “Hendak 
ke mana engkau? Dia menjawab: “Saya ingin mengunjungi saudaraku yang 
tinggal di desa ini.” Malaikat itu bertanya: “Apakah engkau merasa 


mempunyai urusan yang dapat engkau tunaikan kepadanya?" Dia men- 
jawab: “Tidak, hanya saja aku mencintainya karena Allah 8€ semata." 
Lalu Malaikat itu berkata: “Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
untuk menjumpaimu, dan sesungguhnya Allah telah mecintaimu se- 
bagaimana engkau mencintai saudaramu karena Allah," (HIR. Muslim). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (2567). 


Kandungan hadits: 


Dianjurkan mengunjungi saudara-saudara karena Allah. 
Persaudaraan karena Allah di atas ikatan darah dan masab (keturunan) 
serta berbagai kepentingan. 
Besarnya keutamaan cinta karena Allah. 
Barangsiapa mencintai karena Allah, maka Allah akan mencintainya. 
Penetapan sifat mahabbah (cinta) bagi Allah kepada hamba-hamba- 
Nya dari orang-orang yang taat kepada-Nya, yang ia merupakan sifat 
agung dan independen yang ada pada Allah, yang termasuk sifat-sifat 
perbuatan, sifat tersebut tetap bagi Allah berdasarkan al-Juran, as- 
Sunnah, dan ijma" (kesepakatan) para ulama Salaf. 

Dan kita (wajib) menetapkannya bagi Allah 3£ sesuai dengan 
keagungan dan kesempurnaan-Nya. Dan kita tidak menakwilkan 
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dengan penakwilan ulama Khalaf yang mengatakan bahwa: “Yang 
dimaksud dengan cinta (bagi Allah) adalah Dia menghendaki kebaikan 
dan taufig bagi hamba-hamba-Nya serta kelembutan terhadap mereka.” 


kt «Kemampuan Malaikat untuk berubah bentuk seperti bentuk manusia. 








? HADITS NO. 362 
, May: SAI 

Ela BL MAL al 3S 3 Us, 
Tn VW BA Ia AE IL 1g 


TE TE gran 


KAP Am Ya Ko Ea Hb Geaal 


362. Dan darinya (Abu Hurairah 42), dia berkata: “Rasulullah 
bersabda: “Barangsiapa menjenguk orang sakit atau mengunjungi saudara- 
nya karena Allah, maka akan ada penyeru (Malaikat) yang berseru 
kepadanya, “Bagus kamu, dan bagus perjalananmu, serta kelak kamu 
menempati suatu rumah di Surga." (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan 
dia mengatakan: “Hadits hasan.” Dan dalam beberapa naskah lain dia 
berkata: “Gharib”). 


Pengesahan hadits: 


Shahih dengan beberapa syareahidnya. Hadits ini diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (2008), Ibnu Majah (1443), dan lain-lain melalui jalan Abu 
Sinan al-Jasmali dari "Utsman bin Saudah darinya (Abu Hurairah) dengan 
redaksi ini. 

Saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena Abu Sinan, 
adalah “Isa bin Sinan yang mempunyai predikat layyinwl hadits (tidak 
kuat periwayatan haditsnya), tetapi diperkuat oleh hadits Abu ar-Rabi" 
yang dimarfu'kan kepada Nabi 4, di mana dia berkata: “Rasulullah & 
'Orang yang menjenguk orang sakit itu berada di pelataran 
Surga hingga dia pulang kembali.” 


Diriwayatkan oleh Muslim (2568). Demikian juga hadits Tsauban ge 
yang ada pada Muslim (2568) 49). 
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Kosa kata asing: 

nda baik, gembira dan bersih. 

2 : Sungguh besar pahalamu. 
S3 Bab aa ijo : Kamu menjadikan Surga sebagai tempat tinggal yang 
kamu tempati. 
Kandungan hadits: 
Dianjurkan menjenguk orang sakit dan juga saudara-saudara karena 
Allah 3€. 
Setiap Malaikat mempunyai kedudukan tertentu, di antaranya adalah 
yang menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin 
jika mereka mengerjakan amalan yang dicintai oleh Allah dan Rasul: 
Nya. 


HADITS NO. 363 


AI JAE rar 


PE aa 3 Han neo D3 
an as II Up at Ja 
Hi eU 4 


PU AS 3 KB La 


ae san Bp LEE Ina 


363. Dari Abu Musa al-Asy'ari gs, bahwa Nabi & telah bersabda: 
“Sesungguhnya perumpamaan teman duduk yang baik dan teman duduk 
yang jahat adalah seperti pembawa minyak kesturi dan orang yang 
meniup api (tukang besi). Orang yang membawa minyak kesturi itu 
mungkin akan memberi sesuatu kepadamu atau kamu membeli darinya 
atau mungkin kamu mendapatkan bau harum darinya. Sedangkan orang 
yang meniup api itu mungkin dia akan membakar pakaianmu atau 
mungkin kamu akan mendapatkan bau busuk darinya.” Muttafag 'alaih). 
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Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/660 -Fat-h) dan Muslim (2628). 
Kosa kata asing: 

Sizah Minyak wangi. 

SI : Kantung yang terbuat dari kulit hewan yang dipergunakan 
untuk meniup api oleh tukang besi (pandai besi). 

&&: Kamu membeli. 


Kandungan hadits: 


Dibolehkan memberikan perumpamaan dalam pembicaraan untuk 
mendekatkan pemahaman bagi para pendengar. 

Larangan berteman dengan orang-orang jahat dan pelaku keburukan, 
sebab berteman dengan mereka akan berakibat jelek dalam agama 
maupun dunia. 

Anjuran untuk berteman dengan orangrorang shalih. 

Sucinya minyak misk (kesturi) dan dibolehkan memperjual belikannya. 
Oleh karena itu, Rasulullah 4 memberikan perumpamaan bagi teman 
yang shalih yang akan memberimu minyak kesturi untuk digunakan 
sebagai minyak wangi, ini menunjukkan kesuciannya dan dibolehkan 
memperdagangkannya. 


HADITS NO. 364 


IG ge Plan Lari 
YA e AT Ly 


23 ya Ain AB bada SG 


Ke sn (BIG 


364. — Dari Abu Hurairah &5, dari Nabi &, beliau bersabda: “Wanita 
itu dinikahi karena empat hal, yaitu karena hartanya, karena derajatnya, 
karena kecantikannya, dan karena agamanya. Pilihlah wanita yang 
beragama, niscaya engkau akan beruntung.” (Murtafag 'alaih) 
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Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al Bukhari (LX/132 -Fat-M) dan Muslim (1466). 
Kandungan hadits: 

Beberapa hal yang mendorong seorang laki-laki menikahi seorang 
wanita adalah harta, nasab, kecantikan, dan agama. 

Yang paling baik dan utama dari semuanya itu adalah agama, karena 
wanita yang taat beragama akan membantu seorang hamba untuk 
mentaati Allah. 

Penekanan Islam terhadap pemeluknya untuk menikahi wanita shalihah 
yang taat beragama, karena dia akan membantu hamba untuk berbuat 
ketaatan kepada Allah. 

Ketika yang menjadi dasar pernikahan itu agama, pernikahan itu 
akan langgeng, sebab agama merupakan petunjuk sekaligus pem- 
bimbing. 


HADITS NO. 365 


Sa Je at gal gej ras 


Kep Egg £ ISA May HA 
Kang AL uap. SI MS 
maan KIS RA A3 Wa 3 


365. Dari Ibnu "Abbas #&, dia berkata: “Bahwa, Nabi 4g pernah 
berkata kepada Jibril: “Apa yang menghalangimu untuk mengunjungi 
kami lebih dari yang telah engkau lakukan selama ini?" Maka turunlah 
firman Allah: 'Kami Jibril) tidak turun melainkan atas perintah Rabb.mu. 
Kepunyaan-Nyaah apa yang ada di hadapan kita, apa yang ada di belakang 
kita, dan apa yang ada di antara keduanya.” (HR. Al-Bukhari). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VINI/428-429 -Fatb). 
Kosa kata asing: 
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SYARAH RIYADI 





IHIN 





Kandungan hadits: 


Kecintaan Rasulullah & terhadap Jibril 83, karena dia yang membawa 
berita dari langit. 

Disunnahkan melambatkan kunjungan kepada saudara-saudara karena 
Allah dan mengundang mereka untuk melakukan kunjungan. 
Dibolehkan bagi seorang muslim untuk menanyakan kepada saudara 
muslim lainnya mengenai sebab keterlambatan mengunjunginya, 
karena di dalamnya terdapat tanda kecintaan, dan di dalamnya ter- 
cermin rasa cinta yang secara syari'at sangat dipuji. 

Para Malaikat tidak bertindak dan tidak pula turun melainkan atas 
perintah Allah 36. 


HADITS NO. 366 


23 es BI 25 dbs 
JS La 3 Ly IE 


Ca AN Ah kah nga ad aa (C Fe Y HS 





366. Dari Abu Sa'id alKhudri ds, dari Nabi 61, bahwa beliau bersabda: 
“Janganlah kamu berteman kecuali dengan orang yang beriman dan 
jangan memakan makananmu kecuali orang yang bertakwa.” (Diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad laa ba-sa bihi) 


Pengesahan hadits: 


Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4832), at-Tirmidzi 
(2395), Ahmad (III/38), Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya (554, 555, 
dan 560), dan lain-lain melalui jalan Haiwah bin Syuraih, dari Salim 
bin Ghailan, dari al-Walid bin Gais, dari Abu Sa'id dengan redaksi ini. 


Saya (penulis) katakan: “Ini adalah sanad yang hasan, di dalamnya 
terdapat Salim bin Ghailan dan syaikhnya, al Walid bin Oais, yang tidak 
ada masalah pada keduanya.” 


Kandungan hadits: 








» Larangan berteman dan mencintai orang-orang kafir dan orang-orang 
jahat. 
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Perintah untuk senantiasa berteman dengan orang-orang yang bertakwa 
dan orang-orang yang baik serta berbaur dengan mereka. 

Makan dari rumah teman adalah boleh. 

Larangan memuliakan orang jahat dan keji, menyodorkan kebaikan 
kepada mereka dan memberikan infak kepada mereka. 


HADITS NO. 367 


Kena 


3S 2 &5 Aa GE 
peda 





367. Dari Abu Hurairah ds, bahwa Nabi & bersabda: “Seseorang 
itu tergantung pada agama teman dekatnya. Oleh karena itu, hendaklah 
salah seorang di antara kalian memperhatikan siapa yang akan dijadikan 
teman dekatnya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad 
yang shahih. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan." 


Pengesahan hadits: 


Hadits ini hasan lighairihi, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4813), 
at-Tirmidri (2378), Ahmad (T1/303), al-Hakim (TV/171), dan lain-lain, 
melalui jalan Zuhair bin Muhammad al-Khurasani dari Musa bin Wardan. 


Saya (penulis) katakan: “Sanad ini dha'if, karena Zuhair al-Khurasani 
adalah dha'if. Oleh karena itu, tidak diragukan lagi bahwa penshahihan 
yang dilakukan oleh an-Nawawi terhadap hadits tersebut masih perlu 
diteliti.” 


Hadits ini juga mempunyai jalan lain, menurut riwayat al-Hakim 
(IV/171) melalui jalan Ibrahim bin Muhammad al-Anshari dari Sa'id bin 
Yasar. Dan dia mengatakan: “Hadits Abul Hubab -yakni Sa'id bin Yasar- 
shahih, insya Allah, dan disepakati oleh adz-Dzahabi.” 


Mengenai apa yang dikatakan oleh keduanya (al-Hakim dan adz- 
Dzahabi) jelas masih perlu diteliti kembali, di mana adz-Dzahabi sendiri 
memasukkan Ibrahim bin Muhammad dalam kategori “orang-orang 
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lemah” dan dia juga mengatakan: “Dia adalah orang yang memiliki 
riwayatriwayat yang munkar.” 

Demikian itulah ungkapan Ibnu "Adi dalam kitab al-Kaamil fidh 
Dhu'afaa-ir Rijaal (1/260-261). 

Lebih lanjut, dia (Ibnu “Adi) mengungkapkan: “...dia (Ibrahim bin 
Muhammad) juga mempunyai hadits-hadits selain yang telah saya sebut- 
kan, dan hadits-haditsnya baik lagi mencakup, dan barangkali dia mem- 
perolehnya dari orang yang dia meriwayatkan darinya." 














Berdasarkan hal tersebut, dia itu adalah dha'if tetapi masih bisa di- 
anggap, sehingga dengannya hadits tersebut menjadi hasan. 


Kosa kata asing: 





: Teman dan sahabat. 
Kandungan hadits: 


» Diharuskan bagi seorang muslim untuk memilih teman dan benar- 
benar menyeleksi mereka. 


» Di antara hak-hak saudara adalah memandang mereka dengan pan- 
dangan yang sama. 


» Teman atau sahabar itu bisa menyeret ke mana dia suka. Oleh karena 
itu, hendaklah seseorang memperhatikan di mana dia menginjakkan 
kakinya, karena mengambil teman harus benar-benar didasari oleh 
pemikiran. 

» Agama seseseorang akan menjadi kuat jika berteman dengan orang- 


orang mukmin dan akan menjadi lemah jika berteman dengan orang- 
orang fasi 





HADITS NO. 368 


BA c SAI Pe ria 


ngan sea Jay Je 


368. — Dari Abu Musa al-Asy'arids, bahwasanya Nabi & telah bersabda: 
“Seseorang itu akan bersama orang yang dicintainya.” (Murtafag 'alaih) 
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(Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: "Pernah dikatakan kepada 
9 Nabi €: "Ada seseorang yang mencintai? beberapa orang padahal dia 
tidak pernah bertemu dengan mereka?” Maka beliau bersabda: 'Sese- 
? orang itu akan bersama orang yang dicintainya.” 








Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/557 -Fat-)), dan Muslim (2641). 


Kosa kata asing: 


& dl Lai JJ 3 Yang terdiri dari orang-orang memiliki keutamaan, 
berilmu, dan melakukan perbaikan. 

2 Sip: Seseorang itu akan berkumpul bersama orang yang di- 
cintainya. 

& in Si» Ia tidak mengerjakan amalan seperti amal mereka, atau 
tidak sederajat dengan kedudukan mereka, atau tidak pernah berkumpul 1 
dengan mereka selama di dunia. 


Kandungan hadits: 


menanyakannya serta mencari ahlinya dan orang yang berkompeten 
untuk ditanya. 

» Seorang muslim harus benar-benar memilih teman-teman dan para 
pemimpinnya dari kalangan orang-orang shalih yang bertakwa agar 
dia bisa bersama mereka, karena seseorang itu akan berkumpul dengan 
orang-orang yang dicintainya. 

& Teman itu akan menjadi musuh pada hari Kiamat kelak, kecuali 
teman dari kalangan orang-orang yang bertakwa. 

& Cinta karena Allah merupakan suatu ketaatan yang dengannya sese- 
orang dapat menemukan apa yang hilang darinya atau tidak bisa 
dilakukannya yang berupa amalan-amalan sunnah. 

« Orangorang mukmin mempunyai tingkatan masing-masing dalam 

) beramal dan berbuat ketaatan, di antara mereka ada yang pertengahan 

dan ada pula yang menang dengan mengerjakan kebaikan-kebaikan 

yang banyak. 


| 
| 
| 
| « Barangsiapa yang tidak mengetahui sesuatu, maka hendaklah dia Ke 
| 
| 





“Ar-Rajulu yubibbul gaum, terdiri dari orang-orang yang memiliki keutamaan, ber- 
ilmu, dan melakukan perbaikan. 
4 (Lamma yalhagu bihim ia dapat mengerjakan amalan seperti amal mereka, atau tidak 
sederajat dengan kedudukan mereka, atau tidak pernah berkumpul dengan mereka Kk 
ketika di dunia. » 

















2 2 TA - - 3 
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HADITS NO. 369 
MILITAN s5 PRE IA ria 
Dn Saida ana bean 

« Ig Pa en 20024 


Sy IE 012 ML IE BA 


KERAS 


369. — Dari Anas &s bahwasanya ada seorang Badui yang berkata kepada 
Rasulullah 6: “Kapan Kiamat itu tiba?” Rasulullah & bertanya: “Apa 
yang telah engkau persiapkan untuk menghadapinya?” Orang itu men- 
wab: “Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.” Beliau pun menjawab: 
kau akan bersama dengan siapa yang engkau cintai.” (Muttafag 'alaih. 
Dan lafazh di atas adalah milik Muslim) 


dalam riwayat keduanya (al-Bukhari dan Muslim) juga di- 
ku tidak mempersiapkan diri untuk menghadapinya dengan 
banyak berpuasa, shalat, dan shadagah, akan tetapi aku mencintai Allah 
dan Rasul-Nya.” 





Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al Bukhari (X/557-Fat4), dan Muslim (2639) (164). 
Kosa kata asing: 

ist» Hari Kiamat 

Kandungan hadits: 

Kebijakan dan kedalaman jawaban Rasulullah # dalam memberikan 
jawaban kepada seorang penanya, di mana beliau menunjukkannya 
kepada apa yang penting baginya dan dapat menyelamatkannya, yaitu 
mempersiapkan diri menghadapi kehidupan akhirat dengan hal-hal 
yang bermanfaat dan juga amal shalih. 

Dibolehkan menjawab penanya dengan mengajukan pertanyaan jika 
jawaban dalam bentuk pertanyaan tersebut akan memberikan manfaat 
bagi penanya. 

Allah menyembunyikan ilmu tentang hari Kiamat dari hamba-hamba- 
Nya, agar setiap orang mempersiapkan diri dan bersiap-siap untuk 
bertemu dengan-Nya. 
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Seseorang akan bersama orang yang dicintainya, pada hari Kiamat 
kelak baik dalam kebaikan maupun keburukannya. 

Cinta dan taat kepada Allah serta cinta dan mengikuti Rasul-Nya 
merupakan pendekatan terbaik sekaligus sebagai salah satu bentuk 
ketaatan yang paling sempurna. 


HADITS NO. 370 


an 


SI e5 KAK gk 
KN - & B3 
£A Jaa 

NN TAN 


Dari Ibnu Mas'ud &, dia berkata: “Seseorang mendatangi Rasu- 
lullah & seraya bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
mengenai orang yang mencintai suatu kaum tetapi dia tidak pernah ber- 
temu dengan mereka?” Maka Rasulullah 4 menjawab: "Seseorang itu 
akan bersama orang yang dicintainya.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/557-Ft-#), dan Muslim (2640). 
Kandungan hadits: 


Pengertian hadits ini telah diberikan pada pembahasan hadits sebelum- 
nya, yaitu hadits nomor (368). 


HADITS NO. 371 


JK &» la 5 BA KAA 
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371. Dari Abu Hurairah 5, dari Nabi &, beliau bersabda: “Manusia 
i barang tambang, yakni seperti tambang emas dan perak. Yang 
di antara mereka pada masa Jahiliyyah adalah yang paling baik 
pada masa Islam jika mereka memahami (ajaran Islam). Dan ruh-ruh itu 
bagaikan pasukan yang berkelompok-kelompok. Ruh-ruh yang saling 
mengenal akan berkumpul dan ruh-ruh yang tidak saling mengenal akan 
berpisah.” (HR. Muslim) 


Dan al-Bukhari juga meriwayatkan sabda beliau: "Aharwaah 
(ruh-ruh)..." dan seterusnya dari riwayat "Aisyah te. 





Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2638) (160). 

Dan riwayat 'Aisyah ada pada al-Bukhari (VI/369 - Fxe4), dan Muslim 
(2638). 


Penulis katakan bahwa riwayat tersebut ada pada al-Bukhari dengan 
ta'lig (awal sanadnya dihilangkan satu, dua atau lebih secara berurutan) 
dan dia sambungkan sanadnya dalam al-Adabul Mufrad melalui dua jalan 
dari Yahya bin Sa'id dari “Umrah binti “Abdirrahman darinya, dan sanad- 
nya shahih. 


Kosa kata asing: 





8 Saus: Jamak dari kata ma'dinun yang berarti sesuatu yang terdapat 
di perut bumi, ada yang berharga dan ada pula yang tidak. 
: Yang terbaik dan termulia. 





» Ji4 Sk » Kesatuan yang bersatu padu dan berbagai macam. 
Kk Kandungan hadits: 


k » Berbagai kebaikan pada masa Jahiliyyah tidak dihitung (tidak dianggap) 
kecuali jika pelakunya telah memeluk Islam. 
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Ilmu dan pemahamanlah yang membuat manusia ini bercahaya, bukan 
kedudukan dan harta benda. 

Perkenalan antar sesama ruh itu tergantung pada karakter yang telah 
melekat padanya, tetapi harus ada pelatihan jiwa agar jiwa itu bisa 
mencintai dan bergabung dengan orang-orang mukmin dan shalih 
serta menjauh dari orang-orang kafir, musyrik, dan para pelaku bid'ah. 


HADITS NO. 372 


2 PN Na 


53 ASI A erpagan BA Gaza ( 
ju. MEA GA S33 Pas paan 

Jia ale sig Pa aa Fee 
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372. Dari Usair bin "Amr dan ada yang mengatakan Ibnu Jabir, dia 
bercerita bahwa ketika "Umar bin al-Khaththab &: kedatangan rombongan 
dari penduduk Yaman, dia bertanya kepada mereka: “Adakah di antara 
kalian orang yang bernama Uwais bin “Amir?” Hingga ia mendatangi 
Uwais $, lalu "Umar berkata kepadanya: “Apakah engkau Uwais bin 
Amir?” “Ya, benar," jawabnya. Lalu "Umar bertanya: “Apakah engkau 
dari Murad, lalu dari Garan?” Dia pun menjawab: “Ya.” Lebih lanjut, 
“Umar bertanya: “Engkau dahulu pernah terkena penyakit belang, ke- 
mudian sembuh darinya kecuali tinggal sebesar dirham?” “Benar,” jawab 
Uwais. “Apakah engkau masih mempunyai ibu?" lanjut "Umar. Uwais 




















BESEI SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN KE 














menjawab: “Masih.” Kemudian "Umar berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda: "Kelak akan datang kepada kalian seorang yang 
bernama Uwais bin “Amir bersama dengan rombongan penduduk Yaman, 
di mana dia dari Murad kemudian dari Garan, dia pernah berpenyakit 
belang, kemudian sembuh dan masih tersisa sebesar dirham, dia masih 
mempunyai ibu, dan dia sangat berbakti kepada ibunya. Seandainya dia 
bersumpah untuk berbuat baik karena Allah, maka Allah pasti akan 
menolongnya memenuhi sumpahnya. Jika engkau bisa menyuruhnya 
memohonkan ampunan untukmu, maka kerjakanlah." Oleh karena itu, 
mohonkanlah ampunan untukku." Maka Uwais pun memohonkan 
ampunan untuk "Umar. Selanjutnya "Umar berkata kepadanya: “Hendak 
pergi ke mana engkau?” Dia menjawab: “Ke Kufah.” “Umar bertanya: 
“Maukah aku menulis surat untukmu kepada amil (bendahara) Kufah?” 
Dia menjawab: “Aku lebih senang hidup bersama orang-orang yang fagir 
(sederhana). 


Pada tahun berikutnya, seorang terkemuka dari penduduk Yaman 
menunaikan ibadah haji dan bertemu dengan "Umar, maka "Umar ber- 
tanya kepadanya tentang Uwais, maka orang itu pun menjawab: “Aku 
meninggalkannya dalam keadaan sangat menyedihkan, di mana rumahnya 
sangat kecil dan sangat miskin.” Lalu "Umar berkata: “Sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah & bersabda: "Kelak akan datang kepada kalian 
seseorang yang bernama Uwais bin “Amir bersama dengan rombongan 
penduduk Yaman, di mana dia dari Murad lalu dari Garan, dia pernah 
berpenyakit belang kemudian sembuh dan masih tersisa sebesar dirham, 
dia masih mempunyai ibu, dan dia sangat berbakti kepada ibunya. Se- 
andainya dia bersumpah untuk berbuat baik karena Allah maka Allah 
pasti akan menolongnya untuk memenuhi sumpahnya. Jika kamu bisa 
menyuruhnya memohonkan ampunan untukmu, maka kerjakanlah.” 
Kemudian orang itu mendatangi Uwais dan berkata: “Mohonkanlah 
ampunan untuku.” Maka Uwais menjawab: “Engkaulah yang baru saja 
pulang dari sebuah perjalanan yang sangat baik itu, mohonkanlah 
ampunan untukku.” Orang itu pun bertanya: “Apakah engkau pernah 
bertemu "Umar?" 
kan ampunan untuk orang itu. Akhirnya orang-orang pun mengenalnya 
(dan meminta agar dia memohonkan ampunan untuk mereka). maka 
Uwais pun pergi dengan tanpa menaruh perhatian.” (HR. Muslim) 














Dalam riwayat Muslim juga disebutkan, dari Usair bin Jabir d5, 
bahwa penduduk Kufah pernah mengirimkan utusan kepada "Umar gs, 
di antara mereka ada seseorang yang mengejek Uwais, maka "Umar ber- 
kata: “Apakah di sini ada seseorang yang berasal dari @aran?” Maka 
datanglah orang itu, lalu "Umar berkata: “Sesungguhnya Rasulullah 4g 
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| 


| bersabda: “Sesungguhnya ada seseorang yang kelak akan datang kepada 
$ kalian dari Yaman bernama Uwais, dia tidak meninggalkan apa-apa di 














« Yaman selain ibunya. Pada tubuhnya terdapat belang putih. Lalu dia 
Ipa berdo'a kepada Allah (memohon kesembuhan), maka Allah pun menyem- 
) buhkannya kecuali sebesar dinar atau dirham. Barangsiapa di antara | 
$ kalian bertemu dengannya, maka mintalah dia agar memohonkan ampunan 
untuk kalian.” | 9 
K4 Dan dalam riwayat Muslim dari "Umar &5, dia bercerita: “Aku $ 
2 pernah mendengar Rasulullah 4& bersabda: “Sesungguhnya sebaik-baik 
1 "Tabi'in adalah seorang yang bernama Uwais, yang dia mempunyai seorang 
( ibu dan pada tubuhnya terdapat belang putih. Mintalah kepadanya agar 
) dia memohonkan ampunan untuk kalian." $ 
& Pengesahan hadits: 3 
Hi Diriwayatkan oleh Muslim (2542) (225). $ 
Ki Riwayat kedua juga miliknya (2542). Dan riwayat ketiga pun juga $ 
b miliknya (2542) (224). 
b Usaha untuk mendiskreditkan Usair bin Jabir dengan apa yang dinukil 
| dari Ibnu Hibban dan Ibnu Hazm tidak menghasilkan apa-apa, karena 
akBukhari dan Muslim telah meriwayatkan haditsnya, sehingga dia ber- 
Ig hasil "menyeberangi jembatan." Dia dianggap tsigah oleh sekelompok 
Kh 'ulama, dan ulama-ulama besar telah meriwayatkan (hadits-hadits) darinya. 
| Dia adalah seorang Tabi'in besar. Dia sempat menjumpai zaman Rasulullah 
| 


$ &. Ada yang mengatakan, “Dia sempat bertemu atau bersahabat dengan 
Kk Nabi 85.” Perlu saya ingatkan bahwa Ibnu Hibban dan Ibnu Hazm | 
sendiri tidak melemahkannya. 
) Kosa kata asing: 
Nama kabilah. 
elang putih yang tampak di bagian badan. 
» tep: Sembuh. 
& 3: Berbuat kebajikan dan kebaikan kepada ibunya. 
$ dn Ja AJ» Bersumpah kepada Alah mengenai suatu hal, maka 
Allah akan memenuhi sumpahnya itu sebagai balasan atas kebaikannya 
kepada ibunya. 
& 5 Sy: Rumahnya kumuh. 
'Abi: Mengejek. y 
Kandungan hadi 















( « Keutamaan Uwais bin “Amir a-arni, bahwasanya dia adalah seorang 
Tabi'in yang paling baik. Hal itu dapat dilihat dari sikap tawadhu 'nya 
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dan kesibukannya mengurus kepentingan akhirat, serta tidak ber- 
bangga diri setelah dia mengetahui kedudukannya yang telah diberi- 
tahukan oleh Rasulullah &. 

Istilah Tabi'in ditujukan kepada orang yang sempat mengetahui zaman 
para Sahabat Nabi &, dan tidak berjumpa dengan Rasulullah &. 
Dengan demikian, penamaan “Tabi'in” merupakan penyebutan Nabawi 
(berasal dari Nabi 48). 

Di antara mukjizat Rasulullah & adalah pemberitahuan yang beliau 
berikan mengenai berbagai hal sebelum kejadiannya, dan hal itu dengan 
perantaraan wahyu dari Allah. 

Meminta do'a dari orang-orang shalih -meskipun orang yang meminta 
itu lebih afdhal- dan memanfaakan kesempatan untuk meminta do'a 
dari orang yang Gelas) do'anya dikabulkan. 

Mengakui keutamaan bagi pemiliknya. 

Keutamaan berbakti kepada ibu, dan bahwasanya hal itu merupakan 
pengorbanan yang paling baik. 

Keutamaan bepergian untuk beramal shalih, dan bahwasanya orang 
yang baru kembali dari perjalanan tersebut lebih bisa diharapkan 
do'anya terkabul. 

Sifat tawadhu' "Umar bin al-Khaththab &: dan kegigihannya untuk 
memperoleh kebaikan, padahal ketika itu dia adalah Khalifah bagi 
kaum muslimin. 

Dalam hadits ini terdapat penjelasan mengenai cara berkenalan dengan 
orang-orang, yaitu dengan menyebutkan terlebih dahulu namanya, 
baru kemudian hal-hal yang berkenaan dengan gelar, negeri asal atau 
sifatnya. 

Kegigihan Rasulullah & dalam membimbing dan mengarahkan 
para Sahabatnya untuk menemui orang-orang baik lagi shalih serta 
melihat mereka secara langsung dan memohon dora dari mereka. 
Diperbolehkan mengasingkan diri dari orang-orang jika dia khawatir 
dirinya akan terkena fitnah/ujian. 

Manusia itu dilihat dari bagian dalam dirinya, bukan pada penampilan- 
nya. Oleh karena itu, tolok ukur yang dipakai manusia itu tidak 
sama dengan tolok ukur yang dipakai oleh Allah Tahzaraka wa Ta'ala, 
di mana manusia cenderung melihat pada penampilan dunia (lvar) 
dengan segala perhiasannya, oleh karena itu, tidak jarang mereka 
mengejek orang-orang mukmin, sedangkan Allah 86 melihat kepada 
hati dan amal perbuatan manusia. 
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HADITS NO. 373 
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373. Dari “Umar bin al-Khaththab 45, dia bercerita: “Aku pernah 
meminta izin kepada Nabi & untuk mengerjakan umrah, maka beliau 
pun memberikan izin kepadaku seraya berkata: "Wahai saudaraku, 
janganlah engkau melupakan kami dalam do'amu. Maka beliau meng: 


ucapkan satu kalimat yang sangat menggembirakan diriku dan ungkapan 
itu lebih berharga bagiku daripada dunia." 

Dan dalam riwayat lain disebutkan bahwa beliau bersabda: "Wahai 
saudaraku, sertakan kami dalam doamu." 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 
Pengesahan hadits: 


Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1498), at-Tirmidzi 
(3633), dan Ibnu Majah (2894) melalui jalan "Ashim bin “Ubaidillah dari 
Salim bin "Ubaidillah dari ayahnya, “Umar. Lalu ia menyebutkannya. 

Saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini dha'f, karena Ashim bin 
“Ubaidillah dha'if. Oleh karena itu, penshahihan oleh pengarang (Imam 
an-Nawawi) #fs adalah mentaklid kepada at-Tirmidzi, (dan hadits ini) 
sangat jelas kedha'ifannya.” 

Kandungan hadits: 


# Do'a musafir itu dikabulkan. 
» Disunnahkan meminta do'a kepada orang-orang shalih. 
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HADITS NO. 374 
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374. Dari Ibnu “Umar #8, dia berkata: “Nabi && biasa berkunjung 
ke (masjid) Guba' baik dengan berkendaraan maupun berjalan kaki, 


lalu di dalamnya beliau mengerjakan shalat dua rakaat." (Murtafag 'alaih) 


Dan dalam riwayat lain disebutkan: “Setiap hari Sabtu, Nabi 4g 
datang ke masjid Guba', baik berkendaraan maupun dengan berjalan 
kaki," Dan Ibnu "Umar pun mengerjakan hal tersebut. 


Pengesahan hadit 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (UI/69 - Fzt) dan Muslim (1399) (516). 
Riwayat kedua ada pada Shahih al-Bukhari (UL/69 - Fat#), dan Muslim 
(1399 (521). 
Kosa kata asing: 
(5: Setiap minggu. 
: Sebuah desa yang berjarak dua mil dari Madinah. Di sana di- 
bangun masjid pertama yang didasarkan pada ketakwaan dalam Islam. 
Kandungan hadits: 


Dianjurkan mengunjungi masjid Yuba'. Dan telah disebutkan ke- 
utamaannya, di mana menziarahinya sama dengan umrah (dalam 
pahala). 

Kegigihan “Abdullah bin "Umar # untuk mengikuti jejak Nabi &. 
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KEUTAMAAN CINTA KARENA 
ALLAH, ANJURAN UNTUK 
MELAKUKANNYA DAN 
PEMBERITAHUAN SESEORANG 
KEPADA ORANG YANG 
DICINTAINYA BAHWA DIA 
MENCINTAINYA SERTA APA YANG 


DIKATAKAN KEPADANYA JIKA DIA 
MENGUMUMKAN HAL TERSEBUT 


Cinta dan benci karena Allah merupakan salah satu pintu yang agung 
di antara pintu-pintu kebaikan di akhirat dan menjadi jalan yang mengantarkan 
kepada manisnya iman di dunia. 


Sebagian orang menduga bahwa cinta dan benci itu termasuk urusan 
hati, dan manusia tidak mampu mengendalikannya. Lalu bagaimana mungkin 
seseorang ditundukkan untuk mencinta hal ini dan membenci hal lainnya? 
Sebagaimana telah diketahui bersama, dalam Islam disebutkan bahwa 
hati itu tunduk pada "agidah dan iman. Oleh karena itu, barangsiapa beriman 
kepada Allah 86 sebagai Rabb dan Islam sebagai agama serta Muhammad & 
sebagai Rasul, maka dia harus mencintai karena Allah. Oleh karena itu, cinta 
dan benci karena Allah merupakan suatu hal yang wajib bagi setiap orang 
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Allah & telah memperingatkan kita untuk tidak menggampangkan/ 
meremehkan dua hal ini, agar tidak timbul fitnah dan kerusakan besar di muka 
bumi ini, sebagaimana yang disebutkan pada akhir surat al-Anfaal: 


SES PN ban 35 Aa ba 


D3 AG 


"Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka adalah pelindung bagi 
sebagian yang lain. Jika kalian tidak melaksanakan apa yang telah di- 
perintahkan Allah, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan 
kerusakan yang besar." (OS. Al-Anfaal: 73). 


Namun demikian, ada orang yang mencintai seseorang karena harta, 
kecantikan, keturunan, usia, kepentingan pribadi lainnya, atau karena rakus 
terhadap hal-hal duniawi dan perhiasan dunia yang sifatnya fana. 











Semua motivasi tersebut di dalam Islam adalah sesuatu yang dimurkai/ 
dibenci, karena Islam telah memberikan batasan motivasi suatu cinta dan 
benci, yaitu agama. 


Oleh karena itu, seorang muslim tidak boleh mencintai seseorang 
kecuali karena agamanya yang hag, dan tidak juga membencinya kecuali karena 
agamanya yang sesat. Oleh karena itu pula, dia harus mencintai para Nabi, 
para wali, orang-orang shiddig, para syuhada', dan orang-orang shalih karena 
mereka telah mengerjakan semua yang dicintai Allah, sehingga dia mencintai 
mereka karena-Nya. Dan yang demikian itu merupakan bagian dari kesem- 
purnaan cintanya kepada Allah 8, karena mencintai sesuatu yang dicintai 
oleh Rabb yang kita cintai adalah bagian dari cinta kita kepada-Nya. Dan ke- 
bencian kepada orang-orang kafir, orang-orang munafik, para pelaku bid'ah, 
dan orang-orang yang berbuat maksiat karena mereka adalah orang-orang 
yang tidak disukai Allah, sehingga dengan demikian dia membenci mereka 
karena Allah. 


Barangsiapa yang melakukan hal tersebut, berarti dia telah mencinta 
dan membenci karena Allah. Dan barangsiapa mencinta dan membenci karena 
Allah, berarti dia telah menyempurnakan iman serta berpegang teguh pada 
tali yang sangat kuat yang tidak akan terputuskan. Cukuplah baginya Allah, 
dan Dia sebaik-baik Pelindung. 


Wahai saudaraku, ketahuilah bahwa cinta dan benci karena Allah itu 
bukanlah berwala' kepada orang-orang mukmin dan berlepas diri dari orang: 
orang musyrik. Hal itu dilihat dari beberapa sisi, di antaranya: 








"8 
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1 1. Akuwala' Moyalitas) dan ak-hara' (berlepas diri) merupakan dasar dan 
& asas, sedangkan cinta dan benci merupakan kesempurnaan. 
2. Cinta dan benci merupakan konsekuensi dari wala' dan bara', dan 
tidak sebaliknya. 


Dan saya telah menjelaskan mengenai hukum cinta dan benci karena 
) Allah dalam risalah tersendiri yang telah disebarluaskan, semoga Allah menjadi- 
kannya sebagai sesuatu yang menyejukkan pandangan orang-orang yang 


bertakwa. 
& Allah 3 berfirman: 


Ke YUI 





“Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersamanya 
“dalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. Kalian melihat mereka ruku' dan sujud karena mencari karunia 
“Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka 
dari bekas sujud. Demikianlah sifatsifat mereka dalam Taurat dan sifat: 
$ sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunas. 
« nya, maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah 
“dia dan tegak lurus di atas pokoknya: tanaman itu menyenangkan bati 
penanam:penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang- 
orang kafir (dengan kekuatan orangeorang mukmin). Allah menjanjikan 
kepada orangcorang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih di 
antara mereka ampunan dan pahala yang besar.” (OS. Al-Pat-h: 29) 
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Allah 38 mengabarkan tentang Muhammad &, bahwa beliau adalah 
seorang Rasul yang tidak diragukan dan disangsikan. Kemudian Dia memuji 
para Sahabat beliau sta dengan sifatsifat orang mukmin yang sempurna dan 
orangeorang yang bertakwa secara tulus murni, di mana salah seorang di antara 
mereka adalah sangat keras lagi tegas terhadap orang-orang kar, tetapi sangat 
lemah lembur terhadap orang-orang mukmin, serta marah dan berwajah masam 
terhadap orang kafir, tetapi selalu tersenyum dengan wajah ceria terhadap 
orang mukmin. 


Selanjutnya, Allah 3£ mensifati mereka sebagai orang-orang yang banyak 
beramal dan mengutamakan amal yang paling baik dan paling mendekatkan 
diri kepada Allah, yaitu shalat. Allah menyebutkannya secara khusus karena 
pada waktu sujud seorang hamba akan merasa sangat dekat dengan Rabb-nya. 


Kemudian, Dia mensifati mereka sebagai orang-orang yang tulus ikhlas 
karena Allah 85 dalam menjalankannya serta mengharapkan pahala yang besar 
di sisi-Nya, yaitu Surga yang mencakup berbagai karunia Allah 38, yaitu ke- 
luasan rizki serta membenarkan perbuatan mereka dan meridhainya, dan yang 
terakhir ini lebih besar daripada yang pertama, sebagaimana yang difirmankan- 
Nya: 


2 AA Ana 


“Dan keridhaan dari Allah adalah lebih besar..." (9S. AtTaubah: 72) 


Apa yang ada dalam diri mereka telah tampak pada anggota tubuh 
mereka, karena sesuatu yang tersembunyi di dalam diri akan tampak pada raut 
wajahnya. Jika bagian bathin seorang mukmin baik dan benar terhadap Allah 
3, maka Allah 35 akan memperbaiki lahiriyahnya bagi seluruh ummat manusia. 
Jadi, para Sahabat rede & 555 telah memurnikan niat mereka hanya untuk 
Allah semata serta memperbaiki amal perbuatan mereka, sehingga setiap orang 
yang memandang mereka akan terkagum pada jalan dan petunjuk mereka. 
Dan Allah 3 telah mengagungkan mereka di dalam kitab-kitab ter- 


dahulu serta menyebut mereka di dalam kitab-kitab yang diturunkan kepada 
para Nabi-Nya dan berita-berita yang tersebar luas. 


Imam Malik telah mengkafirkan para penganut Syi'ah Rafidhah yang 
membenci para Sahabat .te , berdasarkan firman Allah & ini 


"Karena Allah bendak menjengkelkan hati orang-orang kafir... (0S. 
Al-Fateh: 29) 
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Karena penganut Syi'ah Rafidhah telah membuat mereka jengkel. Ber- 
dasarkan ayat di atas, orang yang membuat jengkel para sahabat, maka dia 
kafir. Dan pendapat tersebut disepakati oleh beberapa ulama #sx. 


Kesengajaan untuk membuat jengkel orang-orang kafir itu menginspi- 
rasikan bahwa itulah yang ditanamkan oleh Allah 3 dan dirawat oleh Rasu- 
Jullah && melalui pendidikan. Dan bersama Rasulullah 8, penanaman itu 
seperti tunas bersama tanaman, di mana mereka memperkuat, mendukung, 
dan menolong beliau. Dan yang demikian itu merupakan salah satu dalil yang 
menunjukkan kekuasaan Allah, karena ia merupakan alat untuk membuat 
jengkel musuh-musuh-Nya yang bermaksud akan memadamkan cahaya agama 
Allah serta mematikan pancaran sinar-Nya di dalam jiwa hamba-hamba-Nya. 
Tetapi Allah adalah Penyempurna cahaya-Nya meskipun orang-orang musyrik 
benci, dan memenangkan agama-Nya meskipun orang-orang kafir tidak me- 
nyukainya. Demikianlah yang diberitahukan oleh Rasulullah 89, sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits Abu "Anabah al-Khaulani yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari di dalam Tarikhnya, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dengan 
sad yang hasan 


Aiu ya H3 Ir SNI 


Fa ne AI 
“Allah akan senantiasa menanamkan tanaman dalam agama ini yang 
digunakan untuk mentaati-Nya sampai hari Kiamat kelak.” 


Dan hal itu menunjukkan bahwa penanaman itu akan terus berjalan 
dengan keteguhan untuk berbuat taat kepada Allah sehingga datang keputusan 
Allah sedang mereka dalam keadaan sepert itu, sebagaimana yang disebutkan 
dalam hadits mutawatir mengenai “golongan yang dimenangkan? dan “kelompok 
yang selamat”: 

dani 


Panah 


“Akan senantiasa ada di antara ummatku ini satu ummat yang akan 
tetap menjalankan perintah Allah, yang tidak membahayakan mereka 
orang-orang yang menghina dan menentang mereka sampai datang 
keputusan Allah sedang mereka dalam keadaan seperti itu.” 
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Z, ( SYARAH RIYADHUSH SHALIHI ) 





Oleh karena itu, musuh-musuh Allah tidak akan pernah mampu men- 
cabut akar kelompok ini atau memutus nya meskipun mereka bersatu untuk 
melakukan hal tersebut. Dan mereka sendiri tidak mengklaim hal tersebut 
meski mereka sangat mengharapkannya. Dan apa yang terjadi dengan takdir 
Allah, bahwa setiap kali setelah (terjadi) pembantaian yang dilakukan oleh 
orangeorang kafir dan para pendukung pendukung mereka dari kalangan orang: 
orang munafik, maka akan muncul generasi Rabbani yang baru dan mempunyai 
kekuatan yang tangguh dan kemauan yang tinggi, sehingga kaidah kelompok 
ini akan terus tegak dan keteguhannya pun terus berlanjut di atas Sunnah dan 
Islam. Dan Allah Mahakuasa atas semua urusan-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 


Dan Allah 8 berfirman: 





Oa ngk oya Jaa NG IAIN 335 Gp 
oi) 


“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(Ansar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai 
orang yang berhijrah kepada mereka." (OS. AlHasyr: 9) 


Allah 86 memuji kaum Anshar seraya menjelaskan keutamaan, kemu- 
liaan, dan keagungan mereka serta ketidakdengkian mereka dan pengutamaan 
mereka dengan adanya kebutuhan akan hal tersebut. Mereka itulah orang- 
orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman yang melindungi 
rangrang mukmin, mencintai dan mengasihi mereka dengan menyumbangkan 
harta kekayaan mereka. Maka kita memohon kepada Allah, mudah-mudahan 
Allah memberikan ampunan kepada kita semua dan juga kepada kaum Salafush 
Shalih yang telah mendahului kita melalui ilmu, iman dan ihsan. Dan mudah- 
mudahan Dia menjadikan kita termasuk orang-orang yang mencintai orang- 
orang kecintaan dan para wali-Nya, serta membenci musuh-musuh-Nya. 





HADITS NO. 375 


Bai to Ai Aa fu. 
My JK BY s5 





ag) GE -rvo 
AN Ga DJ GAS SK A3 SI 





m8 
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FA Rp 











SETAN EL, ln Aa II | 
sda BN kata 8) 
s3 KG PA kh 


375. Dari Anas, dari Nabi 88, beliau bersabda: “Ada tiga hal yang barang: 
siapa memilikinya maka dia akan merasakan manisnya iman, yaitu Allah dan 
Rasul-Nya lebih dicintai daripada yang lainnya, mencintai seseorang yang ia 
mencintainya hanya karena Allah, dan benci untuk kembali ke dalam ke- 
kufuran setelah Allah menyelamatkannya dari kekufuran tersebut, sebagaimana 
dia benci untuk dilemparkan ke dalam Neraka.” (Murtafag “laih) 





Pengesahan Hadit 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/60 - Fath), dan Muslim (33). 
Kandungan Hadits: 


«Manisnya iman itu dapat dirasakan melalui ketaatan dan kesukaan padanya 
serta mendahulukannya atas hawa nafsu. 

& Seseorang harus mencintai Allah dan Rasul-Nya lebih daripada cintanya 
kepada kedua orang tua, anak, dan bahkan dirinya sendiri serta manusia 
secara keseluruhan. 

Hubungan antar orang-orang mukmin itu didasarkan pada kecintaan karena 
Allah. 

Kebencian kepada kekufuran itu terwujud dengan menjauhkan diri darinya 
dan dari berbagai sebabnya serta segala yang mendekatkan diri kepadanya 
berupa kemaksiatan maupun bid'ah. 


Hadits ini mencakup beberapa dasar cinta hakiki yang darinya bercabang 
manisnya iman, yaitu: 

1. Penyempurnaan cinta tersebut, di mana Allah dan Rasul-Nya harus lebih 
dicintai daripada yang lain, karena kecintaan kepada keduanya tidak cukup 
hanya dengan dasar cinta, tetapi keduanya harus lebih dicintai dari yang 
lainnya baik itu harta, orang tua, anak, bahkan dirinya sendiri 

2. Bercabangnya cinta tersebut, yakni dengan mencintai pihak ain karena 
Allah dan juga membenci karena Allah. Maka, dia harus mencintai apa yang 
dicintai Allah dan mencintai orang yang dicintai Allah, serta membenci apa 
yang dibenci oleh Allah dan membenci orang yang dibenci-Nya. 
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3. Menolak kebalikan dari kecintaan ini, yakni dengan membenci lawan dari 
keimanan melebihi kebenciannya dilemparkan kedalam Neraka. 


Dan penjelasan secara rinci mengenai hal tersebut dapat dijumpai dalam 
buku saya yang berjudul Halzawatul maan (Manisnya Iman). 


HADITS NO. 376 

Mn tra SA A3. va 
ALI: Ae Jet As gan Bi Kakan 
Biss data Ike 23 Jae 
KEES  BE aAL, Ia 


tagar padan ala Gt Para 


3 jg mey Ye IS La 
KEL baN teri ta 2 KUA sx 
CE SS WEI 253 je ea 


376. Dari Abu Hurairah $5, dari Nabi 6, bahwasanya beliau bersabda: 
“Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah dengan naungan-Nya 
pada hari di mana tidak ada naungan kecuali hanya naungan-Nya semata, yaitu 
imam (pemimpin) yang adil, pemuda yang tumbuh besar dalam beribadah 
kepada Allah 35, seseorang yang hatinya senantiasa dipertautkan dengan 
masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah keduanya berkumpul 
dan berpisah karena Allah, dan orang yang dibujuk oleh seorang wanita yang. 
cantik lagi rupawan, maka dia mengatakan: "Sungguh aku takut kepada Allah," 
serta orang yang bershadagah lalu menyembunyikannya sehingga tangan 
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kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakan oleh tangan kanannya, dan orang 4 
yang berdzikir kepada Allah di tempat yang sunyi kemudian kedua matanya 
berlinang.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan Hadits: ) 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (O/143 - Fat), dan Muslim (1031). 


Kosa kata asing: 








& R43 Tujuh golongan dari ummat manusia. Dan hadits ini hanya mem- & 
fokuskan penyebutan tujuh golongan saja, padahal kriteria yang berhak 
mendapatkan penaungan itu lebih dari jumlah tersebut. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar telah menguraikan hal itu secara tersendiri di dalam satu bagian yang « 
diberi judul: Ma'yifatw al-Kbishal al Mujibah lidbilal, juga karya asSakhawi ) 
yang berjudul: al-Khishal al-Mujibah lizhilal, dalam rangka menjelaskan 
posisi mereka serta tingkat urgensitas amal yang mereka kerjakan. 

& Ii 9y jp 9 ain pala» Mereka dinaungi di bawah naungan 'Arsy-Nya, 
sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Salman, yang ada pada Sa'id 
bin Manshur dengan sanad yang dihasankan oleh akHafizh Ibnu Hajar, dan 
penisbatannya kepada Allah sebagai penisbatan kemuliaan. 

0 469: Pemegang kekuasaan yang agung, dan termasuk juga di dalamnya 
semua orang yang mengurus sedikit dari urusan kaum muslimin. 

& Isu : Yang mengikuti perintah Allah dan meletakkan segala sesuatu pada 
tempatnya tanpa berlebih-lebihan dan tidak juga kurang. 

& artahy Jis : Menunjukkan kecintaan yang besar kepada tempat-tempat 
berdzikir dan shalat, seakan-akan hatinya sebagai pelita yang tergantung di 

ang tidak akan keluar darinya sehingga dia kembali kepadanya. « 

«dk Vj: Berpisah dengan tubuh dan badan keduanya karena perjalanan & 
jauh atau karena kematian, dan arwah keduanya tetap berkumpul di atas ) 
manhaj Allah. 

8 Jen) yk Wb HjA K3 : Seorang perempuan mengajaknya melakukan per- 
buatan keji/zina. 











& ig SS: Keluar air mata dari matanya. ) 


Kandungan Hadits: 


& Keutamaan seorang imam yang adil yang menerapkan syari'at Islam dan | 
memimpin hamba-hamba Allah. Oleh karena itu, dia lebih awal disebutkan | ) 
| 





karena keumuman manfaatnya. Ya Allah, perbaikilah para pemimpin kaum 
muslimin. 

& Keutamaan pemuda yang tumbuh didalam ketaatan kepada Rabb-nya, di 
mana dia tidak mau mendekati kemaksiatan dan tidak juga mengerjakan 
perbuatan keji. 
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Pn Ea 








Kewajiban mendidik generasi muda untuk selalu mentaati Allah dan meng- 
esakan-Nya. 

Keutamaan orang yang aktif mendatangi masjid sedang hatinya tetap terkait 
padanya, sehingga setiap keluar darinya dia akan selalu ingin segera kembali 
kepadanya karena cinta untuk berdzikir kepada Allah serta mengerjakan 
shalat jama'ah di dalamnya. 

Cinta itu harus karena Allah dan untuk Allah, bukan karena suatu hal yang 
sifatnya tidak abadi atau suatu perhiasan dunia yang akan hilang. 
Keutamaan menjaga kesucian diri dan menjauh dari perbuatan keji karena 
takut kepada Allah meskipun banyak faktor pendorongnya. 

Keutamaan selalu merasa diawasi oleh Allah dan rasa takut kepada-Nya 
dalam keadaan sembunyi-sembunyi. 

Keutamaan menangis karena takut kepada Allah. 

Keutamaan shadagah secara diamdiam (sembunyi-sembunyi) yang jauh dari 
riya' dan menyakiti orang lain. 

Beberapa peringatan: 

Di dalam kitab Fathul Bui, a-Hafizh Tbnu Hajar mengatakan: “Penyebutan 
kata ar-Rijaal (kaum laki-laki) dalam hadits ini tidak boleh difahami secara 
terbatas, tetapi didalamnya juga mencakup kaum wanita, kecuali jika yang 
dimaksud dengan imam (pemimpin) yang adil di sini adalah imamah (ke- 
pemimpinan) yang agung, dan jika tidak maka dimungkinkan masuknya 
orang perempuan, di mana diapun mempunyai keluarga sehingga dia bisa 
berbuat adil terhadap mereka, tetapi dia tidak termasuk dalam kategori 
orang yang aktif datang ke masjid, karena shalat wanita di rumahnya itu 
lebih baik daripada shalatnya di masjid. Adapun selain itu, maka semua 
kriteria dalam hadits tersebut melibatkan juga kaum wanita, bahkan laki- 
laki yang diajak oleh wanita untuk berbuat keji, maka hal yang sama juga 
berlaku jika wanita itu diajak oleh seorang raja yang tampan -misalnya- 
untuk berbuat keji, lalu dia menolak karena takut kepada Allah 4g padahal 
dia sangat membutuhkannya. Atau seorang pemuda yang ditawari oleh 
seorang raja untuk dinikahkan dengan puterinya misalnya, tetapi dia takut 
akan melakukan perbuatan keji dalam hal itu, sehingga dia menolak hal 
tersebut padahal dia sangat menginginkan hal itu." 

. Sabda Rasulullah #8: “Dan dua orang yang saling mencintai karena Allah ...” 
dikategorikan sebagai satu kriteria meskipun pelakunya dua orang, karena 
cinta itu tidak akan terwujud kecuali dilakukan oleh dua pihak. Atau karena 
dua orang yang mencinta itu memiliki satu pengertian, sehingga peng- 
kategorian salah satu dari keduanya sudah cukup dan tidak memerlukan 
yang lainnya karena tujuannya adalah pengkategorian kriteria dan bukan 
pengkategorian semua orang yang disifati dengan sifat-sifat itu. 

. Penulis katakan: Di sana ada peringatan lain, yaitu bahwa engkau akan 
mendapati di antara golongan-golongan dalam hadits tersebut satu hal 
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2 tambahan pada eksistensi ibadah itu sendiri, yaitu pengendalian diri untuk 
$ selalu mentaati Allah dan penahanan hawa nafsu serta pengekangan gejolak- 
Ke nya dari kemaksiatan, padahal setiap orang memiliki sarana dan dorongan 


untuk melakukan hal-hal tersebut. Dan hal itu menekankan bahwa pahala 
itu sesuai dengan tingkat kesulitan, dan kita memohon kepada Allah, mudah- 
$ mudahan Dia menolong kita untuk selalu mentaati, berdzikir, bersyukur, 
serta beribadah dengan baik kepada-Nya. 


HADITS NO. 377 

JS IN»: BA ISI TEE 
... Gerai Lah arah or hobe 

BI SA AI S1 KU AS 35 5 


EP IA JB He 


377. Dan darinya (Abu Hurairah $e), ia berkata: “Rasulullah & bersabda: 1 

"Pada hari Kiamat kelak, Allah akan berfirman: “Di mana orang-orang yang 

saling mencintai karena keagungan-Ku?' Pada hari ini Aku akan menaungi 

mereka di bawah naungan-Ku di mana tidak ada naungan kecuali naungan-Ku.” 

(HR. Muslim) $ 
Pengesahan Hadits: 


Diriwayatkan oleh Muslim (2566). 


. 


Naa 





Kosa kata asing: 


& Yi: Karena Keagungan-Ku. 


Kandungan Hadits: 9 
@ Keutamaan cinta karena Allah. N 
» Memberi motivasi kepada orang yang berbuat baik dengan tujuan mencari 9 


keridhaan Allah, agar dia bertambah semangat mengerjakannya. 
& Penetapan sifat Kalam bagi Allah Se, dan bahwasanya Dia berbicara kapan 
saja Dia menghendakinya dengan suara dan huruf. 
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HADITS NO. 378 


3 3 gada): 2 MIS SE IE ME NA 


LP WA Pa IE PE ato 


PA We SINGA j3 
Ma MESIN IE 


378.” Dan darinya (Abu Hurairah &£) ia berkata: “Rasulullah 4 bersabda: 
"Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak akan masuk Surga 
sehingga kalian beriman, dan kalian tidak akan beriman sehingga kalian saling 
mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan kepada sesuatu yang jika kalian 
kerjakan maka kalian akan saling mencintai? Sebarluaskanlah salam di antara 
kalian semua.” (HR. Muslim) 


Pengesahan Hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (54). 
Kandungan Hadi 


Masuk Surga tidak akan terwujud kecuali dengan keimanan. 

Iman tidak akan sempurna dan lengkap sehingga seorang muslim mencintai 
suatu kebaikan untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai kebaikan 
itu untuk dirinya sendiri. 

Menyebarluaskan salam termasuk salah satu sebab terbesar bagi terwujudnya 
kesatuan, yaitu hendaklah mengucapkan salam, baik kepada orang yang 
engkau kenal maupun yang tidak engkau kenal. 

Salam itu tidak diucapkan kecuali kepada orang muslim. Hal ini didasarkan 
pada sabda Rasulullah #8: “Di antara kalian.” 

Keinginan keras Islam untuk menyatukan masyarakat dan mengokohkannya 
dalam struktur bangunan. 

Bimbingan orang berilmu kepada teman duduknya dan juga para sahabatnya 
kepada hal-hal yang bermanfaat bagi mereka dan dapat memasukkan mereka 
ke dalam Surga. 
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HADITS NO. 379 


30 A3. BAL ai va 


Kamar: ge ban ae SA 53 


bea Hay: BEN HS 


PA tni 
3 AA Gi Cola) AM “3 Pee 
379. Dan darinya (Abu Hurairah £), dari Nabi &, “Sesungguhnya sese- 
orang mengunjungi saudaranya di desa lain, kemudian Allah mengutus Malaikat 
ditengah perjalanannya ...” Dan hadits itu disebutkan sampai pada sabda beliau 
"Sesungguhnya Allah telah mencintaimu sebagaimana engkau mencintai 
saudaramu karena Dia." (HR. Muslim). Dan hadits ini telah disampaikan pada 
pembahasan sebelumnya. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (361) bab Mengunjungi Orang-Orang Baik dan Bergaul dengan 
Mereka. 


HADITS NO. 380 





2 ge ras 


Anam 


2 


ca La 15 


380. Dari alBara bin 'Azib 48, dari Nabi 65, beliau bersabda mengenai 
kaum Anshar: "Tidak ada yang mencintai mereka kecuali orang mukmin, dan 
tidak ada yang membenci mereka kecuali orang munafik. Barangsiapa mencintai 
mereka maka Allah akan mencintainya. Dan barangsiapa membenci mereka 
maka Allah pun akan membencinya." (Muttafag 'alaih) 
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Pengesahan Hadits: 

Diriwayatkan oleh al Bukhari (VII/113 - Fat), dan Muslim (75). 

Kosa kata asing: 

Kal : Penduduk Madinah dari suku Aus dan Khazraj, yang membantu 
Rasulullah & baik dalam bentuk jiwa maupun materi. 

Kandungan Hadits: 

Cinta kepada kaum Anshar termasuk bagian dari iman. 

Benci kepada kaum Anshar termasuk cabang dari kemunafikan. 


Mencintai para wali Allah dan membantu mereka termasuk salah satu sebab 
kecintaan Allah kepada hamba-Nya. 

Keutamaan orang-orang pertama lagi terdahulu dalam Islam. 
Diperbolehkan mendo'akan keburukan (melaknat) atas orang-orang munafik 
dan orang-orang yang memerangi Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
mukmin. 


HADITS NO. 381 


Be MIL 3 JG 85 Ega 
PETA ea Te CI NA PA 


petak Gua 12. x. 
WN Aan ya Ia PA 


381. Dari Mu'adz gs, dia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 4 
bersabda: “Allah & pernah berfirman: "Orang-orang yang saling mencini 
karena keagungan-Ku, bagi mereka mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya 
yang didambakan oleh para Nabi dan orang-orang yang mati syahid,” 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan 
shahih” 
Pengesahan Hadits: 


Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2390), Ahmad (V/236- 
237), melalui jalan Ja'far bin Bargan: Habib bin Abi Marzug memberitahu 
kami, dari “Atha' bin Abi Rabah dari Abu Muslim al-Khaulani, dari Mu'adz. 


Saya (penulis) katakan: “Sanad ini shahih, dan para rijalnya tsigah kecuali 
Ja'far bin Bargan, di mana dia dha'if di dalam hadits 22-Zuhri, dan hadits 
ini bukan bagian darinya.” 
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Kosa kata asing: 


jamak dari kata minbar, yaitu tempat yang tinggi. 
(Abi : Mereka mengangankan kenikmatan seperti yang dimiliki oleh orang. 
lain yang berupa kedudukan dan kemuliaan tanpa menginginkan hilangnya 
nikmat tersebur dari mereka. Dan ini disebut hasad gbibthab, 


Kandungan Hadits: 


Penetapan sifat Kalam bagi Allah 36. 

Orang-orang yang saling mencintai karena keagungan Allah memiliki 
kedudukan yang agung dan magam yang mulia di tempat yang disenangi 
di sisi Rabb alam semesta. 

Dibolehkan mendambakan (ri) dalam kebaikan yang dimiliki orang lain, 
dan hal itu tidak dikategorikan sebagai dengki yang tercela. 

Terkadang, pada diri orang yang lebih rendah keutamaannya terdapat satu 
sifat yang diinginkan oleh orang yang lebih mulia. 

Keinginan para Nabi untuk memperoleh kebaikan seperti orang-orang yang 
saling mencintai karena Allah itu tidak berarti mereka (orang-orang yang 
saling mencintai) lebih baik daripada para Nabi. Sebab, sebaik-baik makhluk 
adalah para Nabi. 





HADITS NO. 382 
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382, Dari Abu Idris al-Khaulani gs, dia berkata: “Aku pernah masuk magjid 
Damaskus, ternyata di dalamnya ada seorang pemuda yang giginya mengkilat 
Dan orang-orang sedang mengerumuninya. Jika mereka berselisih pendapat, 
maka mereka mengembalikannya kepadanya serta meminta pendapatnya. 
Kemudian aku tanyakan mengenai orang tersebut. Lalu ada yang mengatakan: 
"Orang itu adalah Mu'adz bin Jabal 4:5," Pada keesokan harinya, aku datang 
ke masjid pagi-pagi sekali tetapi pemuda itu telah datang lebih pagi daripadaku 
dan aku dapati ia sedang mengerjakan shalat. Aku menunggu sampai ia selesai 
mengerjakan shalat. Selanjutnya aku datang kepadanya dari arah depannya 
dan kuucapkan salam kepadanya seraya berkata kepadanya, Demi Allah, aku 
mencintaimu karena Allah, Dia bertanya: "Apa benar karena Allah? "Ya, 
benar karena Allah, jawabku. "Apa benar karena Allah?” tanyanya lagi. Maka 
kujawab: "Ya, benar karena Allah." Selanjutnya, orang itu menarik ujung 
selendangku untuk mendekatkan diriku kepadanya seraya berkata: "Sambutlah 
kabar gembira, karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah & 
bersabda: "Allah 8 berfirman: "Cinta-Ku tercurah untuk mereka yang saling 
mencintai karena Aku, orang-orang yang berkawan karena Aku, orangorang 
yang saling mengunjungi karena Aku, dan orang orang yang saling membantu 
karena Aku.” (Hadits shahih, diriwayatkan oleh Malik dalam kitab al Mirtsththe" 
dengan sanad yang shahih). 

Pengesahan Hadits: 

Diriwayatkan oleh Malik dalam kitab al.Muwaththa' (UI/953-954), Ibnu 
Hibban dalam kitab Shahih Ibni Hibihan (575), Ahmad (V/229, 233, dan 247), 


al-Hakim (IV/169 dan 170), dan lain-lain melalui beberapa jalan dari Abu Idris 
al-Khaulani. 
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Saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini shahih.” 
Dalam sanad hadits ini terdapat manfaat, yakni secara jelas menyatakan 
bahwa Abu Idris sempat berjumpa dengan Mu'adz bin Jabal serta sempat 
mendengar darinya dan meriwayatkan darinya, bertolak belakang dengan 
orang yang menafikan hal tersebut darinya. 


Kosa kata asing: ) 


& udi di: Gigkgiginya mengkilat dan rapi, yang tidak terlihat kecuali dalam 
keadaan senyum. 

Bertanya kepadanya. 

» #35 9332: Merujuk kepadanya dan mengambil pendapatnya. (K 

& 904543 Menarik selendangku pada bagian pusarku. 

gd : Orangrorang yang saling membantu dan memberi infak karena-Ku. 











Kandungan Hadits: 


& Dianjurkan bagi seseorang untuk memberitahukan cintanya kepada orang 
yang dicintainya. 

& Barangsiapa mendatangi seseorang yang tengah sibuk beribadah, maka 
dianjurkan untuk tidak mengganggu ibadah yang sedang dilakukannya 
sampai dia selesai. 

« Barangsiapa yang bermaksud menemui seseorang karena suatu kebutuhan, 
maka hendaklah dia mendatanginya dari arah mukanya sehingga tidak 
mengagetkannya. 

» Manusia harus memiliki seorang berilmu yang mengarahkan mereka dengan 
Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, kepadanya mereka merujuk dan kepada 
fatwanya mereka bersandar. 

» Mengucapkan salam sebelum berbicara. 

» Diperbolehikan meminta seseorang untuk bersumpah dengan tanpa melontar- 
kan tuduhan. 

» Penjelasan penting mengenai keutamaan cinta karena Allah. 

& Di antara buah cinta karena Allah adalah kebiasaan saling berkunjung, 
saling membantu, dan saling melengkapi. Semuanya itu merupakan unsur- 
unsur yang memperkuat tali cinta karena Allah. 


HADITS NO. 383 | 
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383. — Dari Abu Karimah al-Migdam bin Ma'di Karib &, dari Nabi 4, beliau 
bersabda: “Jika ada seseorang yang mencintai saudaranya, maka hendaklah dia 
memberitahukan kepadanya bahwa dia mencintainya.” (Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.") 


21 Pengesahan Hadits: 


Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam ahAdabul Mufrad 
(642), Abu Dawud (5124), at-Tirmidzi (2502 -Tuhfah), dan lain-lain melalui 
jalan Yahya al- Gaththan, mengatakan: “Tsaur Ibnu Yazid memberitahu kami 
dari Habib bin “Ubaid, darinya." 


Penulis katakan: “Sanad hadits ini shahih dan para rijalnya pun tsigah." 
Kandungan Hadi 


Barangsiapa mencintai saudaranya karena Allah, maka hendaklah dia mem- 

beritahukan kepadanya. 

Pemberitahuan seseorang kepada saudaranya bahwa dia mencintainya 

termasuk salah satu sendi yang memperkuat persaudaraan, menambah 

keakraban, dan mempererat tali cinta kasih. 

5 Di dalam kitabnya Syarhus Sunnah (XIN/67), a-Baghawi mengungkapkan: 

« “Di dalamnya disebutkan bahwa jika seseorang memberitahukan nya kepada 
orang yang dicintainya, maka orang tersebut akan mau menerima nasihatnya 

yang menunjukkan kepada kebaikan, serta tidak menolak ucapannya yang 

berupa kebaikan yang belum diketahui olehnya." 
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384. — Dari Mu'adz gs, bahwa Rasulullah 4 pernah memegang tangannya 
seraya berkata: “Hai Mu'adz, demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu. 
Kemudian aku berpesan kepadamu, hai Mu'adg, janganlah engkau sekali-kali 
meninggalkan setiap selesai shalat untuk membaca: 'Ya Allah, bantulah aku 
untuk selalu mengingat-Mu dan bersyukur kepada-Mu serta beribadah dengan 
baik kepada-Mu.” 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dengan 








sanadnya yang shahih. 5 
& Pengesahan Hadits: $ 
& Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1522), an-Nasa-i (IHU/53), Ss) 


dan lainnya melalui jalan Haiwah bin Syuraih, aku pernah mendengar "Ugbah 
bin Muslim at-Tujibi, dia mengatakan, Abu "Abdirrahman al-Hubuli memberi- 
tahuku dari ash-Shunabihi. 


4 Penulis katakan: “Sanad hadits ini shahih dan para rijalnya pun tsigat." 


Dan hadits ini mempunyai dua syahid (penguat) dari “Abdullah bin Mas'ud 
dan Abu Hurairah 2. 9 


Kosa kata asing: & 
Kandungan Hadits: | 


5 & Dibolehkan bagi sescorang memegang tangan saudaranya. 8 
( & Dianjurkan bagi seseorang untuk memberitahukan kepada orang yang ) 
& dicintainya bahwa dia mencintainya. 

y & Keutamaan Mu'adz bin Jabal $. 

& Disunmahkan untuk selalu membaca dora tersebut setiap kali setelah selesai 
shalat yang wajib. 

& Dianjurkan untuk meminta bantuan dan taufig kepada Allah agar seorang 
hamba senantiasa dapat menunaikan ibadah kepada Rabb-nya sesuai dengan 
yang diajarkan. Dan masalah ini telah saya uraikan di dalam kitab saya yang « 
berjudul Madaarijul Ubuudiyyah min Hadyi Khairil Bariyyah. 

Kk & Di antara bentuk kesempurnaan cinta seseorang kepada orang yang dicintai- 
nya adalah dengan berpesan agar selalu berpihak kepada kebenaran dan 
1 selalu bersabar. 
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385, — Dari Anas.gs, bahwasanya ada seseorang di ssi Nabi &, lalu ada orang 
yang berjalan melintasinya, maka dia berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku mencintai orang ini.” Maka Nabi 48 berkata kepadanya: “Apakah engkau 
sudah memberitahukan kepadanya?” “Belum,” jawab orang itu. Maka beliau 
berkata: “Kalau begitu, beritahukan kepadanya." Maka dia langsung menemui: 
nya seraya berkata: “Sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah.” Lalu 
orang itu berkata: “Mudahan-mudahan engkau dicintai oleh Rabb yang telah 
membuatmu mencintaiku karena-Nya.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad yang shahih). 


Pengesahan Hadits: 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (5125), Ahmad (TI/141 dan 
142), al-Hakim (IV/171), “Abdurrazzag dalam al-Mushanmaf (20319), Ibnu 
Hibban dalam kitab Shuhihnya (671), dan lain-lain melalui beberapa jalan dari 
Anas. 


Saya (penulis) katakan: “Hadits ini shahih.” 
Kandungan Hadits: 


& Dianjurkan bagi seseorang untuk mendatangi saudaranya guna memberi: 
tahukan bahwa dia mencintainya. Dan yang disunnahkan adalah mendatangi: 
nya di rumah. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi & yang diriwayatkan 
oleh Ibnul Mubarak dalam kitab az-Zuhd dan Ibnu Wahab di dalam kitab 
'akJaami' dengan sanad yang shahih: 
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SYARAH RIYADHUSH SHALIHI 
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“Jika salah seorang di antara kalian mencintai sahabatnya, maka hendak- 


lah dia mendatanginya di rumahnya, lalu memberitahukan kepadanya 
bahwa dia mencintainya karena Allah 35.” 


Bagi orang yang diberitahu oleh saudaranya bahwa dia mencintainya, maka 
hendaklah dia pun memberitahukan kepadanya bahwa dirinya juga demikian 
seraya mendo'akan kepadanya dengan mengucapkan: "Mudah-mudahan 
engkau dicintai oleh Rabb yang telah membuatmu mencintaiku karena- 
Nya." 

Pertemuan yang sesuai dengan manhaj Allah akan menambah keeratan. 

















Bab 46 - Keutamaan Cinta karena Allah, Anjuran untuk Melakukannya. 




















Alhamdulillah dengan pertolongan Allah 35: 
akhirnya kami dapat menghadirkan ke hadapan para 
pembaca, sebuah risalah yang berjudul “Syarah 

- Riyadhush Sbalihin." Dengan judul aslinya: Bah- 


Jatun Nacchirin fi Syurhi Riyaadhish Shaaiiin" 

MOM yang ditulis dengin cermiav oleh Syalkh Salin bin 

(embuusu Ted al: Hill: Risalah ini merupakan upaya pebaikan 
KI TTATTNI Ig tehadap karya besar i bidang hadits Nabawi yang 


sangat populer di kalangan kaum Muslimin, yang 
banyak beredar di mana-mana dan banyak dikutip 
kandungan ilmunya, yaitu kirab yang berjudul “RI- 
yaadhush Shaalihitn min Kalaami Sayyidil Mur- 
saliin,” karya Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf: 
'an-Nawawi 846, atau yang lebih dikenal dengan 
nana singkat “Imaty an-Nawawi," Penulis sengaja 
mensyaruh kirab in? karena besarnya manfaat yang 
terdapat di dalamnya bagi kaum Muslntin, khususnya 
bagi mereka yang istigamah berupaya mencapai kesempornaui 'Ubudiyyah (pengbambaan diri 
kepada Allah 38): 

Buku ind memuat hadits-hadits rentang etika berterangga, berbakti kepada kedua orang tra, 
silaturahmi, berbuat baik kepada teman, memuliakan Ahlul Bair, cinta kepada Allah, sikap'ter- 
hidup pengansa dan kekuasaan, akhlak-akblak yang buik dan buruk dan sebagainya: 

Kimi terdorong menerbitkan risalah Ini, karena ia sangat penting untuk dibaca oleh kaum 
Muslimin, agar mereka memahami dan mendapatkan ii karidungats hadice-hadits tersebur dengan 
Jelas dan benar: Semoga Allah 38 memberi balasan yang penuh kebaikan atas segala upay ini, 
dan menjadikan a Firdaus sebagai tempat kembali bagi penulisnya serta bagi kita semu: 
Selamat membaca, 

Semoga shalawat dan salam tetap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad 4, beserta 
keluarga, Sahabat Jan seluruh pengikutnya yang istigamah hingga hari Kiamat, amin, 
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